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Kata Pegantar 

Ahlus Sunnah dan Al-Our’an Al-Karim 


Alhamdulillaahi Rabbil- ‘Aalamiin. Wa ash-shalaatu wa as-salaam 
‘alaa Nabiyyinaa Muhammad wa ‘alaa Aalihi wa Shahbih. 

Kaum Muslimin sepakat bahwasanya Al-Qur’an terjaga dari 
tahrif/perubahan, penambahan maupun pengurangan. Al-Qur’an 
dijaga oleh Allah Ta’ala sebagaimana Firman-Nya : 

(jjlaSlaJ Al Ujj jSi!) UIjl (jaJ Uj 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. ” a 

Tidaklah didapati dalam kitab-kitab Ahlus Sunnah yang muktamad 
satu riwayat shahih pun yang bertentangan dengan Ayat yang mulia 
ini. Para mufassir [ahli tafsir] ketika menafsirkan Ayat tersebut 
mengatakan bahwasanya Al-Qur’an terjaga dari perubahan, 
penambahan maupun pengurangan sebagaimana Al-Qurthubiy dalam 
Jami’ Ahkam Al-Qur’an, Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibn Katsir, Al- 
Baidhawiy dalam Anwar At-Tanzil, Al-Alusiy dalam Ruhul-Ma’aniy, 
Asy-Syinqithi dalam Adhwa ’ul-Bayan dan para mufassir lainnya. 

Para Ulama dengan tegas mengatakan bahwa orang yang meyakini 
pada Al-Qur’an terdapat penambahan maupun pengurangan, maka ia 
kafir, telah keluar dari Islam. Hal ini adalah sesuatu yang sudah tidak 
asing bahkan di kalangan awam sekalipun. Diantara pernyataan para 
ulama tersebut, sebagaimana Al-Qadhi ‘Iyadh yang berkata : 

( fl-n/ialt ^ uijlS-UI <jla ji\ jUaSi AS. ^ jlial! (jl jill (ji £*ai JSj 

jjci " j&i " jjtUUil ljj Ul .iaaJi" Jji (ja (jlliUl Ajlaa Laa t(jj^luiUI ($JjL 

jaaa, jij AUfr Uli ( jLa Ioaa A_ul JJiaJl Aj^jj tUll Aji "(jUUl u jj 

Aj 2 Jl j ji tAJUa j&l <_£ijaj Ajjj ji vdHiS iiyflli lija. Ala (j*aij (ja (jij cjja. Aj 2 U 
(ja (jaU Aji tAUc ^laaVI ($ill ‘ iaaiaall Ajjc J-ajuij ^1 laa li 

Aji IJA ijalC. (j' jAlI 


a QS. Al-Hijr : 9 




“Kaum Muslimin sepakat bahwa Al-Qur ’an yang dibaca di seluruh 
pelosok bumi, yang ditulis di dalam mushhaf yang berada di tangan 
umat Islam yang dihimpunkan oleh dua lembaran berawal dari 
“Alhamdulillaahi Rabbil- ‘Aalamiin ” sampai “Qul A'udzuubi 
Rabbin-naas” adalah kalam Allah dan wahyunya yang diturunkan 
kepada Nabi-Nya Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam. Semua 
yang terkandung di dalamnya adalah benar. Siapa yang 
menguranginya walaupun satu huruf atau menukarkan satu huruf 
dengan menggantikan satu huruf yang lain ditempatnya atau 
menambahkan satu huruf yang tidak terdapat di dalam mushaf yang 
telah disepakati bahwa ia bukan bagian dari Al-Quran dan ia 
melakukan perkara-perkara tersebut dengan sengaja maka ia 
dihukumkan sebagai seorang yang kafir. ” b 

Ibnu Qudamah Al-Maqdisi berkata : 

1 i Via l£ ja jt 4_al£ ji 4_ji jt » (2)1jaII Cr» ^ dy^lutAll djjj Vj 

“Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum Muslimin bahwa 
orang yang mengingkari satu surat dari Al-Qur ’an, atau satu ayat, 
atau satu kata, ataupun satu huruf yang disepakati merupakan 
bagian dari Al-Qur ’an, maka ia kafir. ” c 

Ibnu Hazm berkata : 

plui j 4 &I (jL-a Atll J>u >jl i_u j£jj (jj^jlll jJJ d/lj JjAlI 

“Pendapat yang mengatakan bahwa terjadi perubahan di antara dua 
lauh (Al-Qur ’an -pent) adalah kekufuran yang nyata dan merupakan 
pendustaan terhadap Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam. ” d 

Al-Qadhi Abu Ya’la berkata: 

d)l jaII d)! djjlilAlt <Lua£l jil jjj Vj 't!» Vj JJj Vj jjfr L» dji jaII j 

Akil fjJaj AjKi^II d>A \ (jl jaD d)j .Ajjjjjj 4 «b i (jjj (_a!ja j Jjjj jjC 

(jl£ jlj Aj 2 (jjda Vj lili j 4 jW^ 11 d y> A&i Jj Vj fila jlL jjJj Afic- Ijau ^ ij -fl * r - 


b Asy-Syifa fi Bayan Huquq Al-Mushthafa shallallaahu ‘alaihi wasallam, 2/304. 
c Lum’ah Al-I’tiqad, hal. 19. 
d Al Fashl fi Al-Milal wa An-Nihal, hal. 40 
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ji JjajV tJia (ji i <U2 i yds 4j| AjKifil) (ja jjc- JiL ji VJxa tjjLa 

d)i ‘UC’ Al\ <j^aj ^ ui^jl VJx#j IjJsLa ^ 4jVj . jSIul# ^ ^&L 
(jlS Jj iil!j Jaij pi Ld2 (jji-a (jlS La ^luai 4jj Lalc ULu (jjjjj AjkX^ajj 4 Jjjj 
jjLa Vj jAxa jjC 4jj ( _ J Jc- Jj 4ia*iuuj sijL 

“Al-Quran tidak berubah, tidak bertukar ganti, tidak ada 
pengurangan darinya dan tidak ada penambahan di dalamnya. 
Berbeda dengan golongan Rafidhah (Syi’ah) yang mengatakan 
bahawa Al-Qur’an telah diubah, ditukar ganti dan disusun berlainan 
dengan susunan dan urutannya yang asli. Sesungguhnya Al-Qur’an 
telah dihimpunkan di hadapan para shahabat radhiyallaahu ‘anhum 
dan mereka menyepakati Al-Qur’an tersebut serta tidak ada 
seorangpun dari kalangan sahabat yang mengingkari dan menolak 
kesepakatan tersebut. Jika ada perubahan pasti akan terdapat 
nukilan riwayat dari satu orang shahabat bahwa ia menolak 
penghimpunan Al-Qur’an tersebut kerana perbuatan demikian tidak 
boleh didiamkan. Dan jika terjadinya perubahan pada Al-Qur’an 
maka wajiblah atas Ali radhiyallaahu ‘anhu untuk 
memperingatkannya, memperbaikinya serta menjelaskan secara 
umum kepada orang ramai bahwa ia telah memperbaiki mana-mana 
yang telah diubah. Namun dia tidak melakukan yang demikian, 
bahkan ia justru membaca serta mengamalkannya, maka ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perubahan pada Al-Qur’an. ” e 

Abdul-Qahir Al-Baghdadi berkata: 

I4J stjfrjj ^ V pS-j 

<Luaxj Ij2j) Jl\ IjjjC 

”Mereka [ulama Ahlus Sunnah] mengkafirkan siapa saja dari 
Rafidhah [Syi’ah] dengan klaim mereka bahwa para shahabat telah 
mengubah sebagian Al-Qur’an dan men-tahrif sebagian lainnya. ” f 

Inilah aqidah Ahlus Sunnah wal-Jama’ah. Sedangkan Syi’ah, 
mereka menyelisihinya. Banyak dari ulama mereka yang tegas 
mengatakan bahwa pada Al-Qur’an telah mengalami 
tahrif/perubahan, penambahan maupun pengurangan. 


e Al-Mu’tamad fi Ushul Ad-Din, hal. 258. 
f Al-Farqu Baina Al-Firaq, hal. 315. 
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Maka mengingat betapa seriusnya permasalahan ini dan berakibat 
fatal bagi pelakunya, apa lagi di tanah air kita ini yang akan 
menjadikan kesesatan mereka nampak lebih nyata, banyak Syi’ah 
yang mengingkari hal ini, mereka mengatakan bahwa tuduhan 
terhadap mereka seputar tahrif hanyalah dusta belaka. 

Buku ini hadir sebagai bukti dan hujjah atas mereka, bahwasanya 
aqidah tersebut memang benar berasal dari ucapan para ulama besar 
mereka dari zaman ke zaman yang kami nukil dari kitab-kitab 
muktamad Syi’ah sendiri, lengkap kami hadirkan dengan 
screenshotnya. Juga kami hadirkan biografi ringkas dari setiap ulama 
tersebut agar orang-orang awam Syi’ah menjadi tahu diri, bahwa 
ucapan tersebut bukanlah ucapan dari lulusan Qum lima tahun yang 
lalu yang mengingkari tahrif. Melainkan ucapan ulama besar yang 
dipuji dengan pujian setinggi langit oleh banyak ulama besar Syi’ah 
lainnya dimana nama-nama mereka senantiasa muktabar di setiap 
masa seperti Al-Kulainiy, Al-Majlisi, Al-Qummiy, dan yang lainnya. 

Kami beri judul buku ini “Himpunan Fatwa Ulama Syi’ah [Edisi 
Tahrif]” yang semoga bisa menjadi seperti Maktabah Syamilah yang 
memudahkan para pembaca untuk mencari setiap fatwa tersebut 
seputar keyakinan mereka terhadap Al-Qur’an sebagai bukti kepada 
orang Syi’ah itu sendiri, atau kepada mereka yang masih ragu 
terhadap kesesatan Syi’ah, ataupun yang belum mengetahuinya sama 
sekali. 

Kami ucapkan selamat membaca dan selamat datang di kitab-kitab 
hitam Syi’ah. 


Muhammad Jasir Nashrullah 
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Himpunan Fatwa Ulama Syi’ah 
Seputar Tahrif 


I. Ali bin Babawaih Al-Oummiy 1 


Tidak jauh berbeda dengan Yahudi dan Nashrani yang 
mendustakan Al-Qur'an, kaum Syi'ah yang merupakan sekutu mereka 
sekaligus musuh Islam dan Kaum Muslimin turut mendustakan Al- 
Qur'an dengan meyakini Tahrif padanya. Telah berkata dedengkot 
besar Syi'ah, sesepuh sekaligus panutan Syi'ah dalam agama mereka, 
'Ali bin Ibrahim Al-Qummiy dalam Muqaddimah Tafsirnya dan 
merupakan Tafsir Muktamad yang tidak lagi diragukan 
kedudukannya di sisi Syi'ah seperti berikut: 

Ala j Alaj Alaj AjLuiIa Ala j * Ala j £ jmiIa Ala j £LuiU Ala (jt jlSli 

La <_a5tl JiS- Alaj ui j* (jlLa <-& ja. Ala j uijht a Alaj ghVta Alaj jjllj Ala j 

A&l Jjjl 

"Maka pada al-Qur'an ada diantaranya yaitu Nasikh dan ada pula 
Mansukh, ada yang Muhkam dan ada Mutasyabih, ada yang 'Aam 
(Umum) dan ada yang Khash (Khusus), ada yang didahulukan dan 
ada yang dikemudiankan, ada yang Terputus dan ada yang Ma'thuf, 
ada yang hurufnya tertukar dan ada yang tidak sama dengan yang 
Allah turunkan. " 2 

Muhaqqiq kitab tersebut yang diberi gelar oleh Syi’ah dengan 
Hujjatul Islam yakni Sayyid Al-Musawiy berkata dalam mengenai 
pernyataan Al-Qummiy di atas seperti berikut: 


1 ‘Ali bin Ibrahim bin Hasyim Al-Qummiy [307 H]. Salah satu guru dari Al- 
Kulainiy dimana ia banyak meriwayatkan dari gurunya tsb dalam Al-Kafiy lebih 
dari 7000 riwayat. An-Najasyi berkata mengenainya; “Seorang yang Tsiqah dan 
muktamad [dapat dipegang] riwayatnya. ” Ath-Thabrasiy berkata; “Beliau 
termasuk dari kalangan perawi teragung di masa Imam Al- ‘Askariy, Al-Kulainiy 
banyak meriwayatkan darinya dalam Ushul Al-Kafiy ”. 

2 Tafsir al-Qummi, 1/5. Mu’assasah Imam Al-Kazhim. Lihat screenshot hal. 60-61. 
Terb. Mu’assasah Al-A’lamiy. 

1 





jxsl ililjl fjjl) iliLVlS jAtlall fjs- Jalill l $la i"AV\ <_^i]| tliLjVI 4-la aS)I <La &j «Jl ja 
iiLj (j a 4L1I Jjll La jL Jj^jll IgjIL ^bu 4jj2 Jla ^iLuill 4j]c (jala j^ll 
Aia-a Alt tilij ^ JjAlI Jouaii ^jLluij (^£LuJ| 4j]c 

"Maksud beliau (Al-Qummiy) bahwa terdapat pada Al-Qur'an ayat- 
ayat yang dibuang lafaznya secara zhahir seperti ayat-ayat yang 
diturunkan berkenaan Arnirul Mu'minin 'Alaihis Salam (yakni 'Ali) 
seperti firman Allah Ta'ala : *4?j i> <4^ J3 31 1- ^ I^jILj 

aJc.) dan akan datang perinciannya pada tempatnya" 3 

Agha Bazrak juga berkata : 

La) tAalfr gLa^VI ^ j| Jj d)IjlSI SjLjll j»JC- ( _ ? lc IjaILuu 4 Irtldl lai 

J)j 4jtc lAjjSji j Luajj Ig a ^jl\ 4j»aLaVI fLalall qa kcLaa. (_iA j (jli 

jtidillj "\d)bjll (j* J 

^la jxajilajl jjj.la^Jlj fLakJl (jA ?A jjC CjLaiS (jA jAUall d£lj "\jLmll"\ 
j»aAljaj <jj uljflj ^Lajullj ^2jjll j 0 nWlS <LuaAillj Jjlll (jjjiliallj 

jaJlj jaJl 4jmltj ^ul^all j ‘y - *- 1 uilUa £jj Aa^lj 

(lilaVia ,-t^.jA la dAaal ^ I jLulaj J2j 4autllj ^jaili ILaiUllj ^laladt 

Lgjc- (jaalafrV! (jlaa V ^1 aalaljjllj 

‘‘Dan yang nampak dari perkataan para ulama dan para ahli hadits 
(Syi'ah) yang terdahulu maupun yang belakang dari mereka 
sependapat dengan adanya perubahan dan pengurangan itu, seperti : 
Al-Kulaini, Al-Barqi, Al-Ayasyi, An-Nu'mani, Furat bin Ibrahim, 
Ahmad bin Taha Ath-Thabrasiy, Al-Majlisi, Sayyid Ni'matullah Al- 
Jazairi, Al-Hurr Al-Amili, Allamah Al-Futuni dan Sayyid Al-Bahrani, 
dan untuk memastikan dan mengukuh-kan apa yang mereka percayai 
mereka berdalil dengan ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang tidak 
dapat diabaikan. ” 4 

Mereka yang tersebutkan di atas itu adalah ulama-ulama besar Syi'ah 
yang dimana kitab-kitab mereka dijadikan rujukan sepanjang zaman 
sebagaimana Al-Kafi oleh Al-Kulaini, Biharul Anwar oleh Al- 
Majlisi, dan yang lainnya. Tidak ada Syi'ah yang tidak mengetahui 
mereka kecuali amatiran Syi'ah. Jika para ulama mereka tersebut 
dinafikan, maka otomatis kaum Syi'ah pun akan kehilangan pegangan 
mereka dalam beragama. 


3 Ibid 

4 Tafsir Al-Qummiy, hal. 412 

2 




Dan kini mari kita lihat beberapa dari banyaknya Ayat Al-Qur'an 
yang mereka yakini perubahannya. Masih pada Tafsir Al-Qummiy 
disebutkan seperti berikut: 

jjjUj (jaiUil Uia.j^l 4_at jji. " <UjS Uli Jjjl La ufcIUi ( Je- jlS jfc La Lalj 

aJA ^LUl Ajlc UllAjfrjal JlSfl "UlL jjlajjj jilalt jfr UIjjJlUL 

JjSfl ?^LUI Ajlc ^jJc- jj jj' "•* "j j' "j jaiaj-Ul jjU (jjjjSj " 4-al jja M 4jVI 
V) " (_>uUU Uia.j^l UajI jji. ^«j£ " Udjj Lul Jll2 fail) Jj»ui j jjL tliljj (_L£j <U 
UlL jjlajjj jHUI jfr u«jj*jUL jjjUj " 4 jVI j^i <^3 ^ Uli £l« jjl 

"Adapun ayat yang menyalahi apa yang diturunkan Allah adalah 
Firman-Nya, "Kuntum Khayra Ummah Ukhrijat Linnaasi Ta- 
muruuna Bil Ma'ruuf Wa Tanhauna Anil Munkar" (Kalian [baca: 
Umat Muhammad (Shallallaahu Alaihi Wasallam)] Adalah Sebaik- 

Baik Umat Yang Dimunculkan Untuk Manusia . [Ali Imran : 110}) 

maka Abu Abdillah a. s. berkata kepada pembaca ayat tersebut, 
"Sebaik-baik Umat? Padahal merekalah yang membunuh Amirul 
Mu'minin, Hasan dan Husain Alaihim As-Salam? Lalu dia Alaihis 
Salam ditanya, "Bagaimanakah ayat ini turun wahai Putra (cucu) 
Rasulullah (Shallallaahu Alaihi Wasallam)? Maka beliau pun 
menjawab, "Sesungguhnya ayat ini turun "Kuntum Khayra Aimmah 
Ukhrijat Linnaas" (Kalian adalah sebaik-baik para Imam yang 
dimunculkan untuk manusia). Bukankah kamu tidak melihat pujian 
Allah yang terdapat di akhir ayat ini 'Ta-muruuna Bil Ma'ruuf Wa 
Tanhauna Anil Munkar Wa Tu-minuunabillaahi' (kalian ber amar 
ma'rufdan nahi mungkar serta beriman pada Allah). " 5 

UaIjJI jya UI i_iA LLj jjijjjj jji!) " ^iLUI lc UllJjC ^I { Js- UliJj 4 jI <Ulaj 
Uli Ijllui Sal ^iLUI <Ulc Ulliac jjI JLafl " laLat jjSlall Uk^lj jjcl a Jj UiLjjj 
" Uiljj Lail JISS ?Uilji ‘ ‘f Uli jala 4J JjSfl LaLat jaAlall jt 1 

LaLat jjVi «II (j« UI J*aIj jjfr I ajS UjUjJj U^ljjl <j« UI ut Ujj djjlja j jyiSI 

"Contoh lainnya adalah ayat yang dibacakan kepada Abu Abdullah: 
"Alladziina Yaquuluuna Rabbanaa Hablanaa Min Azwaajinaa Wa 
Dzurriyatinaa Qurrata A'yun Waj'alnaa Lilmuttaqiina Imaamaa" 
Abu Abdillah berkata: "Sungguh mereka telah meminta kepada Allah 
sesuatu yang besar, yaitu meminta supaya dijadikan imam bagi 
orang-orang yang bertaqwa. Maka ditanyakan kepada beliau: 
"Wahai Putra (Cucu) Rasulullah (Shallallaahu Alaihi Wasallam), 
lantas bagaimana sebenarnya ayat tersebut diturunkan? Maka beliau 


5 Ibid, 1/10 
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menjawab: Sesungguhnya ayat tersebut turun "Alladziina 
Yaquuluuna Rabbanaa Hablanaa Min Azwaajinaa Wa Dzurriyatinaa 
Qurrata A'yun Waj'al Lanaa Minal Muttaqiinaa Imaamaa" (Ya Allah 
jadikanlah buat kami seorang imam dari kalangan orang yang 
bertaqwa)." 

Lalu pada bagian akhir dari halaman 10 hingga bagian awal halaman 
11 disebutkan seperti berikut: 

Aa!*j AJ jj| ( J& llill JjJI Lu ai)l (jSJ " Ajjjj Ala i_aijJua jA La Latj 
(L ^ Hjj (j^ lL!l Jjj| La Jjuijll lgj| L " AJj£j " (jj,^ dn Ai&lalt j 

jflsul ai) (j2u ik^ « Jt IjjiS jjiSl (2)1 " AJj2j " AlLui j Coli Lai J*ij 

jlj " AJjflj " (jTiu (gl Aaa-a J) IjaIIs (jaili jd*auij " Al j2j " 

Aauaalja» ^ ajSil jjj£ Aliaj " ilijadl Cil^ Ji I jaiila (jail) j ja 

“ Dan adapun ayat-ayat yang mengalami distorsi/tahrif adalah 
seperti Firman-Nya (yang seharusnya -menurut Syi'ah-) diantaranya 
adalah : 

(jj')g dn ASajLaJlj AaIju Aljal { Js- ^ lUl Jjll Lu ^ dn ail (jll 

(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi 
Allah mengakui Al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamu tentang 
Ali . Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat 
pun menjadi saksi (pula). [An-Nisa : 166] 

Allluij l1i» 1) La3 J*ia ^1 (jli (jk dLj t^lall J jll La Jjaaijll L 

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu tentang Ali . Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan Amanat-Nya. 
[Al-Maidah: 67] 

^-1 jiiu] all (j£j f J ^ laua Jt IjaUij Ijjil (jaili (jl 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman 
terhadap hak-hak Keluarga Muhammad, Allah sekali-kali tidak akan 
mengampuni (dosa) mereka. [An-Nisa : 168] 

(jj.iVin tjVSu j) i'a^a Jl Ij^lla (jaili 
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Dan orang-orang yang zhalim terhadap hak-hak Keluarga 
Muhammad itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali. [Asy-Syu'ara: 227] 

iIijaII Ct\j js £- «-»■ Uta Jl tjjslla jjiSl j jj jij 

Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang 
yang zalim terhadap hak-hak Keluarga Muhammad (berada) dalam 
tekanan-tekanan sakratul maut. [Al-An'am : 93] 6 

Dan masih banyak lagi lainnya. 


II. Nikmatullah Al-Jaza’iriy 7 

Telah berkata seorang Al-‘Allamah sekaligus Muhaddits besar Syi'ah 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Kuna Wa Al-Alqab 3/298, 
Safinatul Bihar 2/601, yakni Nikmatullah Al-Jazairy seperti berikut: 

Aj jjj ja J£ll (jjSj (jc- UjjIjj {jLju £) 

La9£ jiji!t ^ Lf lc- 1 g <UlAll sjjljiall Jj c 4 jUiSfl 

. l J& IjSJai J2 Jil jljjiaj LLKi^ii ji tUjdj ajLaj 

(jjj La (jlj j jjjillj (jjAjflll j f&j 

I llt (j\ JkUaltj ... JjAjj Vj uLjsj <U2 flj jjfr V jjiall j)jilt jA i «•n/ial! 
^JjLLui j ... I j \\d (jsdall uL lu ;l^ia » jjjS ^JL aa J&y ^la j dua Lajj JjSil 
9 jjj£ Ijliii ^ Ijjj uLS tlife Jfr 

"Sesungguhnya menerima begitu saja bahwa Al-Qur'an merupakan 
wahyu Ilahi dan dibawa turun oleh Jibril membawa kepada 
penolakan khabar-khabar yang Mustafidh bahkan MUTAWATIR 
yang menunjukkan dengan jelas berlakunya TAHRIF dalam Al- 
Qur'an secara kalam, madda, dan i'rab, bersamaan juga 
sesungguhnya para ashhab kita (ulama besar Syi'ah) telah menerima 


6 Ibid, 1/10-11. Lihat screenshot hal. 62-63. Terb. Mu’assasah Al-A’lamiy. 

7 Nikmatullah bin ‘Abdillah bin Muhammad Al-Jaza’iriy (1050-1112 H). Al- 
Majlisi berkata mengenainya; “Seorang yang memiliki keutamaan lagi sempurna, 
seorang Muhaqqiq dan Mudaqqiq (peneliti dan penyelidik). Penghimpun berbagai 
ilmu dan karya para ulama besar”. Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata; “Pemilik 
keutamaan lagi berilmu. Seorang muhaqqiq dan ‘Allamah. Mulia kedudukannya ”. 
Abdullah Al-Ishfahani berkata; “Ahli fiqih dan ahli hadits. Ahli sastra, pendebat 
ulung”. Yusuf Al-Bahraniy berkata; “Sayyid ini adalah seorang pemilik 
keutamaan, ahli hadits dan mudaqqiq. Luas penelitiannya dalam menelaah 
riwayat-riwayat Imamiyyah dan atsar-atsar para Imam Maksum ”. 
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keshahihannya (yakni riwayat Tahrif Al-Qur'an) dan 
membenarkannya. Memang telah menyelisihi pendapat ini Al- 
Murtadha, Ash-Shaduq, dan Syaikh Ath-Thabrasi 8 serta menghukum 
bahwa apa yang terdapat dalam mushaf (hari ini) adalah Al-Qur'an 
yang diturunkan tidak lainnya dan tidak berlaku padanya Tahrif atau 
Tabdil... Dan yang nampak bahwa sesungguhnya pendapat mereka 
tersebut (yang menafikan Tahrif) lahir karena terdapat kepentingan 
yang banyak (untuk mashlahat) diantaranya untuk menutup ruang 
dari pencelaan terhadapnya... Dan akan datang jawabannya 
mengenai hal ini bahwa justru mereka (yang menafikan Tahrif) 
meriwayatkan dalam karya-karya mereka yaitu riwayat-riwayat yang 
banyak berkenaan Tahrif " 9 

Jadi sangat jelas bahwasanya riwayat-riwayat berkenaan Tahrif dalam 
kitab-kitab Syi'ah adalah Mutawatir dan para Ulama besar mereka 
membenarkan dan meyakini hal tersebut. Adapun sebagian kecil yang 
menafikan Tahrif dikarenakan Taqiyyah agar aqidah mereka (Syi'ah) 
tidak diganggu gugat atau menutup ruang dari pencelaan terhadapnya 
sebagaimana dijelaskan Nikmatullah Al-Jazairy di atas. 

Jika para pemeluk agama Syi'ah membantah dengan berkata: 
“Bagaimana bisa seperti itu padahal kami membaca Al-Qur'an yang 
sama seperti Al-Qur'an yang ada seperti kalian? ” 

Kami menjawab, “Dari ucapanmu sendiri kusumbat mulut busukmu, 
dari kebodohanmu kuludahi wajahmu dan dari agamamu kuinjak 
kepalamu. ” 

Lihatlah wahai hamba-hamba mut'ah, wahai kaki tangan Yahudi, 
ketika ulama kalian menjadi saksi atas kebusukan kalian sendiri, 
Nikmatullah Al-Jazairy berkata seperti berikut: 

fjjj c (j^s AlaJ La £-a tf. Ijill Iift ^ If. IjSlI jla. (lili 

IAjjCj SiLflll jljj&ll (j-a lift Sf \JLi »fl**J 1 * ljj»ai (Imll JAi (jl 

(jnUlt {j JjI (ja 0 \jill I jij jj& (jlajll (.itl m UV>a j^Jaj Jl*. <LalS^L 

4_al£&L Jajuj jjlajAlI j±a\ 4ili ^ ilt jlll fL&uill 


8 Ath-Thabrasiy yang disebutkan oleh Nikmatullah Al-Jazairy di atas adalah Al- 
Fadhl bin Al-Hasan Ath-Thabrasiy, yang berbeda dengan An-Nuriy Ath-Thabrasiy 
penulis Fashl Al-Khithab. 

9 Al-Anwar An-Nu'maniyah 2/357-358. Lihat screenshot hal. 64-66. 
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"Jika anda bertanya, mengapa (kami) dibenarkan membaca dengan 
bacaan (Al-Qur'an yang sekarang) ini, padahal ia telah mengalami 
perubahan?" aku menjawab: "Telah diriwayatkan di dalam banyak 
riwayat bahwa mereka (para imam syi'ah) menyuruh golongan 
mereka untuk membaca Al-Qur'an yang ada di tangan umat Islam di 
waktu Shalat dan lain-lain dan melaksanakan hukum-hukumnya 
sampai kelak datang waktunya mawla kita, Shahibuz-Zaman (Imam 
Mahdi Versi Syi'ah), muncul lalu menarik dari beredarnya Al-Qur'an 
yang ada di tengah umat Islam ini ke langit dan mengeluarkan Al- 
Qur'an yang dahulu disusun oleh Amirul Mukminin 'Alaihis Salam, 
lalu Al-Qur'an inilah yang dibaca dan di-amalkan hukum- 
hukumnya" 10 

Jadi membaca Al-Qur'an yang sekarang ini hanya karena 
TERPAKSA OLEH KEADAAN !! 


III. Al-Favdh Al-Kasvani 11 

Berikutnya diantara kalangan ulama mereka yang tashrih [tegas dan 
jelas] menyatakan adanya tahrif dalam Al-Qur’an adalah ahli tafsir 
besar mereka; Al-Faydh Al-Kasyani, penulis Tafsir kenamaan Syi’ah 
“Ash-Shafiy”. 

Ia membuat muqaddimahnya sebanyak dua belas muqaddimah, 
dimana pada muqaddimah ke-6, ia membuat judulnya khusus 
berkenaan terjadinya tahrif pada Al-Qur’an sebagaimana ia berkata 
seperti berikut: 

Jjjbj c Aualjj AjJLjjj t (jljiSt ^ Lu> iij AuijLuJl 

“Muqaddimah keenam; berkenaan khabar-khabar pengumpulan Al- 
Qur ’an, tahrif padanya, penambahan dan pengurangan yang terjadi 
padanya, serta takwil berkenaan hal tersebut. ” n 


10 Al-Anwar An-Nu'maniyyah, 2/363-364. Lihat screenshot, hal. 67-68. 

11 Muhammad bin Al-Murtadha yang dikenal dengan Al-Faydh Al-Kasyani (1007 - 
1091 H). Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata mengenainya; “Seorangyang memiliki 
keutamaan (fadhil), berilmu (‘alim), pakar, hakim, pendebat ulung, ahli hadits, ahli 
fiqih, sang muhaqqiq, penyair juga ahli sastra. Ia memiliki berbagai karya yang 
baik. ” Al-Irdibiliy berkata; “Seorang muhaqqiq, mudaqqiq. Mulia, tinggi dan 
besar kedudukannya. ” 
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Setelah ia menyebutkan khabar-khabar [riwayat] yang dijadikan dalil 
olehnya bahwa telah terjadi tahrif pada Al-Qur’an dari literatur 
muktamad mereka, ia berkesimpulan seperti berikut: 

blmll Jfci Jjjjla £)A lllUjjll jy» U JJC.J jUaVI 9AA £-yaa. jyt Jliluudt ; Jjii 
Allj Aulfr alll , U\ j {J& Jjll LaS A_aLaii (_ytul Uj$lai dyj ($111 (1)1 jill d)l ^ilull 
f Uli i AlC- uiia. A3 Allj uiijA-aj jjLa jA La Alaj ail jii La ufcll. jA La Ala Jj ^luij 
Luajj <_yul Ali j j jjfr l^laj £ua) jjll dya jjj! ^Luil) Auic < _ ? lfr ^J\ IgUa s jjj 1 
^luij Ali j AjIg ail ( _ylua Aljjjj Alc j ail Alc ij^ll i_ujjjll { J>£- 

“Aku berkata "Faedah yang didapati dari keseluruhan khabar- 
khabar ini dan selainnya dari riwayat-riwayat dari jalur Ahlul Bait 
adalah bahwa sesungguhnya Al-Qur'an yang ada nampak pada kita 
(seperti sekarang ini) bukanlah Al-Qur'an yang sempurna 
sebagaimana yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallaahu 
Alaihi Wa Aalihi Wasallam. Bahkan padanya (Al-Qur'an yang 
sekarang ini) terdapat apa yang menyelisihi (tidak seperti) dengan 
apa yang telah Allah turunkan. Dan padanya juga terdapat 
PERUBAHAN dan TAHRIF. Dan sesungguhnya telah dihapus dari 
Al-Qur'an yang sekarang ini sesuatu yang banyak. Diantara yang 
dihapus adalah nama Ali Alaihis Salam dalam banyak tempat dan 
selainnya. Dan sesungguhnya Al-Qur'an yang sekarang tidaklah 
sesuai dengan urutan yang di-Ridhoi di Sisi Allah dan Rasul-Nya 
Shallallaahu 'Alaihi Wa Aalihi. ” 13 

Setelahnya ia menyatakan bahwa pendapat telah terjadinya tahrif 
pada Al-Qur’an adalah keyakinan [i’tiqad] para ulama besar Syi’ah 
seperti berikut: 

(jll Ali < _ r LK11 i_jjA*j (jj a filuiVl Ajj dya jAllalli 1113 ^ 1 ‘A jl A „ jljjj&j Laij 
AjIIS ^lualt IAA ULljj {jjj (jlS AlSf i d)Ijll) (jLuaiiltj uSjjaill 

tAji sljj Lu Jjjj d)l£ Ali i_Aj&1) Jji {ji jlA Ali 4 IguS £AAl (jla ij*jj plj c 

IIIaSj c Aj2 jlc Al j 4 Ala f. jIaa 9jjjjiAj jli < _ r a£11 ^jAIjj) (jj iJ lS- jjliU illlAlj 
i—illl ^ La^Jl^ia {Js- ^Lul Luaai AlLS ^^jjlall i_ilUa ^i (jj lo^i ^ulill 

“Adapun keyakinan guru-guru kami tentang hal itu (tahrif Al- 
Qur’an) maka yang nampak dari Muhammad bin Ya’qub Al-Kulaini 


12 Tafsir Ash-Shafiy, 1/13. Mansyurat Maktabah Ash-Shadr - Teheran. Lihat 
screenshot, hal. 69-70. Terb. Mu’assasah Al-A’lamiy. 

13 Ibid, 1/30. (1/49) Mansyurat Mu’assasah Al-A’lamiy lil-Mathbu’at, Beirut - 
Lebanon. 
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bahwa ia sangat yakin akan adanya tahrif dan pengurangan dalam 
Al-Qur’an, karena ia meriwayatkan beberapa riwayat akan hal ini 
dalam kitab Al-Kafi dan ia tidak mempermasalahkan akan riwayat- 
riwayat tersebut, disamping di awal kitabnya ia menandaskan bahwa 
ia percaya penuh terhadap riwayat-riwayat yang ia sampaikan. 
Begitu pula gurunya yaitu ‘Ali bin Ibrahim Al-Qummiy yang telah 
memuat riwayat berkenaan tahrif dalam kitab tafsirnya, penuh 
dengan kepercayaan tahrif, dan beliau sangat melampau dalam 
mempercayainya. Begitu juga Syaikh Ahmad bin Abi Thalib At- 
Thabrasiy, dia turut menulis perkara yang sama dalam kitab Al- 
Ihtijaj. ” 14 


IV. Abu Manshur Ahmad bin ‘Ali Ath-Thabrasiy 15 

Ath-Thabarasiy meriwayatkan dalam Al-Ihtijaj dari Abu Dzar Al- 
Ghifari radhiyallaahu ‘anhu, bahwa : 

4j 9. Ia j (j' f^UJl AjIc tjte. AJI j AjIc UI ( _ r Lua UI J jjj j UI 

cAJTj <Uk- UI ( jLa UI Jjm j U!L aUaji ji UI <Luajfrj jUaiSflj jjj^lg^Jl 

(jJc L ; Jlij jaC i_u ji ^JLuaS I g 'i' 0 ] 1 \i./i Jjj (ji £ji. jai Ula 
jl£j — UjU jj Jjj IjjUa^i fi (_ij«aj|j ^jUJt 4_Jc- »jiii ;<ji UI <UU jli aJJjl 
J3j ijUaj^l j (jjj^t^Ul ^JLuaS Ajij jljiillj f la. Ulc- (jj \y>£- 4j Jlii _ jjjii! Ljli 
AjUii i jUalVIj jjjAlg- a l! UjA j AajUaa 4 j 2 jl£ U 4ia JajLuuj jiji!l i-iljl (ji UjI j 
Aili (j jli (jlji!! (jjfr j^laij ^jlLui U { J& (jljill (jja Uc-ji Ui jli ; Jli ^j ^1 Jjj 
. AjjaJU jUc-l ^jjj ; Jjj Jli ? 4jjaJI U2 ; jaC. Jli fi , ^jLaC ja U j£ Jlaj ja (Jjjll 
Jj! I (jj j!U Jj 4jj£ jj ji . Ala ^jjUUj Jjjij (jj jjj 4jjaJI U ; y>C- Jlii 
^£j!I AiJj (ji L1& Jlu, jac- ( i K "mil Ula i Jl! j ^ jjj ( _ y Uxa Jij Jl! j ^!& j jSj jUa 
Ujlj Aj uli j£j (^jj ^!j Aj Un UlS (jj j*A»dl Ui U ; Jlii «g j; Ui aji ijajfl jlji!l 
(jlj Aj Ua Ulj Jjjjj lili ^Ij (jjj! UlgjA ; ^jluill Aj!c Jlii . AjIc * ^!U 
U IjIjSj ji jjialc I JA jc U£ Uj UUi!l j»jj IjIjSj Vj «AjI c. j-v-v'i j£j ^jj 
jjiC- JlSi jjlj j^ fU^jVlj jjj^hall Vj Aajai V jJjfr j Jli ji ji!l jj Aj U1U 
a jgJaj j j! j jj» ^!li!l ^li )jj ^ju ; ^jUu!l <Ulc Jli ? ^j!xa a jl^iaV U2j J^i 

4j!c (jjillll J.aajj 

“Ketika Rasul shallallaa.hu ‘alaihi wa aalihi wafat, ‘Ali ‘alaihis- 
salaam mengumpulkan Al-Qur’an dan membawanya ke hadapan 


14 Ibid, 1/52. Mansyurat Mu’assasah Al-A’lamiy lil-Mathbu’at, Beirut - Lebanon. 

15 Ahmad bin ‘Ali bin Abi Thalib Ath-Thabrasiy [sekitar abad 7 H]. Al-Hurr Al- 
‘Amiliy berkata mengenainya; “Seorang yang ‘alim [berilmu], pemilik keutamaan, 
ahli fikih, ahli hadits, tsiqah Yusuf Al-Bahraniy berkata; “Pemilik keutamaan, 
alim, termasuk dari kalangan ulama besar dan tokoh terkenal ”. 
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Muhajirin dan Anshar dan memperlihatkan kepada mereka tentang 
apa yang telah diwasiatkan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
aalihi. Ketika Abu Bakr membukanya, terdapat pada awal 
halamannya berbagai aib kaum [Muhajirin dan Anshar]. Maka 
diambil oleh Umar dan berkata : “Wahai Ali, aku menolaknya dan 
kami tidak memerlukannya”. Maka Ali ‘alaihis-salam mengambilnya 
dan beranjak pergi. Kemudian mereka menghadirkan Zaid bin Tsabit 
dan Umar berkata kepadanya : “Sesungguhnya Ali datang membawa 
Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat aib Muhajirin dan Anshar, dan 
sungguh kami melihat penting rasanya untuk menyusun Al-Qur’an 
dan membuang darinya bagian-bagian yang terdapat aib dan celaan 
kepada muhajirin dan anshar”. Maka kemudian Zaid menerimanya 
lalu berkata; “Jika aku telah menyelesaikan Al-Qur’an yang engkau 
minta, namun kemudian dia [Ali] juga menunjukkan Al-Qur’an yang 
disusun olehnya, maka bukankah otomatis akan menjadi batal pula 
apa yang telah engkau lakukan ini? ” Lalu Umar menjawab; “Jadi 
siasat apa yang harus kita lakukan? ” Zaid menjawab; “Engkau lebih 
mengetahuinya. ” Maka Umar berkata; “Tidak ada siasat lain 
kecuali kita membunuhnya ”. Maka Umar memutuskan untuk 
membunuh Ali melalui tangan Khalid bin Al-Walid, tetapi Khalid 
tidak bisa melakukannya. Ketika telah menjadi Khalifah, maka Umar 
meminta Ali untuk membawa Al-Qur’an yang disusun olehnya untuk 
kemudian mereka mentahrifnya. Umar berkata kepada Ali; “Wahai 
Abul-Hasan jika dulu engkau telah menunjukkan Al-Qur’an yang 
engkau susun tersebut kepada Abu Bakr, maka bawakan juga kepada 
kami. ” Maka Ali menjawab; “Tidak perlu lagi untuk melakukan itu 
karena aku membawakannya kepada Abu Bakr ketika itu untuk 
menegakkan hujjah atas kalian sehingga di hari kiamat kalian tidak 
dapat berkata “kami lalai dari hal ini” atau “belum didatangkan 
kepada kami perkara ini”. Sesungguhnya Al-Qur’an yang ada di 
sisiku tidak akan ada yang menyentuhnya kecuali orang-orang suci 
dan orang-orang yang diberi wasiat dari keturunanku. ” Kemudian 
Umar berkata; “Lalu apakah diketahui waktu akan ditampakkannya 
Al-Qur’an tersebut?” Ali menjawab; “Ya, jika Al-Qa’im [Imam 
Mahdi] dari keturunanku telah bangkit ia akan menunjukkan Al- 
Qur ’an tersebut dan menuntun manusia untuk berpegang padanya. ” 
16 


16 Al-Ihtijaj, 1/100. Mansyurat Al-A’lamiy, Beirut - Lebanon. Lihat screenshot hal. 
71-72, terb. Mansyurat Asy-Syarif Ar-Radhiy. 
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Ath-Thabrasiy juga mengklaim bahwa ketika Allah menyebutkan 
kisah-kisah kejahatan dalam Al-Qur’an, Allah menjelaskan nama- 
nama pelakunya dengan sangat jelas. Tetapi para Shahabat 
menghapus nama-nama tersebut. Ath-Thabrasiy berkata; 

Aki tlmul i (2)1 jSlI ^ (jjlaLLaJl ijA AajImJI jJIjaJl i-jW.ua i fL&uii AjU& 11 £)l 

Uj.iSl tjjiaLifrlj 4 .uap £jijilt Ijka. ^jjjjsudt J*i ‘ 

“Sesungguhnya pengkinayahan [perubahan nama dengan kata ganti 
lain] berkenaan nama-nama pelaku kejahatan besar dari kalangan 
munafik dalam Al-Qur’an bukan dari Allah Ta’ala. Tetapi 
pengkinayahan tersebut berasal dari perbuatan orang-orang yang 
telah mengubah dan menggantinya (yaitu) orang-orang yang telah 
menjadikan Al-Qur’an itu terbagi-bagi, dan menggantikan agama 
dengan dunia. ” 17 

Inilah keyakinan Ath-Thabrasiy terhadap Al-Qur’an. Masih banyak 
yang ia sembunyikan karena taqiyyah, sebagaimana setelah ia 
memaparkan beberapa ayat yang menurutnya mengalami tahrif, ia 
mengatakan : 

jlLa t JUal t A& Lu Jjjj Lt, „t La Lll Cajui jJj 

f tJfrSn i-Jllaj fUIjSfl t-iilla (j^s sjLgJaj AjSjII 

“Jika aku menjelaskan kepadamu setiap apa yang mengalami 
pembuangan, tahrif, dan perubahan dalam Al-Qur’an, maka akan 
sangat panjang. Dan apa yang disembunyikan oleh taqiyyah tentu 
akan nampak dari manaqib para wali Allah dan matsalib para 
musuh. ” 18 


V. Muhammad Bagir Al-Majlisi 19 


17 Ibid, 1/239. 

18 Ibid, 1/253. 

19 Muhammad Baqir bin Muhammad Taqi yang dikenal dengan Al-Majlisi (1037 - 
1111 H). Al-Irdibiliy dalam Jami’ Ar-Ruwat berkata mengenainya; “Syaikhul- 
Islam wal-Muslimin. Penutup para Mujtahid (Khatimah Al-Mujtahidin). Al- 
‘Allamah Al-Muhaqqiq Al-Mudaqqiq. Besar, Mulia lagi Tinggi kedudukannya. ” 
Muhammad Syafi’ dalam Ar-Raudhah berkata; “Pembuka berbagai ilmu dan 
penyingkap tirai dari khabar-khabar. ’’ 

11 




Salah satu tokoh besar mereka (Syi'ah), Mujtahid dan Muhaddits 
Syi’ah abad XI Hijriyyah bernama Al-Majlisi yang memiliki banyak 
karangan dan ulama’ Syiah menyebutnya sebagai penutup para 
muhaddits (ahli hadis) serta memberi predikat sebagai juru bahasa 
agung Syi’ah, menyatakan bahwa riwayat-riwayat berkenaan tahrif 
telah mencapai derajat mutawatir hingga tidak ada celah untuk 
mengingkarinya. 

Hal ini dikatakan olehnya ketika mengomentari suatu riwayat 
dalam Al-Kafi yang diriwayatkan oleh Al-Kulainiy berikut: 

f la. jj il) ji jal\ jl ; Jli a&l ajc- (jc ^IuA (jc 

AjI 4jlxui <U) j AjIc ASlI Ioaa ^LuJl A.ilc- JjjI jja. Aj 

“’d// bin Al-Hakam, dari Hisyarn bin Salim, dari Abu Abdillah 
Alaihis-Salaam, Ia berkata, "Sesungguhnya Al-Qur'an yang 
diturunkan melalui perantaraan Jibril Alaihis-Salam kepada 
Muhammad Shallallaahu Alaihi Wa Aalihi Terdiri dari 17.000 ayat 
"20 

Lalu dalam Mir’atul-‘Uqul, sebuah kitab yang mensyarh Al-Kafiy 
beserta kedudukan hadits-haditsnya, Al-Majlisi mengomentari seperti 
berikut: 

V j £uaj^ ^llui (jj ^luA (jc ^ j 

j t# jjj*j J djlj yfl Aajj^ jLIVt £■« J 

(jc jUuC.^ 1 jij I £jla j ajjljla ljLI) t(jl 

IgJjjjjj t ijSa A_aL«yt jLii (jc- jj^aSj V i-iLll Ii* jLiSfl ji ^jila Jj luii j jLiSfl 

"Muwatstsaq (dipercaya). Dalam sebagian naskah tertulis, "Dari 
Hisyarn bin Salim"pada tempat rawi yang bernama Harun bin Salim. 
Maka khabar/riwayat ini Shahih dan tidak tersembunyi lagi 
bahwasannya riwayat ini dan banyak lagi riwayat-riwayat Shahih 
lagi Jelas (Tegas) mengenai terjadinya pengurangan dan perubahan 
dalam Al-Qur'an. Sesungguhnya riwayat-riwayat dalam bab ini telah 
mencapai derajat MUTAWATIR secara makna. Menolak keseluruhan 
riwayat ini (yang berbicara tentang perubahan Al-Qur'an) 
berkonsekuensi menolak semua riwayat (yang berasal dari Ahlul 
Bayt). Aku mengira (melihat) bahwasanya riwayat-riwayat dalam 


20 Al-Kafi, 2/634. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah. 
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bab ini tidaklah lebih sedikit dibandingkan riwayat-riwayat tentang 
Imamah. Maka bagaimana masalah Imamah itu bisa ditetapkan 
melalui riwayat?" 21 

Di samping itu, dalam kitab fenomenalnya yang lain yakni “Biharul- 
Anwar” ia juga membuat bab khusus berkenaan telah terjadinya tahrif 
pada Al-Qur’an sebagaimana berikut: 

bit J>i U ufcU ^ ^3« cAfi\ J uLj*Sll UU 

“Bab : Tahrif pada Ayat-Ayat Al-Qur’an yang bertentangan dengan 
apa yang diturunkan oleh Allah. ” 22 


VI. Muhammad bin Muhammad An-Nu’man (Al-Mufid) 23 

Adapun Al-Mufid -yang dijadikan sebagai salah satu pilar madzhab 
Syi’ah- menukil adanya ijma’ [kesepakatan] ulama Syi’ah terhadap 
aqidah tahrif ini. Ia berkata : 

(jc <U2 t j) jSlI jt fs. Ijiajtj 

AjJjjllj kiJjJLail ("vt a~>tj Alt j Ailc bit fUa ALuij Jj jjjlt 

AlsLsV) ufctA fs- uL^uatj 

“Mereka [ulama Syi’ah] sepakat bahwasanya para Imam Kesesatan 
[Shahabat] telah menyelisihi dalam banyak dari penulisan Al- 
Qur ’an. Mereka telah menyimpang dari apa yang telah diturunkan 
dan Sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam. Dan 
Muktazilah, Khawarij, Zaidiyyah, Murji’ah dan Ashhabul-Hadits 
telah bersepakat menyelisihi Syi ’ah Imamiyyah. ” 24 

Ia juga berkata : 


21 Mir’atul-‘Uqul fi Syarh Ak hhar Aali Ar-Rasul, 12/525. Dar Al-Kutub Al- 
Islamiyyah, Iran. Lihat screenshot, hal. 73. 

22 Biharul-Anwar, 89/66. Lihat screenshot, hal. 74-75. 

23 Muhammad bin Muhammad bin An-Nu’man (336 - 413 H) yang dikenal dengan 
“Asy-Syaikh Al-Mufid”. Diantara pujian ulama Syi’ah terhadapnya adalah ‘Abbas 
Al-Qummiy dalam Al-Kunna Wal-Alqab yang berkata mengenainya; “Pemimpin 
para ulama Syi’ah. Kebanggan madzhab Syi’ah dan sangpenghidup Syari’ah. ’’ 

24 Awail Al-Maqalat, hal. 49. Dar Al-Kutub Al-Islamiy, Beirut. Lihat screenshot, 
hal. 76-77. 
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AaJai luj jljail ufcUala ; ,U\j J) ju Auai j Z. AUaailuta tufla J3 jluaVl jl 
(jUaljilj uijail ju Aa3 jaulllall 

"Aku (Al-Mufid) katakan, sesungguhnya telah diriwayatkan khabar- 
khabar secara mustafidhah (banyak) dari para Imam Al-Huda dari 
keluarga Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa aalihi, menceritakan 
perubahan pada Al-Qur’an dan yang menyebabkannya adalah 
orang-orang zhalim yang menghapusnya dan menguranginya. " 25 

Al-Mufid ketika ditanya seperti berikut: 

ail Jjll L aa £lua JA (jallll ^ ^ill jaa2.lll j JJ La jAl . jljlll <^2 LlljS La 
Aaaa La Lai ( £ ) jalajull jaui Aaaa La jA JAj Ala Aaaa Lj lc. 

j jSIK al t ajlia La ^S- jlaafr 

“Bagaimana pendapatmu tentang Al-Qur’an? Apakah ia adalah 
mushhaf yang kini berada di tengah-tengah manusia? Adakah 
sesuatu yang telah dari yang telah diturunkan oleh Allah kepada 
Nabi-Nya shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam atau tidak? Dan 
apakah ia adalah Al-Qur’an yang dikumpulkan oleh Amirul- 
Mukminin ‘alaihis salam atau oleh ‘Utsman sebagaimana yang 
disebutkan oleh para penyelisih [Ahlus Sunnah] ? ” 

Ia menjawab : 

ja Aj 2 ALjjjj ^Ua ail A*aua jljlll ju jaa2.ill iba tS^ll u! 
A*jjull fca-v - ;,...»11 jjc, UIj2 ^ll*j alll Aljjl Lu ^lullj Jjlall jjg aa jAj juali 
Al*aa ^1 jVl (jaaSUl jjj La jua ^lll jll jlj Ala jUaa ^1 ^lla^U £Jjltaall 
Aa2 LluiLa ; Iglaj . AUaaa ASIjaa jc ajj-ya2 ; Igua Lllj ^1 AaC J tulauV Jua La Alaa 
^luill Aaic jala jull jaal jua. J3j . Aaljal lasaLa ; Iglaj AuiL Ju£- La Iglaj 
^Aall J* <>all j»jia AialU ju tua ,j U uuaj Ailij ajal Alji ju Jjlall jl jill 

; (jJl«all Aaaa ja ji*a Jl£ Llljlj Ala ^ Ala fyl Jl jUajj julull £ julall j 
t lili2 jlS ja cr au Lal jauuu AaS U juaailV Jjai Lal jljAlI f tSJ^ jl alllj lai 

“Sesungguhnya diantara dua lembaran Al-Qur ’an semuanya adalah 
Kalamullah Ta ’ala dan Wahyu-Nya. Tidak ada padanya sesuatu pun 
berupa perkataan manusia. Itu adalah sebagian besar dari apa yang 
telah diwahyukan, dan sisanya dari apa yang telah diturunkan oleh 
Allah Ta’ala berupa Al-Qur’an berada pada pemelihara Syari’ah 
[Al-Qa’im/Imam Mahdi] dan penjaga hukum-hukumnya. Tidak ada 


25 Ibid, hal. 91. Lihat screenshot, hal. 78. 
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yang hilang suatu pun darinya, meskipun orang yang kini 
mengumpulkan lembaran-lembaran tersebut [Utsman] tidak 
memasukkannya ke dalamnya karena beberapa alasan, diantaranya; 
kekurangannya dalam mengetahui beberapa bagian darinya [Al- 
Qur’anJ, karena apa yang ia ragukan mengenainya, dan juga karena 
kesengajaan dari dirinya sendiri dan mengeluarkannya dari bagian 
Al-Qur’an tersebut. Amirul-Mukminin ‘Ali ‘alaihis-salaam telah 
mengumpulkan Al-Qur’an yang diturunkan dari awal hingga 
akhirnya, beliau menyusunnya sebagaimana seharusnya, beliau 
menempatkan surat-surat Makki sebelum Madani, yang mansukh 
sebelum nasikh, semuanya diletakkan sesuai tempatnya sebagaimana 
seharusnya. Oleh karena itu Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq 
berkata; “Demi Allah, andai Al-Qur’an dibacakan sebagaimana 
ketika diturunkan akan kalian dapati nama-nama kami sebagaimana 
orang-orang sebelum kami diberi nama di dalamnya ”. 

V <jij Qii La Sf IjjL )j>ai \\& Ulaii (jc jjaJl jjC 

JjjS La ( _ylc. (j!jlSl f isjfu& (£) ALa aJLj iL alJili 

/jj Aj CjJjj La S f Ijfl (jC Ajic (jjla jo^ai Ajla±j ^Lu ailt 

±3 J t JLa.VL f La. Lujj jj| jjll { J&. uij LgJV t ^ Luli!) { J& Jj jj <_i jaS 

A oitn jjC jjjajll jjj La t Lu ^LuuVt ijS ^la AJVj AiiL Lua ±9.1 jj| lalu 
£)tjill IjS £ya (£) Ujalaa A~Ju (jla jC-j £yjL»ll Aj jjp -ij <_i5Lall jAl 

(jjja±il (jjj Lllu La 

“Namun sesungguhnya telah shahih khabar dari para Imam kami 
‘alaihim as-salaam bahwa mereka memerintahkan untuk membaca 
apa yang tertera di lembaran mushhaf [yang sekarang ini] dengan 
tidak menambahkan maupun menguranginya hingga Al-Qa’im 
[Imam Mahdi] ‘alaihis-salaam bangkit, lalu ia membacakan kepada 
manusia Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah Ta’ala dan yang 
dikumpulkan oleh Amirul-Mukminin ‘Ali ‘alaihis-salaam. Dan 
mereka melarang kami untuk membaca apa yang disebutkan dalam 
riwayat-riwayat berupa huruf-huruf yang melebihi apa yang telah 
ditetapkan dalam mushhaf karena ia tidak diriwayatkan secara 
mutawatir melainkan ahad. Terkadang seorang bisa keliru dalam 
menyampaikannya. Dan ketika seseorang membacakan kepada 
manusia apa yang bertentangan dengan Al-Qur ’an [yang sekarang], 
ia akan membuat dirinya rentan terhadap [serangan] dari para 
penyelisih [Ahlus Sunnah] dan para penguasa diktator sehingga ia 
menimpakan dirinya sendiri kepada kebinasaan. Maka para Imam 
melarang kita untuk membaca Al-Qur’an dengan apa yang 
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bertentangan pada apa yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an [yang 
sekarang]. ” 26 

Sebagian Syi’ah ada yang mengingkari bahwa Al-Mufid tidak 
meyakini aqidah tahrif, namun sebagaimana para pembaca melihat 
sudah sangat jelas betapa tashrihnya Al-Mufid dalam menyatakan 
tahrif seperti di atas. Dan berikut kami hadirkan sekilas dari 
kesaksian para ulama Syi’ah yang menyatakan bahwa Al-Mufid 
meyakini tahrif. 

Al-Majlisi, ia berkata: 

U j ,-Lg.jk. aIc jl jSlI .nialt 4^ jj 

Aalc Jjj| La£ AjIc AJll CjI jlyd (jjla jaII jjla \ Aumj ‘ «■%!..* «h ^ 

sjLSj jjSfllLdl 

“Al-Kulainiy, Al-Mufid dan sekelompok ulama lainnya berpegang 
pada pendapat bahwasanya keseluruhan Al-Qur’an berada di sisi 
para Imam ‘alaihis-salam. Adapun yang berada di mushhaf 
[sekarang ini] hanyalah setengahnya. Selepas wafatnya Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam, Amirul-Mukminin ‘Ali 
shalawatullahi ‘alaih telah mengumpulkan semuanya sebagaimana 
ketika Al-Qur’an diturunkan. Beliau membawakannya kepada para 
shahabat yang munafik itu namun mereka tidak menerimanya. ” 27 

Yusuf Al-Bahraniy, ia berkata : 

jjI (jjl fjlS’ JjlaJl Aijll Ajj (jljill «iUj £j2j ^ t-i&jj 

1 Ajui SjUa) /j i!l j&j ... (_ji luaj) 0 nKlt i-lwlj jAlla J&J »(jh 

AjjjAddt JjLubalt AjjaS l_jU£ fjk Alall (jjjjjj A&aJI AiSllall iAa 

“Dan sekelompok ulama berpendapat telah terjadinya hal tersebut 
[tahrif] dimana hal ini ditegaskan oleh Ats-Tsiqah Al-Jalil ‘Ali bin 
Ibrahim Al-Qummiy dalam tafsirnya. Dan demikian pula pendapat 
muridnya yaitu Al-Kulainiy dalam Al-Kafiy... Dan itu pula pendapat 
yang dipilih oleh syaikh kami Al-Mufid pemimpin millah haq [Syi’ah] 
dalam kitab Ajwibah Al-Masa ’il As-Sarwiyah. ” 28 


26 Masa’il As-Sarwiyah, hal. 78-81. Mansyurat Al-Mu’tamar Al-‘Alimiy li-Alfiyah 
Asy-Syaikh Al-Mufid. 

27 Mir’atul-‘Uqul, 3/30. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah. Lihat screenshot, hal. 79-80. 

28 Ad-Durar An-Najafiyyah, 4/65-66. Lihat screenshot, hal. 81-83. 
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An-Nuriy Ath-Thabrasiy, ia berkata : 

fuAl jjI Jjladl cjAi# jAj ; 4j 2 £jij : (JjVI 

jiall (jLasu (jj .1^« i42k_a jJacVI jtuill #JjSIl lA^_i £ j^a ( jA4j.... ( _ r «Sil 
4 jS>^t jjill (_ji (_jJIjaall di^aJlj slj>a ^ ^uiWalt 4_ajt*Jl <Uij La ( Je- 

“Pertama, berkenaan terjadinya perubahan dan penguran di 
dalamnya [Al-Qur’anj dan itu adalah madzhab Asy-Syaikh Al-Jalil 
‘Ali bin Ibrahim Al-Qummiy... Dan diantara yang terang-terangan 
berpegang pada pendapat ini dan membelanya adalah Asy-Syaikh 
Muhammad bin Muhammad bin Nu ’man Al-Mufid berdasarkan apa 
yang dinukil oleh Al-‘Allamah Al-Majlisi dalam Mir’atul-‘Uqul dan 
Al-Muhaddits Al-Bahraniy dalam Ad-Durar An-Najafiyyah. ” 29 

Di tempat lain ia berkata : 

4&la& 1 j|j i*ijh ( j£, JjJj . lJjjajII . dllj ( _ j Jp 4JllSl jla^Vl j) 

ajjicaJl < /j* 4ijila (j' 'i .^A JJC- J «h AaiUltj JjAa-ajj JaLallS 

jlj'VI j 4j fr J&\ ? l£a.V) ejUSl ^ LLU^a) Jjxa J2\ 

“Sesungguhnya riwayat-riwayat yang menunjukkan hal tersebut 
[tahrif] melebihi seribu hadits. Sekelompok ulama menyatakan akan 
jumlahnya yang sangat banyak tersebut seperti Al-Mufid, Al- 
Muhaqqiq Ad-Damad, Al-‘Allamah Al-Majlisi dan yang lainnya. 
Ketahuilah bahwasanya riwayat-riwayat ini dinukil oleh dari kitab- 
kitab yang muktabar yang dijadikan sandaran oleh para ashhab kami 
[ulama Syi’ahj dalam menetapkan hukum-hukum syar’iyyah dan 
atsar-atsar nabawiyyah. ” 30 


VII. Abul-Hasan Al-‘Amiliy 31 


29 Fashl Al-Khithab, Muqaddimah ketiga, berkenaan himpunan fatwa Ulama Syi’ah 
seputar Tahrif yang dikumpulkan oleh An-Nuriy Ath-Thabrasiy. Hal. 36-37. 

30 Ibid, hal. 227. 

31 Abul-Hasan bin Muhammad Thahir bin ‘Abdil-Hamid Al-Futuni An-Nabati Al- 
‘Amiliy (w. 1138 H). Al-Muhaddits An-Nuriy berkata mengenainya dalam 
Khatimah Al-Mustadrak; “Ahli hadits paling faqih dan ulama rabani yang paling 
sempuma , \ Al-Faydh Al-Qudsiy berkata; “Al- ‘Alim, Al- ‘Amil, Al-Fadhil, Al- 
Kamil, Al-Mudaqqiq, Al-‘Allamah”. Bahrul-‘Ulum Ath-Thabathaba’iy berkata; 
“Seorang syaikh yang agung, pemimpin para ahli hadits dan panutan para ahli 

jiqih di zamannya. ” 
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Berikut ini kami paparkan pernyataan dari seorang dedengkot 
besar Syi'ah yakni Abu Al-Hasan Al-Amili dalam Tafsir Mirat Al- 
Anwar Wa Misykat Al-Asrar mengenai Tahrif Al-Qur'an yang 
dimana dia menjelaskan bahwa yang demikian merupakan salah satu 
aqidah pokok Syi'ah Imamiyah dan dipegang (diyakini) dengan teguh 
dari kelompok para Muhaddits dan Muhaqqiq Syi'ah. 

Pada Muqaddimah kedua dari kitabnya tersebut, dedengkot busuk 
ini berbicara menyatakan Tahrif pada Al-Qur'an seperti berikut: 

jljlll I AA ji U jjC-J AdVl 9jaljldl jbiSfl Ajc (jAia-a V JjiJl (j! jdc-l 

JaAuiij iCitjaid) ( j a AJIj Ade dll ( _ r La dll Jjam j Aju Aj2 jSj A2 UaAai ^iSI 

Ld Jjlljdl jSa LaC- jajAidl (jljill (jlj (CiLVlj CiLd£Jl ja \ jd£ a Aju a jjuai. jadi 
Adc jauaJl Aaal ^1] Jaaj ji ^lj Ajali.j t^Ld) Adc VI Ajuaa La ^lau dll Aljai 
dll Clljiafl iis- j»jdl jAj ^iLdl Adc- ^allll ^1 JaAJ jl ^1 IaSAj 4^iLdlj a^Lydl 

Adc. 

"Ketahuilah sesungguhnya kebenaran yang harus diakui; yang orang 
tidak dapat mengelak darinya, berdasarkan riwayat-riwayat 
MUTAWATIR dan riwayat-riwayat lainnya bahwa Al-Qur'an yang 
ada pada tangan kita saat ini telah TERJADI PERUBAHAN DI 
DALAMNYA setelah wafatnya Rasulullah Shallallaahu Alaihi Wa 
Aalihi. Dan Orang-Orang yang mengumpulkannya setelah Beliau 
telah menghilangkan berbagai Kalimat dan Ayat. Sesungguhnya Al- 
Qur'an yang terjaga menurut keterangan yang sudah disepakati 
sebagaimana (Al-Qur'an) yang diturunkan oleh Allah Ta'ala, adalah 
Kitab yang dihimpun oleh Ali dan dijaganya sehingga sampai kepada 
putra Beliau Al-Hasan dan seterusnya sampai tiba kepada Al-Qaim 
"Al-Mahdi", dan Kitab itu pada hari sekarang berada di sisinya 
Shalawaatullaahi Alaih. " 32 

Dia juga berkata pada pasal keempat yang khusus membantah para 
Syi’ah yang mengingkari aqidah Tahrif dengan judul “Bayanu 
Khulashati Aqwali Ulama ’ina fi Taghyiri Al-Qur'an wa 'adamihi wa 
Tazyifi Istidlali Man Ankara At-Thaghyir” seperti berikut: 

aUju Aji alja t-jUa ^jddl l_ij!ju ja iaa « ^iLuiVI Ala ja j^Jaa (_jdl j) ^dc-l 
Cj^-dl uiLaS ^ lAA SjaaS Cilal jj ,_$jj AJV jljdl ^ jlualall j uiajadl 


32 Mirat Al-Anwar Wa Misykat Al-Asrar hal. 25, Muqaddimah Ats-Tsaniyyah. 
Lihat screenshot, hal. 84-85. 
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,jlajlx« jSi 'i j 14^2 £jSl flj Aj 2 #Ijj Uu 2 Jjj £l£ AJU Alji a ^3il 

. . . Aj 2 jic Alj AUs p jIaa »jmmS2 (jli #j 4 AI jj) <jj (J ic- Aaoui dliiSj tlgJ 
LLiK.nl AcIa^ sj w < _ r «Ait Jjflljj Luajj JjAlI IA£j Jl2 

(jJ-Iajj U V^« jiiSi u&la jAj .?Jt, jjCj 4 AIjjj (jj Uil j 2 j ^jjU v aUilj ^jUiLaJlS 
VitVt AjUS Aj jUj UU ^ji jjJaSl uiSUa (jj lo&i J 4 VI jc-UU Jjij t jjjiUUl 

AjIc. jiAjliii j»5Uuil AjIc UlUI (JaS j»jlc jflL A-siUl! 1 *A j.* ajj*aj .12 j 

|j A~^jja ^jUaj ^ ^Ucj.AjIc Jjj«a V U Aj 2 ^IUll Jauuj t jIjjVI jIaj AjUS <^2 
LjAAa UUjj jUa Aj j£j UUJl (jfUj Uujlj jliiVl (jja^Ajj jLaVI Jjjj Jxj JjSJI 

JjUuII 

“Ketahuilah bahwa apa yang terlihat dari Tsiqatul Islam Muhammad 
bin Ya'qub al-Kulaini adalah bahwa beliau ber-i'tiqad/percaya 
terhadap Tahrif dan adanya pengurangan pada Al-Qur'an. Karena 
sesungguhnya beliau banyak meriwayatkan riwayat-riwayat dengan 
pengertian ini (Tahrif) dalam kitabnya Al-Kafi, yang secara 
jelas/tegas mengatakan pada awalnya bahwa beliau percaya pada 
semua yang diriwayatkan dalam kitabnya. Beliau tidak memberikan 
komentar ataupun mengkritiknya. Beliau juga tidak menyebutkan 
apa-apa yang bertentangan dengan hal itu. Begitu pun oleh 
Syaikh/Guru beliau yakni 'Ali bin Ibrahim Al-Qummiy yang telah 
memuat riwayat berkenaan Tahrif dalam kitab Tafsirnya, penuh 
dengan kepercayaan Tahrif malah melebihi. Dan telah mengatakan 
(meyakini) pula pernyataan ini (Tahrif) dan setuju terhadap Al- 
Qummiy, juga Al-Kulayni, adalah mereka dari kelompok sahabat 
kami di bidang Tafsir seperti Al-Ayyasyi dan An-Nu'mani dan Furat 
bin Ibrahim dan selain mereka, dan ini adalah madzhab dari 
Mayoritas para Muhaqqiq dan Muhaddits, juga perkataan dari 
ulama besar yakni Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasi yang beliau 
terus menyatakan dalam kitabnya Al-Ihtijaj dan turut pula guru kami 
yakni Syaikh Al-Allamah Baqir Ulum Ahlul-Bayt dan pembantu 
mereka dalam kitabnya Bihar Al-Anwar. Dia berbicara luas (banyak) 
mengenai masalah ini dan kita tidak bisa menambahkan apa-apa lagi 
untuk apa yang dia katakan. Bagiku telah sangat jelas kebenaran 
pernyataan di atas setelah menganalisis hadits-hadits dan meneliti 
beberapa atsar sehingga dapat dihukum bahwa pendapat itu (Tahrif) 
menjadi keyakinan mendasar madzhab Syi'ah. ” 33 


33 Ibid. Lihat screenshot, hal. 86. 
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VIII. Al-‘Allamah Al-Huiiah As-Sayyid ‘Adnan Al- 
Bahraniy 34 

Setelah ia menyebutkan riwayat-riwayat berkenaan terjadinya tahrif 
pada Al-Qur’an, ia berkata : 

siSli jjj* igJSj ^ Vj jjIjjI) ja ejjjUj jSj V <^1 jblSn 

Jj jjsuUllj AJ -k- uIaIulaII £y» AajSj (jjSjjill (jjJ jjj*j1Ij (-fljjAjlb Jjilt 
pA jUdl Cj jflLuaj Aj j pfljA Ia Cjbjj jda Qa AjjSj AAaaJI ^LaaI j 

“Khabar-khabar yang tidak terhitung banyaknya telah melampaui 
batas mutawatir sehingga meriwayatkannya tidak lagi memberi 
faedah selepas meluasnya pendapat Tahrif Al-Qur ’an dan perubahan 
padanya di sisi kedua kelompok 35 dan keadaannya diterima di sisi 
sahabat dan tabiin bahkan merupakan ijma’ (kesepakatan) pihak 
yang benar (Syiah) dan perkara ini termasuk perkara asas mazhab 
mereka (Syiah) dan dengan itu menjadikan banyaknya riwayat”. 36 

Selanjutnya ia juga mengatakan : 

ji fjs- 1 jjIjIa jd (jj <s jjj£ luajj budi jAt (jjjjla jUaVIS Jn'iNlij 

Ia jA Jj (<J^) Aaa-a ( _ J je Jjj! Ia£ AaLajj £jt jlSt jA (jiul UjJjL (^iSt <jijill 

^uil 1$Aa i jjjS f. LuaI AIa i ‘ w jjj AJI j jjaaj (_4jA-a jA La Aj^ J Aul Jjjj 
dJj jjC jjlalldl f. L&uii IgAA j Aaaa J1 Aiail l^_Ls j jdaljjdl /ja jjjS (_ji 
(jj L? jc. j j oiI* (_ji LaS (o^) d)l Jjjji j dc- j d)t dc- jaII <—lu ijill ( _ J jc- qaA Aji j 

^jAI jj) 

"Kesimpulannya bahwa khabar-khabar (riwayat-riwayat) dari Ahlul 
Bayt sangatlah BANYAK, bila tidak dikatakan mutawatir, yang 
mengatakan bahwa Al-Qur'an yang ada pada kita BUKANLAH AL- 
QURAN YANG SEMPURNA sebagaimana yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad -Shallallahu Alaihi Wasallam- Akan tetapi 
terdapat pada Al-Quran (yang sekarang ini) yaitu apa yang 


34 ‘Adnan bin ‘Alwiy bin ‘Ali Al-Bahraniy [1302-1348 H]. Ath-Thahraniy berkata 
mengenainya; “Beliau termasuk dari kalangan ulama yang cerdas dan tokoh yang 
sempurna”. Salman Al-Khaqaniy berkata dalam muqaddimah kitab Adnan 
“Masyariq Asy-Syumus” ; “Kitabnya adalah sebaik-baik bukti akan ketinggian 
kedudukannya dalam keilmuan 

35 Maksud “kedua kelompok” disini ditujukan olehnya juga kepada Ahlus Sunnah. 
Tentu saja ini merupakan kedustaan belaka darinya karena Ahlus Sunnah berlepas 
diri dari aqidah tahrif. 

36 Masyariq Asy-Syumus Ad-Durriah, hal. 126. Maktabah al-Adnaniah, Bahrain. 
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menyelisihi apa yang diwahyukan oleh Allah -Subhanahu Wa Ta'ala- 
serta terjadi tahrif dan perubahan padanya. Dan telah dihapus 
sesuatu yang banyak dari Al-Qur'an, diantara yg dihapus adalah 
nama Ali -'alaihissalam- pada banyak tempat dari Al-Qur'an, begitu 
juga dengan lafazh "Aalu Muhammad" (Keluarga Muhammad) - 
'alaihim as-salam-, nama-nama kaum munafikin dan yang lain-lain. 
Dan Al-Qur'an yang sekarang tidak sesuai dengan urutan yang 
diridhoi oleh Allah dan Rasulullah -Shallallahu alaihi Wa Sallam- 
sebagaimana yang dikatakan pada tafsir Ali bin Ibrahim" 37 


IX. Al-‘Allamah Al-Muhaddits Asy-Syahir Yusuf Al- 
Bahraniy 38 

Sebagaimana yang lainnya, setelah ia menyebutkan riwayat-riwayat 
Syi’ah berkenaan telah terjadinya tahrif pada Al-Qur’an, ia berkata : 

La Js- AAJLLallj AAjja^ll AJVaII qa jLiSfl aifc La 
£jdall (jS-a^ U jLuluI j l£S Js (J lc. jblSn # JA Jjjki jlj aUl2 La 

^uLiallj aljjllj jjjJall I aJ^lj j) LaS Aju jail I jLaS 

jjaJl A_ajL (jlall (jua. (jai £jsu V JjJjjII j jjjjull ^ Jau J jill jl jj^adj Aliill j 
J AJLaSlt u* ^j n l A jjfla ^jj£ 1I AJLaSH ^ ^ j 

tJC’ hj** 

“Tidak samar lagi pada riwayat-riwayat ini berupa dalil yang jelas 
terhadap apa yang kami pegang dan apa yang kami katakan. Jika 
dicela riwayat-riwayat ini [tentang tahrif] bersamaan dengan 
banyaknya dan menyebarnya riwayat tersebut maka semua riwayat- 
riwayat syari’at lainnya akan menjadi tercela juga sebagaimana 
tidak samar lagi. Karena perkara-perkara ushul begitu pula dengan 
jalur-jalur riwayat, para perawinya, guru-gurunya dan penukilannya 
semuanya adalah satu. Aku bersumpah demi hidupku, sesungguhnya 
pendapat yang mengatakan tidak terjadinya perubahan pada Al- 


37 Ibid, hal. 127. Lihat screenshot, hal. 87-88. 

38 Yusuf bin Ahmad Al-Bahrani (1107-1186 H). Sayyid Musa Al-Mazandaraniy 
dalam Al-‘Aqad Al-Munir berkata mengenainya; “Seorang ahli fiqih, ahli hadits, 
termasuk dari kalangan ulama besar Syi ’ah Imamiyyah Muhsin Al-Amin dalam 
A’yan Asy-Syi’ah berkata; “Termasuk dari tokoh ulama generasi muta’akhkhirin 
kita (Syi’ah).” Abu ‘Ali Al-Ha’iriy berkata; “Seorang yang ‘alim, fadhil, 
mutabahhir (yang melaut keilmuannya), pakar, peneliti, ahli hadits, wara’ dan 
seorang yang ‘abid. Termasuk dari kalangan besar guru-guru kami dan diantara 
tokoh utama dari kalangan ulama yang melaut keilmuannya. ” 
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Qur ’an justru menjadikan orang tersebut berprasangka baik kepada 
para Imam yang zhalim [para Shahabatj yaitu akan berprasangka 
bahwa mereka [para shahabatj tidak mengkhianati amanah kubra 
[Al-Qur’anj padahal amat nampak pengkhianatan mereka pada 
amanah lainnya [Imamah ‘Alij dimana itu adalah hal yang paling 
merusak agama. ” 39 

X. An-Nuriy Ath-Thabrasiy 40 

Dedengkot besar Rafidhah lainnya; Husain An-Nury Ath-Thabrasiy 
yang telah binasa pada tahun 1320 H, menghimpunkan berbagai 
riwayat dan fatwa ulama besar Syi’ah mengenai Tahrif pada satu 
kitab yang diberi judul: 

i-jljjVl <_jj uLjaH CjLuI (jk 

‘Fashlul Khithaab Fi Itsbaati Tahriifi Kitaab Rabbil Arbaab / 
Keterangan Tuntas Mengenai Pembuktian Telah Terjadinya Tahrif 
Pada Kitab Raja para raja ”. 

Pada kitab ini, Husain Ath-Thabrasiy mengumpulkan berbagai 
riwayat dari imam-imam agama Syi’ah yang termaktub dalam 
berbagai kitab terpercaya mereka, begitu juga dia membeberkan 
daftar para ulama besar agama Syi'ah dengan aqidah mereka yang 
meyakini Tahrif, sebagaimana pernyataan dedengkot Abul-Hasan Al- 
'Amiliy dan para ulama Syi’ah sebelumnya bahwa aqidah Tahrif 
adalah aqidah mayoritas para Muhaqqiq dan Muhaddits Syi'ah yang 
dikarenakan riwayat-riwayatnya telah mencapai derajat mutawatir. 

Penghargaan para pemeluk agama Syi'ah kepada “Ath-Thabrasiy” 
amatlah agung bahkan Ath-Thabrasiy di mak a mkan di komplek 
pemakaman Al Murthadhawi di kota Najef di singgasana kamar banu 
Al-Uzma binti Sultan An-Nashir Lidinillah. Tempat ini adalah teras 


39 Ad-Durar An-Najafiyyah, hal. 298. Mu’assasah Aalil-Bait li-Ihya At-Turats. 
Lihat screenshot, hal. 89. 

40 Husain bin Muhammad Taqi bin ‘Ah Muhammad An-Nuriy Ath-Thabrasiy 
(1254-1320 H). Agha Bazrak Ath-Thahrani berkata mengenainya; “Imamnya para 
Imam Hadits di era muta’akhkhir. Termasuk dari kalangan para ulama besar 
Syi’ah dan tokoh Islam di abad ini”. Muhsin Al-Amin berkata; “Beliau seorang 
yang berilmu, memiliki keutamaan, ahli hadits dan seorang yang melaut 
keilmuannya dalam bidang ilmu hadits. Seorang yang mumpuni dalam bidang 
sejarah ”. 
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kamar yang menghadap ke kiblat.teras terletak disebelah kanan pintu 
masuk kehalaman Al-Murthadhawi dari arah kiblat. Ini adalah tempat 
yang amat suci bagi para pemeluk agama Syi'ah. Yaitu merupakan 
komplek pemakaman keturunan 'Ali di kota Najef. 

Dilihat dari judul kitab Ath-Thabrasiy tersebut, sudah dapat 
dipastikan bahwa isi yang terkandung di dalamnya adalah penjelasan 
penuh mengenai kepastian terjadinya Tahrif pada Al-Qur'an. Kami 
akan memaparkan beberapa nukilan dari kitabnya tersebut. 

Pada halaman pertama mengenai Muqaddimah dari kitabnya tersebut, 
Ath-Thabrasiy memberikan keterangan dari Bab Pertamanya : 

£)t Jl\ £luaiU!j jJJJult IjlJluil j! Jjj La jSj ^ 

"Mengenai hal-hal yang menunjukkan telah terjadinya perubahan 
dan pengurangan dalam Al-Qur'an" 

Masih pada halaman yang sama, dia memberikan keterangan 
mengenai Al-Muqaddimah Ats-Tsalitsah (Pembukaan Ketiga) yaitu : 

L)' LljUlfr JljSi jS j ^ 

"Mengenai Perkataan-Perkataan Para 'Ulama Kita Mengenai 
Terjadinya Perubahan Pada Al-Qur'an" 

Pada keseluruhan halaman pertama tersebut 41 , Ath-Thabrasiy sudah 
memulainya dengan berbagai keterangan yang menunjukkan benar- 
benar terjadinya Tahrif pada Al-Qur'an. Lalu pada halaman ke 2 dan 
ini masih pada bagian muqaddimah, Ath-Thabrasy berkata: 

4jLj (jjialjil ailt ijjlail (Jba JUi_a (jj ^uia. ujlalj Jjjjj 

^JLuaSj (ji Jl\ uLjj (ji AjIaC- (_4j jiujj ( fljhl ljL£ |JA ;4jU£j (JjSuia'ialt 

4j J 4(<_jUjSn UJ uSjjaj LjjUaaJl Jua2) ; Ajjauij 4^! j jja-Sl jAl 

(jAA jajIj tjjjC 4j jSj La 4_a&a^l jJ-ilAj £ya CjCJjlj (jjjljj djLaJAa d£Lj 
Lli h ^J J'- 9 S&h V d)' l)J 41a^j jkiL 

"Berkatalah seorang hamba yang penuh dengan dosa, Husain bin 
Muhammad Taqy Ath-Thabrasy, semoga Allah menjadikannya 
termasuk orang-orang yang senantiasa berhenti di depan pintu-Nya 


41 Lihat screenshot hal. 90. 
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yang berpegang teguh dengan kitab-Nya. Ini adalah kitab yang 
lembut dan mulia, yang aku tulis untuk membuktikan telah terjadinya 
penyelewengan Al-Qur ’an dan ulah para penjahat dan musuh. Dan 
kitab ini aku beri judul: “Keterangan Tuntas Tentang Pembuktian 
Telah Terjadinya Penyelewengan Pada Kitab Raja para raja Kitab 
ini aku jadikan dalam tiga muqaddimah, dan dua bab. Aku taburkan 
padanya hikmah-hikmah yang indah, sehingga menyenangkan 
pandangan setiap orang. Dengannya aku mengharapkan kerahmatan 
dari Allah Yang kerahmatan-Nya senantiasa dinantikan oleh setiap 
pelaku dosa. Dan semoga kitab ini mendatangkan kemanfaatan 
bagiku pada suatu hari yang padanya, harta dan juga anak 
keturunan tidak berguna. " A1 

Sebelumnya telah kami sebutkan bahwa Ath-Thabrasiy di halaman 
awal memberikan keterangan mengenai Muqaddimah Ats-Tsalitsah 
(Pembukaan Ketiga) yang menyebutkan perkataan para ulama besar 
Syi'ah yang meyakini terjadinya Tahrif pada Al-Qur'an. Diantara dari 
nama-nama para dedengkot besar Syi'ah yang meyakini Tahrif pada 
Al-Qur'an sebagaimana yang disebutkan Ath-Thabrasiy di atas adalah 


1. Asy-Syaikh Al-Jalil 'Ali bin Ibrahim Al-Qummi 

2. Tsiqatul Islam Muhammad bin Ya'qub Al-Kulaini 

3. Al-Muhaqqiq As-Sayyid Muhsin Al-Kazhimi 

4. Al- Allamah Asy-Syaikh Muhammad Baqir Al-Majisi 

5. Al-Muhaddits Al-Jalil Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shafar 

6. Ats-Tsiqah Muhammad bin Ibrahim An-Nu'mani , Murid dari Al- 
Kulaini 

7. Ats-Tsiqatul-Jalil Sa'd bin Abdullah Al-Qummi 

8. Sayyid 'Ali bin Ahmad Al-Kufi 

9. Asy-Syaikh Al-Jalil Muhammad bin Mas'ud Al-Ayyashi 

10. Asy-Syaikh Furat bin Ibrahim Al-Kufi 

11. Ats-Tsiqah Muhammad bin Abbas Al-Mahiyar 


42 Lihat screenshot, hal. 91. 
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12. Syaikhul A'zham Muhammad bin Muhammad bin An-Nu'man Al- 
Mufid 

13. Ats-Tsiqatul-Jalil Ahmad bin Ali An-Najasyi 

14. Syaikh Al-Mutakallimin Abu Sahal Ismail bin Ali bin Ishaq An- 
Naubakhti 

15. Syaikh Al-Mutakallim Syaikh Abu Muhammad Hasan 

16. Asy-Syaikh Al-Jalil Abu Ishaq bin Naubakhti 

17. Syaikh Ishaq Al-Katib 

18. Asy-Syaikh Ats-Tsiqah Al-Jalil Abui Qasim Al-Husain bin Ruh 
bin Abi Bahr An-Naubakhti 

19. Al-Alim Al-Fadhil Al-Mutakallim Hajib bin Al-Layth bin As- 
Saroh 

20. Asy-Syaikh Al-Jalil Al-Fadhal bin Syadzan 

21. Asy-Syaikh Al-Jalil Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani 

22. Asy-Syaikh Ats-Tsiqah Ahmad bin Muhammad bin Khalid Al- 
Barqi 

23. Ats-Tsiqah Muhammad bin Khalid Al-Barqi 

24. Ali bin Hasan bin Fadhal 

25. Syaikh Muhammad bin Hasan 

26. Ahmad bin Muhmamad bin Siyyar 

27. Asy-Syaikh Al-Muhaddits Al-Jalil Al-Faqih Hasan bin Sulayman 
Al-Hilli 

28. Ats-Tsiqatul-Jalil Muhammad bin Abbas bin Ali bin Marwan Al- 
Mahiyar, Ibn Hijam 

29. Abu Thahir Abdul Wahid bin Umar Al-Qummi 

30. Penulis Kitab Al-Radd Ala Ahl Al-Tabdil 43 

43 Fashl Al-Khtihab, Muqaddimah Ats-Tsalitsah, hal. 25-30. Lihat screenshot hal. 
92-97. Terlihat nama-nama dari para ulama besar Syi'ah tersebut yang telah diberi 
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Itulah diantara nama-nama dari para ulama besar Syi'ah yang 
meyakini teijadinya Tahrif pada Al-Qur'an dan dibeberkan sendiri 
oleh dedengkot besar Ahli Hadits Syi'ah yakni Ath-Thabrasiy yang 
juga meyakini Tahrif, seperti Al-Kulaini penulis Al-Kafi, lalu Al- 
Qummiy, kemudian ada Al-Majlisi, Al-'Ayyashi, dan yang lainnya, 
yang kesemuanya adalah dedengkot-dedengkot besar Syi'ah dengan 
kitab-kitab mereka yang dijadikan rujukan paling utama oleh Syi'ah 
sebagai kitab-kitab yang muktamad. Nama-nama mereka tidaklah 
asing, tidak ada yang tidak mengetahui mereka kecuali amatiran 
Syi'ah. Mereka bukanlah Syi'ah recehan yang baru pulang dari Qum 
10 tahun yang lalu, mereka jauh lebih mengetahui Syi'ah dan Al- 
Qur'an dalam 'Aqidah Syi'ah melebihi pengetahuan Sistani, Kamal 
Haydari, Jalaluddin Rahmat, dan Syi'ah recehan lainnya. Maka 
sungguh betapa dungunya orang-orang awam Syi'ah yang lebih 
mengikuti orang-orang bodoh daripada mengikuti dedengkot- 
dedengkot mereka sendiri. 

Kemudian pada hal 70, Ath-Thabrasiy menerangkan bahwa terdapat 
riwayat-riwayat khusus yang padanya membuktikan atas terjadinya 
Tahrif dan perubahan pada Al-Qur'an sebagaimana telah terjadinya 
perubahan pada Taurat dan Injil. 44 Ath-Thabrasiy juga menyatakan 
bahwa riwayat-riwayat yang membuktikan telah teijadinya Tahrif 
pada Al-Qur'an adalah Mutawatir dan melebihi 2000 riwayat. 45 

Lalu pada hal 180-181, terdapat sebuah surat (baca: surat palsu) yang 
diyakini telah dihilangkan oleh para Shahabat Radhiyallaahu 'Anhum, 
surat tersebut bernama Surat An-Nurain, berikut bunyi dari surat 
tersebut: 

gjj ua uijjl iji«i ijid 14J u 


tanda dengan nomor-nomor berwarna merah. Keseluruhan teks pada screenshot 
untuk lebih jelasnya bisa para pembaca lihat pada forum link berikut : 
http://www.dd-sunnah.net/forum/sho wthread.php?t=82417 

44 Lihat screenshot, hal. 98. 

45 Dan 1062 riwayat dari riwayat-riwayat tersebut dapat para pembaca lihat di link 
berikut yang telah dihimpun oleh Ahlus Sunnah dari Tripoli Al-Ustadz Hani, 
semoga Allah membalas beliau dan sebaik-baik balasan : http://islamic- 
forum.net/topic/ 17182-1062-narrations-of-tahreef-from-the-books-of-the-shia/ 
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“Hai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada dua cahaya 
yang telah kami turunkan, untuk membacakan kepada kalian ayat- 
ayatKu, dan memberi peringatan kepada kalian akan siksa pada hari 
yang besar. ” 

Uij q2*u l>? j 

“Dua cahaya yang sebagiannya dari sebagian yang lain, dan 
sesungguhnya Aku Maha Mendengar dan Mengetahui. ” 

“Sesungguhnya orang-orang yang memenuhi janjinya kepada Allah 
dan Rasul-Nya, baginya surga Na'im. ” 

<_ji (j jfl A9 j AjJc pA Ic U J l!iia ^ j tjiih t jiai La JUu £y» Ij ji£ (jjill J 

ei-P 

“Dan orang-orang yang kafir setelah beriman dengan merusak 
perjanjiannya, dan janji-janji yang telah di-ikat oleh Rasul maka 
mereka dilempar ke dalam Neraka Jahim. ” 

£ya * j ' 1 a Ij-alia 

“Mereka telah menzhalimi diri sendiri, dan bermaksiat kepada 
washi-nya Rasul, maka mereka diberi minuman dari air panas. ” 

(jjiajA!! J*aj A^J^LaJl ijfA yihtS) t J f Lu LaJ ililjalJl jjj j]| alit (j) 

jA VI 4JIV f Luu La alit J*ij <Lali liliiji 

“Sesungguhnya Allah telah menerangi langit dan bumi, dengan 
kehendak-Nya dan memilih dari malaikat dan menjadikannya 
hamba-hamba yang beriman, dan mereka tergolong makhluknya, 
Allah berbuat sesuai dengan kehendaknya, tiada tuhan melainkan 
Dia yang Maha Pengasih dan Penyayang. ” 

£j| pA jLaj lili ^ j L n jj '-g)}» qa IjjLa 

“Sungguh orang-orang sebelum mereka telah berbuat tipu daya 
terhadap Rasul-Rasul mereka. Maka Allah menyiksa dan membalas 
tipu daya mereka dan sesungguhnya siksaan-Ku lebih berat lagi 
pedih. ” 
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jjSjj biai SjSjj ^ ijluiS Uu tjjjuj ijic diAi ja iii jj 

“Sesungguhnya Allah telah membinasakan kaum ‘Ad dan Tsamud 
dengan apa yang telah mereka perbuat dan menjadikan mereka 
untuk kalian sebagai pelajaran, tidakkah kalian bertakwa. ” 

jj*i*l A*jj j^>j AfiSjfr t jjjlA Aji! J ffUty* J& L ^a Uj jj£-j2j 

“Dan Firaun karena ia telah melampaui batas kepada Musa dan 
saudaranya Harun, maka Aku tenggelamkan ia dan orang-orang 
yang mengikutinya semuanya. ” 

jjiuili jlj AjI jjful 

“Agar hal itu menjadi bukti bagi kalian, tapi kebanyakan dari kalian 
orang-orang fasik. ” 

j jJlluj i_itjajt jj*jJa2uu ili j'* A " J& <Ult j) 

“Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan mereka pada Hari 
Kiamat, maka mereka tidak mampu menjawab saat ditanya. ” 

fjjs- iill j' j ' jU jj 

“Sesungguhnya Neraka Jahim itu tempat kembali mereka dan 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” 

j U 

“Hai Rasul, sampaikanlah peringatan-Ku niscaya mereka akan 
mengetahui. ” 

J*kLj j UI jc-1 jjli jj iil jua. ja 

“Sesungguhnya telah merugi orang-orang yang berpaling dari ayat- 
ayat dan hukum-Ku. ” 

CjUa, fjujk jjajj jjjJI jis 

“Orang-orang yang menepati janjimu, sungguh Aku akan 

membalasnya dengan surga Na ’im. ” 
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jjokC’ SjiLa j j] ij)l (Jj 

“Sesungguhnya Allah Dzat yang memiliki ampunan dan ganjaran 
yang besar. ” 

jj ffia' t IjIc (jjj 

“Dan sesungguhnya Ali termasuk orang-orang yang bertakwa. ” 

(jjOlI j»jj A!i»i <U2jjj U)j 

“Dan sesungguhnya Kami akan memenuhi haknya pada Hari 
Kiamat. ” 

(jjlalsu AaIIs ij c jjaJ U 

“Kami tidak akan melupakan terhadap orang yang menzhaliminya. ” 

(jjs-aAl tilik i ijs- alLajSj 

“Dan Kami telah memuliakannya melebihi semua keluargamu. ” 

(jjjjUaS AjjjJj Ajl2 

“Maka sesungguhnya dia dan anak keturunannya termasuk orang- 
orang yang sabar. ” 

f'-*) f* o) j 

“Dan sesungguhnya musuh mereka adalah pemimpin orang-orang 
yang berbuat dosa. ” 

<0)1 j La "*J| f*'?**' 1 "'j Ljj^lt aUaJl Ajjj l^laj La JsutjjiS ,jj0il ^ 

JllaVI LLj^ia 02 j LkJj£ j Osu Jj-a 

“Katakanlah (hai Muhammad) kepada orang-orang kafir setelah 
beriman, apakah kalian mencari perhiasan dunia, dan bersegera 
dengannya, dan kalian melupakan janji Allah dan Rasul-Nya dan 
merusak perjanjian setelah dikukuhkan, sungguh telah Aku berikan 
kepada kalian perumpamaan, agar agar kalian mendapatkan 
petunjuk. ” 
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Ulj UlJ (JJi AjJjjj (j-«J Ha JA ilijjj fjA Ulljjj UjU! UUl Uljji Jjujll Ifcjl U 

U3J& 

“Hai Rasul, sungguh telah Kami turunkan kepadamu ayat-ayat yang 
jelas, di dalamnya terdapat orang yang menepatinya sebagai 
seorang Mukmin, dan orang yang berpaling darinya setelahmu 
mereka akan nampak dan jelas. ” 

(jjHaji-a ^jj (jlajfril 

“Maka berpalinglah kamu dari mereka, sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang yang berpaling. ” 

fi VJ ifidi V oj. jinaki» $ U! 

“Sesungguhnya Kami akan menghadirkan mereka. Pada hari di 
mana tak ada sesuatu sedikitpun yang bisa bermanfaat baginya, dan 
mereka tidak diberikan kasih sayang. ” 

£ jljJLlV LalLa (j! 

“Sesungguhnya bagi mereka Neraka Jahanam sebagai tempat 

tinggal yang kekal, dan mereka tak bisa berpaling darinya. ” 

lj»‘ "" Cy* dfij ^uiU 

“Maka bertasbihlah dengan menyebut nama Rabbmu, dan jadilah 
engkau termasuk orang-orang yang bersujud. 

(jjjUfc Ijsufl UiliUuil Uu (jjjlA J Uluji Jilj 

“Sungguh Kami telah mengutus Musa dan Harun dengan tugas 
kekhalifahan, kemudian mereka melampaui batas terhadap Harun. ” 

jjjsuj fjl\ ^AUiJj jjjUaJtj SJjSlI jig ‘u JUta. jxu aS 

“Maka sabarlah, karena sabar itu baik, kemudian Kami jadikan dari 
mereka kera dan babi, dan Kami laknat mereka sampai hari di mana 
mereka dibangkitkan. ” 
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“Maka sabarlah, mereka akan melihat (dan mengetahui). ” 

(jjlul (JA dLa QA (jjjJlS OjLujI AUj 

“Dan sungguh, telah Kami datangkan untukmu hukum, seperti Rasul- 
Rasul sebelum kamu. ” 

o j** °ji ^ j ^ 

“Dan Kami jadikan untukmu washi (imam yang diwasiati untuk 
memimpin) agar mereka kembali. ” 

JllU Sla SCjla jii j I j*2sjUa Ajia jU <^jla ^ jJ»i £)C ^ jjj £>* j 

“Barangsiapa berpaling dari perintah-Ku, maka sesungguhnya Aku¬ 
lah tempat kembalinya, maka bersenang-senanglah mereka dengan 
kekufurannya sejenak, karena itu janganlah engkau bertanya tentang 
orang-orang yang melanggar janji. ” 

jjjSlIiil (jA ia^c- ijiii jjiii (jUfr i (_ji lili u k » ja IgjjU 

“Hai Rasul, telah Aku jadikan perjanjian untukmu pada leher orang- 
orang yang beriman, maka peganglah, dan jadilah engkau termasuk 
orang-orang yang bersyukur. ” 

fJbj Ij-iila jjiJl ^ Aaj i_il jj jajjj aj^Vl jiaj h->l<n jjllL Hjlii Ulc- j) 

“Sesungguhnya Ali taat dan sujud di malam hari, takut (siksa) 
akhirat dan mengharapkan pahala dari Rabb-nya, katakanlah (hai 
Muhammad) apakah dia sama dengan orang yang berbuat zhalim, 
sementara mereka mengetahui siksa-Ku. ” 

(jj-a-llj ^11 'aC-i (J te- fjtij ^iaUci JtVu.i 

“Akan Aku jadikan belenggu-belenggu pada leher-leher mereka, dan 
mereka akan menyesali atas perbuatan-perbuatan (yang telah 
mereka perbuat). ” 

(jjt'l AjjjIj UUj Jki UI 
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“Sesungguhnya Kami memberikan kabar gembira kepadamu akan- 
anak keturunannya (Ali) yang shalih. ” 

^ jilL Sf Uji» V J 

“Dan sesungguhnya mereka tidak mengingkari perintah Kami. ” 

(JJJJUJ f Ukl 4_4 ^jJ Ci \jiua 

“Bagi mereka shalawat dan rahmat-Ku, baik pada masa kehidupan 
mereka atau setelah meninggal yaitu pada hari mereka 
dibangkitkan. ” 

^jjjwila. f jUi Uiu 

“Dan Ztagi mereka yang melampaui batas terhadap mereka 
setelahmu kemurkaan-Ku, sesungguhnya mereka itu orang-orang 
kaum yang jelek (buruk) dan yang merugi. ” 

jjlal CjliijiJl jJbj i» g Mi n a jjjll J 

“Dan bagi mereka yang menapaki jalannya rahmat dari-Ku dan 
mereka berada di dalam kamar-kamar dalam keadaan aman. ” 

jiaJUUl i_jj au .ioJl J 

“Segala puji bagi Allah, tuhan semesta alam. ” 46 

Demikian bunyi dari Surat Palsu di atas. Menurut Syi’ah, Surat palsu 
tersebut dan juga surat Wilayah (baca disini) menjadi dalil 
bahwasanya Ali bin Abi Thalib adalah khalifah setelah wafatnya 
Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wasallam. Para sahabat Nabi Shallallaahu 
'Alaihi Wasallam mereka anggap kafir setelah beriman, karena 
mengingkari ayat ini dan menyembunyikannya agar Ali tidak 
diangkat jadi khalifah. 

Begitulah surat Syi’ah, gaya bahasanya buruk, lucu lagi tidak fasih, 
ditambah lagi kesalahan fatal dalam ilmu nahwu, membuktikan 
bahwa itu adalah surat non Arab, hasil rekayasa orang-orang non 
Arab Persia yang dungu, sehingga mereka mempermalukan diri 


46 Fashl Al-Khithab, hal 180-181. Lihat screenshot, hal. 99-100. 
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sendiri dengan menambahkan surat ini. Inilah “Al-Qur'an” yang 
dimiliki kaum Syi’ah, terdapat kesalahan, dengan gaya bahasa non 
Arab dan menyalahi ilmu nahwu! Adapun Al-Qur'an milik kita - 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah- adalah Al-Qur'an dengan bahasa Arab 
yang nyata tidak ada kesalahan, sarat dengan rasa manis, dan 
keindahan, bak sebuah pohon yang penuh dengan buah, dan akarnya 
menghunjam ke dalam bumi, sebagai petunjuk bagi orang yang 
beriman, penyembuh, sedangkan orang-orang yang tidak beriman 
telinga mereka tuli dan mata mereka buta. Wallahu Yahdihim. 


XI. Al-‘Allamah Al-Muhaqqiq Al-Haii Mirza Habibullah 
Al-Hasyimi Al-Khu’iy 

Sebagaimana kita ketahui bahwa Syi'ah begitu ngotot mengklaim 
(dusta) bahwa ke-Imamahan Ali Radhiyallaahu Anhu dan perintah 
untuk berwilayah kepadanya terdapat dalam Al-Qur'an (padahal tidak 
ada). Diantara cara yang mereka lakukan adalah dengan menyatakan 
bahwasanya Surat Al-Maidah Ayat 67 turun di Ghadir Khum dan 
disana terdapat perintah wajib untuk berwilayah kepada Ali. 
Sungguh itu semua adalah klaim bodoh dan dusta mereka. 

Dan rupa-rupanya sikap ngotot mereka itu tidak hanya dikarenakan 
keyakinan mereka terhadap Ayat 67 dari Surat Al-Maidah, melainkan 
dikarenakan pula mereka meyakini bahwa terdapat Surat dari Al- 
Qur'an yang telah dihapus oleh para Shahabat Radhiyallaahu Anhum 
yakni Surat Al-Wilayah; yang dimana surat PALSU buatan mereka 
ini secara tegas dan jelas menunjukkan ke-Imamahan Ali 
Radhiyallaahu Anhu. 

Apa yang telah disebutkan di atas sebagaimana termuat dalam 
kitab-kitab para dedengkot mereka yang diantaranya adalah oleh 
Mirza Habibullah Al-Khu’iy dalam Kitab Syarhnya yang masyhur 
yakni Minhaj Al-Bara'ah Fi Syarhi Nahjil-Balaghah yang merupakan 
salah satu dari kitab-kitab syarh yang masyhur terhadap Nahj Al- 
Balaghah. 

Mari kita lihat, diantaranya sebagaimana disebutkan pada hal. 216- 
217 dari kitab tersebut yaitu contoh-contoh dari Ayat-Ayat Al-Qur'an 
yang tidak sama dengan Ayat-Ayat Al-Qur'an yang sekarang dan 
Ayat-Ayat itulah yang sebenarnya (menurut mereka), dan disebutkan 
pula Surat Al-Wilayah sebagaimana yang kita singgung kali ini. 
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Surat Ash-Shaffat Ayat 24 menurut mereka (Syi'ah) seharusnya 
adalah: 

fjs- AjVj jiaj 

‘‘Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian), karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya BERKENAAN WILA Y AH ALI. ” 

Surat An-Nisa Ayat 54 menurut mereka seharusnya adalah : 

ujUllt J)j jjI J) UjjI SLk 4iua2 ija alit La 

LaJaC' ISia 4 «Stltj 

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami 
telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim DAN 
KELUARGA MUHAMMAD, dan Kami telah memberikan kepadanya 
kerajaan yang besar. ” 

Dalam Surat Az-Zukhruf Ayat 41 menurut mereka seharusnya : 

uiSUa (jJ (jjASlLa Lili LL (jjAAj tali 

“Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai 
kemenangan) maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di 
akhirat) DENGAN ALIBINABITHALIB. ” 

Dalam Surat Thaha Ayat 115 menurut mereka seharusnya : 

AjluuII j jj' "j tyLu*l\j 4_alalij j ,Uvj ^ iliLaK JJj jSIj 

Lajc 4j 4 jjJ a 

"Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu 
BEBERAPA KALIMAT MENGENAI MUHAMMAD, ALI, 
FATH1MAH, AL-HASAN, AL-HUSA1N, DAN SEMBILAN DARI 
KETURUNAN AL-HUSAIN, maka ia lupa (akan perintah itu) dan 
tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat" 

Lalu dalam Surat An-Najm Ayat 10 menurut mereka seharusnya : 
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“Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
MENGENAI 'ALI PADA MALAM MI'RAJ apa yang telah Allah 
wahyukan. ” 

Dalam Ayat Kursi menurut mereka seharusnya : 

U j ijVt U j ^ La pjj Vj 4iui »ikb V jA VI 'U) V aill 

SAjC. jLJy (J jll )j ijA ,jll jll jA «Jlg^illj L_U*j| ^JlC- i^Jjll iliAJ 

“Allaahu Laa Ilaaha Illaa Huwal Hayyul Qayyuum , Laa Ta- 
khudzuhuu Sinatuw-walaa naum. Lahuu Maa Fis-Samaawaati Wa 
Maa Fil Ardh Wa Maa Baynahumaa Wa Maa Tahta Ats-Tsaraa , 
'Aalim Al-Ghaybi Wa Asy-Syahaadah, Ar-Rahmaan Ar-Rahiim.. ” 

Surat Al-Ahzab Ayat 25 menurut mereka seharusnya : 

I jjjc Ljj 2 4Ul (jLSj uJlla iJ Su JLiiSl £jjiaJ aII aill 

"Dan Allah menghindarkan orang-orang Mu'min dari peperangan 
DENGAN 'ALI BIN ABI THAL1B. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa " 

Lalu berlanjut kepada keyakinan mereka mengenai Surat Al-Wilayah, 
begini bunyinya : 

^5 IaAUjju jjill Ijial jjill jll ,jll alit jwu 

alit £jjjll d)J 4 jjj^II fjidl tjij i Ly ax i L>* Jal 

j»LLa 7- (jj LuUL IjjlS LuUt «gj'e. CjJj |j| jjjlli 4j»j*jll uln 

Vj (jji«J«dl -j a'A |_g (jjjAS^jJl (jjJUall (jjl ‘Labili ^Jjj > «jfee. 

jjAALill j liLj Aaxj 0 a-u 2 JaI ^1 ?A jlaLl alit jlS Laj tJjaJb 

“Bismillaahir-Rahmaanir-Rahiim. Wahai orang-orang yang 
beriman, berimanlah engkau dengan seorang nabi dan wali yang 
telah Kami utus guna menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. 
Seorang Nabi dan wali sebagian mereka dan sebagian lainnya 
adalah sama, sedangkan Aku adalah Yang Maha Mengetahui dan 
Yang Maha Mengenal. Sesungguhnya orang-orang yang memenuhi 
janji Allah, mereka akan mendapatkan surga yang penuh dengan 
kenikmatan. Sedangkan orang-orang yang bila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat Kami, mereka mendustakan ayat-ayat Kami, 
sesungguhnya mereka akan mendapatkan kedudukan yang besar 
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dalam neraka Jahanam. Bila diseru kepada mereka: Manakah 
orang-orang yang berbuat lalim lagi mendustakan para rasul: apa 
yang menjadikan mereka menyelisihi para rasul?? melainkan dengan 
kebenaran, dan tidaklah Allah akan menampakkan mereka hingga 
waktu yang dekat. Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, 
sedangkan Ali termasuk para saksi. ” 47 

Begitulah surat Syi’ah, gaya bahasanya buruk, lucu lagi tidak fasih, 
ditambah lagi kesalahan fatal dalam ilmu nahwu, membuktikan 
bahwa itu adalah surat non Arab, hasil rekayasa orang-orang non 
Arab Persia yang dungu sebagaimana surat An-Nurain sebelumnya. 


XII. Al-Maitsam Al-Bahraniy 48 

Ia berkata ketika mencela ‘Utsman -radhiyallaahu ‘anhu- seperti 
berikut: 

O tiluiV La Jlajlj i ‘ dul!i <jj Jjj (jaUlI 4_j| 

J jlall £)l jill a 

“Ia (Utsman) telah menyatukan orang-orang di atas qira ’at Zaid bin 
Tsabit saja dan membakar semua mushaf-mushaf yang lain. Dia 
telah membatalkan (membuang) ayat-ayat yang tidak ada keraguan 
lagi merupakan bagian dari Al-Qur’an. ” 49 


XIII. Himpunan Ulama Kontemporer Yang Mentautsiq 
Kitab Doa Shonamay Quraisy 

Kitab doa Shonamay Quraisy yang dimaksud adalah yang ditulis oleh 
Manzhur Husain dengan judul Tuhfatul-‘Awwam Maqbul dimana ia 


47 Minhaj Al-Bara’ah, 2/216-217. Mu’assasah Al-Wafa, Beirut - Lebanon. Lihat 
screenshot, hal. 101-103. 

48 Kamaluddin Maitsam bin ‘Ali Al-Bahraniy [1238-1299 H]. ‘Ali Al-Bahraniy 
berkata mengenainya; “Seorang ‘alim rabbani dan ia terkenal di kalangan para 
ulama rabbani. Sutlannya para muhaqqiq memujinya dengan pujian yang besar. 
Begitu pula oleh Shadrul-Muhaqqiqin, Asy-Syirazi”. Yusuf Al-Bahraniy berkata 
mengenainya; “Beliau seorang ‘Allamah [yang sangat berilmu] dan filsuf yang 
terkenal. Guru kami Sulaiman Al-Bahraniy berkata mengenainya bahwa ia adalah 
filsufnya para muhaqqiq, seorang hakim yang mudaqqiq, panutannya para 
mutakallim, pilihan/sandaran-nya para ahli fikih dan ahli hadits”. 

49 Syarh Nahj Al-Balaghah oleh Maitsam Al-Bahraniy, 11/1. Cet; Iran. 
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menukil doa Shonamay Quraisy di dalamnya. Pada buku sebelumnya 
“Himpunan Fatwa Ulama Syi’ah Edisi Takfir” telah kami kupas 
mengenai doa Shonamay Quraisy ini, yaitu doa laknat dari Syi’ah 
untuk Abu Bakr dan ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa. 

Dan diantara bunyi penggalan doa tersebut adalah laknat kepada 
keduanya karena telah mengubah Al-Qur’an dan kitab ini didukung 
oleh beberapa ulama kontemporer Syi’ah, diantaranya; Sayyid 
Muhsin Al-Hakim, Sayyid Ruhullah Al-Khumainiy, Sayyid Mahmud 
Husaini Asy-Syahrudi, Sayyid Muhammad Kazhim Syariat Madari, 
dan Allamah Sayyid 'Ali Naqiy An-Naqawi. 50 

Berikut penggalan dari doa tersebut yang menuduh Abu Bakr dan 
Umar telah mengubah Al-Qur’an : 

jij iU!iUac U) jjC Aluij iUl£ jj AdajjSj cUli ja. Aj) J£j U^a.,11 

cU^Uajj {j jc- Jj Uliiij jLsjij iUbuJa Awajj .ULu£ iUlsdaS 

uibjij ljIjJj (IaLjSjjI AjACj tlAlJjji AJLiij 

UUU 4JUIj) UUjl 

“Ya Allah laknatilah mereka berdua [Abu Bakr dan ‘Umar] sejumlah 
ayat yang mereka rubah, sebanyak kewajiban yang mereka 
tinggalkan, sebanyak sunnah yang mereka rubah, sebanyak hukum 
yang mereka batalkan, sebanyak uang yang mereka ambil, sebanyak 
wasiat yang mereka ganti, sebanyak urusan yang mereka sia-siakan, 
sebanyak baiat yang mereka terjang, sebanyak kesaksian yang 
mereka sembunyikan, sebanyak pengakuan yang mereka batalkan, 
sebanyak bukti yang mereka ingkari, sebanyak tipu daya yang 
mereka wujudkan, sebanyak pengkhianatan yang mereka lakukan, 
sebanyak musibah yang mereka limpahkan, sebanyak halangan jalan 
yang mereka gelindingkan, sebanyak perhiasan yang mereka selalu 
kenakan. ” 51 


XIV. Muhammad bin Ya’gub Al-Kulainiy 52 


50 Lihat screenshot, hal. 104 

51 Tuhfatul-‘Awwam Maqbul, hal. 223. Lihat screenshot, hal. 105. 

52 Muhammad bin Ya’qub Al-Kulainiy (w. 328 H), penulis salah satu dari empat 
kitab induk Syi’ah yakni Al-Kafiy. Kedudukan dan kemasyhurannya sudah tak 
asing lagi hingga ia diberi gelar Tsiqatul-Islam. An-Najasyi berkata; “Ia dikenal 
sebagai ulama yang paling diandalkan dalam bidang hadis dengan kuatnya 
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Hal ini sebagaimana ia meriwayatkan beberapa riwayat yang jelas 
menunjukkan telah terjadinya tahrif dalam kitabnya Al-Kafi, salah 
satu dari empat kitab induk Syi’ah. Beberapa riwayat tersebut 
diantaranya adalah : 

O I Ia ; Jjjjj ^LJl Aalc bl Colaui ; JlS jjIa /jC- 

L_i3Ua (jj ^jJc- VI <dll J jji U£ AJai&j Ajues. Uj i_jI iSVI Jjji LaS <Q£ j) jl!l 

^iludl pg \\e- »Jxj (j* AajVIj ^Ludl <Ulc 

“Dari Jabir, ia berkata; Aku mendengar Abu Ja ’far ‘alaihis-salaam 
bersabda; “Tidaklah seorang pun mendakwakan kepada manusia 
bahwa ia telah mengumpulkan Al-Qur’an seluruhnya sebagaimana 
ketika diturunkan kecuali ia seorang pendusta. Tidaklah ada yang 
mengumpulkannya dan menghafalkannya sebagaimana ketika 
diturunkan oleh Allah Ta’ala kecuali ‘Ali bin Abi Thalib ‘alaihis- 
salaam dan para Imam setelahnya ‘alaihim as-salaam. ” 53 

s.iic- (j| Jj £ji «^1*»*, „j |_a . Jb O Aaic j&xa (jc jjIa /jC- 

fItuajVl jJfr 4ilaUj s ^Ua jjjll 

“Dari Jabir, dari Abu Ja’far ‘alaihis-salaam, beliau bersabda; 
“Tidaklah seorang pun mampu mendakwakan bahwa di sisinya 
terdapat seluruh Al-Qur’an zhahimya maupun bathinnya kecuali 
para Imam yang telah diberi wasiat. ” 54 

ill £ljill £) :<jlS ^V-udl a>)I jjfr jdlu £jj fluA ^ ^ ^ 

AjI i_i!i 4 jlxu< Ali j AjIc Aill ^1 ^ludl AjIc JjjI Aj 

“’Ali bin Al-Hakam, dari Hisyam bin Salim, dari Abu Abdillah 
Alaihis-Salaam, la berkata, "Sesungguhnya Al-Qur'an yang 
diturunkan melalui perantaraan Jibril Alaihis-Salam kepada 
Muhammad Shallallaahu Alaihi W a Aalihi Terdiri dari 17.000 ayat 

»55 


hafalannya dan paling teliti dalam mencatat.” . Ibn Thawus berkata; “Ketsiqahan 
dan amanah Al-Kulainiy disepakati seluruh ulama” 

53 Al-Kafiy, 1/284. 

54 Ibid, 1/285. 

55 Ibid, 2/597. Lihat screenshot, hal. 106-107. 
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Riwayat-riwayat ini shahih di sisi Al-Kulainiy, ia mempercayainya 
sebagaimana dalam muqaddimah Al-Kafiy, ia berkata seperti berikut 


La t jjjll jd& (j* [Aj2 ] (_«IS id.dc. jjSj jl ud dj| jdJSj 

jIjVIj Aj J^udlj (jjd! jdc- Jjjj /j-a Ada idljj t Auijlutdl AjII JAJJJ Aj w »*<j 

(_5Jjj cA «lUlt (jiuJlj (j^ALtfJl (jC A -vj-v 

jjSj (jl ilija, j lillj jlS jl t (AJI J A_de dll A_nj Aluij jc- aill <jja ijS 

( _ 5 Jl JAj j Lula Jftij Luljdl ASj2 jj j Ajjj*_aj ajll dljlJjj Llu-i dJj 

"d&u berkata: “Sesungguhnya engkau ingin mempunyai sebuah kitab 
yang lengkap yang terhimpun di dalamnya semua bidang ilmu agama 
(Islam) yang memadai bagi seseorang pelajar, yang menjadi rujukan 
bagi pencari hidayah dan dapat mengambil darinya bagi orang yang 
menginginkan ilmu agama serta beramal dengannya melalui 
riwayat-riwayat yang shahih dari orang-orang yang benar (Ash- 
Shadigin) 'Alaihim As-Salam (imam-imam Ahlul Bait) dan 
(mengandungi) sunnah yang diyakini yang dapat diamalkan serta 
(dengan atsar-atsar ini) dapat dilaksanakan segala kefardhuan yang 
ditetapkan oleh Allah ‘Azza Wa Jalla dan Sunnah Nabi-Nya 
Shallallaahu 'Alaihi Wa Aalihi. Dan aku katakan: “Jika demikian, 
aku harapkan ia (kitab) ini menjadi sebab untuk Allah memberikan 
pertolongan dan taufiq-Nya kepada saudara-saudara kita dan 
penganut ajaran kita serta memberikan petunjuk kepada mereka. ” 56 

Maka dari itu tak heran banyak dari ulama Syi’ah yang memberikan 
kesaksian bahwa Al-Kulainiy meyakini aqidah tahrif karena ia 
berkeyakinan bahwa semua riwayat dalam kitabnya tersebut “Al- 
Kafiy” adalah shahih. Berikut diantara beberapa kesaksian para 
ulama Syi’ah tersebut. 

Al-Faydh Al-Kasyani, ia berkata : 

(jlS Aji w 'j'*" (jj laa.a Ajj qa j&Ualli dllj ^ 1 A* jlSjcl Laij 

AjUS ^ (^jfcdl lAA (jk diLIjj ,jjj £ld AJS? 4 cjljill (jL^aiillj tijjajll daj*j 

tAjfl sljj Laj Jjjj jlS AJI i_jUi]| Jjl (ji AJI £a 4 l£a2 (jja ijjuj plj 4 <jil£Jl 

dllid j 4 Aj 2 jlc Ajj 4 Ada p jia-a s jjj (jj ^jic- «jliuti JJaJj 

^lad^VI i—ilj£ ^ La^Jl^ia ^LuJ Uaj) AJli ^^jjjall i_JUa ^i £jj ^UwJl 


56 Muqaddimah Al-Ushul Min Al-Kafi 1/8 
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“Adapun keyakinan guru-guru kami tentang hal itu (tahrif Al- 
Qur’an) maka yang nampak dari Muhammad bin Ya’qub Al-Kulaini 
bahwa ia sangat yakin akan adanya tahrif dan pengurangan dalam 
Al-Qur’an, karena ia meriwayatkan beberapa riwayat akan hal ini 
dalam kitab Al-Kafi dan ia tidak mempermasalahkan akan riwayat- 
riwayat tersebut, disamping di awal kitabnya ia menandaskan bahwa 
ia percaya penuh terhadap riwayat-riwayat yang ia sampaikan. 
Begitu pula gurunya yaitu ‘Ali bin Ibrahim Al-Qummiy yang telah 
memuat riwayat berkenaan tahrif dalam kitab tafsirnya, penuh 
dengan kepercayaan tahrif, dan beliau sangat melampau dalam 
mempercayainya. Begitu juga Syaikh Ahmad bin Abi Thalib At- 
Thabrasiy, dia turut menulis perkara yang sama dalam kitab Al- 
Ihtijaj. ” 51 

Abul-Hasan Al-‘Amiliy, ia berkata : 

.Vfan jlS ») jj uUa ljjSju Aiii £)i 

uilaS ^ 'j* ejbtjj ,_$jj AjV ^3 ^LuaiUtj t-iajaall 

ijlaJjLA jSj Vj (jiaj*ii plj Uua Jjjj q\S 4jL <Uji ^ j ill 

V 

“Ketahuilah bahwa apa yang terlihat dari Tsiqatul-Islam 
Muhammad bin Ya'qub Al-Kulainiy adalah bahwa beliau ber- 
i'tiqad/percaya terhadap Tahrif dan adanya pengurangan pada Al- 
Qur'an. Karena sesungguhnya beliau banyak meriwayatkan riwayat- 
riwayat dengan pengertian ini (Tahrif) dalam kitabnya Al-Kafi, yang 
secara jelas/tegas mengatakan pada awalnya [muqaddimah] bahwa 
beliau percaya pada semua yang diriwayatkan dalam kitabnya. 
Beliau tidak memberikan komentar ataupun mengkritiknya. Beliau 
juga tidak menyebutkan apa-apa yang bertentangan dengan hal 
riwayat-riwayat tersebut. ” 58 

Habibullah Al-Khu’iy, ia berkata : 

sUsJl *_lLs ASIuij Aiull «g 'g- AjII j ^ ilii 

jj) <jj ljAJ AJlj ^jLuaiiStj slJjjllj jA jIjjVI 

JjAi-aJlj fjui jjJall caJUa (jj ljjSju (jj .1^« sAmJjj 

Attl (_pija ^ «i iKal l 


57 Tafsir Ash-Shafiy, 340. Mansyurat Al-Maktabah Al-Islamiyyah - Iran. Lihat 
screenshot hal. 108-109. 

58 Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, pasal keempat. Lihat screenshot, hal. 86. 
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“Pendapat yang dipegang oleh kebanyakan kalangan akhbari 
berdasarkan apa yang dihikayatkan Sayyid Al-Jazairiy dari mereka 
dalam risalah Manba’ul-Hayah dan kitab Al-Anwar adalah 
terjadinya tahrif, penambahan dan pengurangan dalam Al-Qur’an. 
Dan pendapat itu pula yang dipegang oleh ‘Ali bin Ibrahim Al- 
Qummiy, serta muridnya yaitu Muhammad bin Ya ’qub Al-Kulainiy, 
juga Syaikh Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasiy dan Al-Muhaddits 
Al- Allamah Al-Majlisi. ” 59 

Al-Majlisi, ia berkata: 

U J -lic- (jl jSIl .lliajl l_A jj 

Aaic JjajjII Jjj| la£ AjIc AJll CjI jlyd (jjlaj^sJl jjla\ 4 Aoxj ‘ «U ^ 

sjLSj jj»*' ‘Al ^LuiI) 

“ Al-Kulainiy, Al-Mufid dan sekelompok ulama lainnya berpegang 
pada pendapat bahwasanya keseluruhan Al-Qur’an berada di sisi 
para Imam ‘alaihis-salam. Adapun yang berada di mushhaf 
[sekarang ini] hanyalah setengahnya. Selepas wafatnya Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam, Amirul-Mukminin Ali 
shalawatullahi ‘alaih telah mengumpulkan semuanya sebagaimana 
ketika Al-Qur’an diturunkan. Beliau membawakannya kepada para 
shahabat yang munafik itu namun mereka tidak menerimanya. ” 60 

Al-Musawiy -Muhaqqiq Tafsir Al-Qummiy- ia berkata : 

J1H\ AjIc- UjjSJI j luajj ut j jli 4 La) 

fjs. fjls j (jjA-aJli 

(jjMjSlaJl flaklt qa pA jjC CjIaK qa j&Uall (j£Jj "\<_ji 

jj) Lit j2j ^IjjII j <Ldj£jJlj JjlSt 

jaJlj «Wall j <yuijjlall uMa 

<jaall AtoJlj 

“Adapun terjadinya pengurangan dalam Al-Qur’an, maka 
sekelompok ulama Imamiyyah berpendapat bahwa hal itu tidak 
terjadi, mereka sangat mengingkarinya seperti Ash-Shaduq, As- 
Sayyid Al-Murtadha, Abu Ali Ath-Thabrasiy, dan Ath-Thusiy. Tetapi 


59 Minhaj Al-Bara’ah, 2/198. Mansyurat Al-Maktabah Al-Islamiyyah. Lihat 
screenshot hal. 110-111. 

60 Mir’atul-‘Uqul, 3/30. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah. Lihat screenshot, hal. 112- 
113. 
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yang nampak dari perkataan-perkataan selain mereka yaitu diantara 
para ulama dan ahli hadits kalangan mutaqaddimin dan 
muta ’akhkhirin adalah mereka berpendapat terjadinya pengurangan 
dalam Al-Qur’an, seperti Al-Kulainiy, Al-Barqiy, Al-‘Ayyasyi, An- 
Nu ’maniy, Furat bin Ibrahim, Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasiy 
penulis Al-Ihtijaj, Al-Majlisi, As-Sayyid Al-Jaza’iriy, Al-Hurr Al- 
‘Amiliy, Al- ‘Allamah Al-Futuniy, dan As-Sayyid Al-Bahraniy. ” 61 

Al-Ishfahaniy, ia berkata: 

ligjj i jUaSH ^ ‘-'V **". 1 IjjgJalui) jj" 1 w A£>La& (ji 

... 4jaul&j (jh jjj < _^S£■ jjJci LaoS jLyflilib (-Ljaall IjjA j 

i_jA jj Utdi jjiu ,Li!j ^ ajftUalt duJUSfl dua. tjA elSj 

ULau Allui j ^ dJj ^ diauSl JUaij uLjaall 

aLaJl £jia 

“Sesungguhnya sekelompok para Ahli Hadits dan para Ahli Riwayat 
meriwayatkan riwayat-riwayat berkenaan terjadinya Tahrif dalam 
bentuk pengurangan. Dan karenanya mereka berkeyakinan adanya 
Tahrif dalam bentuk pengurangan. Yang pertama kali dari kalangan 
ulama yang berpendapat demikian sepengetahuanku adalah ‘Ali bin 
Ibrahim Al-Qummiy dalam tafsirnya... Dan nampak pula yang 
berpendapat demikian dari Al-Kulainiy dimana beliau meriwayatkan 
hadits-hadits yang sangat jelas mengenai hal itu (Tahrif) dan tidak 
mengomentarinya sedikit pun. Begitu pula dengan sayyid Al-Jazairy 
yang dia meyakini Tahrif dalam syaraknya atas dua tahdzib dan 
memperpanjang pembahasan mengenai hal tersebut (Tahrif) dalam 
risalahnya yang diberi nama Manba' Al-Hayat. ” 62 

An-Nuriy Ath-Thabrasiy, ia berkata : 

ls j&\ foAljjj (jj fjle- JjIaJl Lj&ju jAj JjVt 

V (jLj Alji ^ <La) jjll ajUii £>4 Slaj <Uji ^ SI li £ 4 jaul&j ^ 0 nKlt 

La _ bll 4_aUj — 4j8j 4Jxalj lu&iaj A^jluta V) j£jj 

1 A-v-vU i_jUS ^ ^j*,ait t (jk AajjuaJl SjjjSJI jUiSfl Al&il AfLaa. <Ull 4uuu 

IgJjjb ji lAJ jl (_jajx j jjC (j«a AjiajjJt ^kj Jj jjj]) ^ di&ill ub <^3 

“Pertama, berkenaan terjadinya perubahan dan pengurangan dalam 
Al-Qur’an, dan itu adalah madzhab Asy-Syaikh Al-Jalil ‘Ali bin 


61 Muqaddimah Tafsir Al-Qummiy, hal. 23. Lihat screenshot, hal. 114-115. 

62 Araa’u Haula Al-Qur'an, hal. 88. Dar Al-Hadiy. Lihat screenshot, hal. 116-117, 
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Ibrahim Al-Qummiy, gurunya Al-Kulainiy, dalam tafsirnya. Ia jelas 
menyatakan hal tersebut pada bagian awalnya, ia memenuhi 
kitabnya tersebut dengan riwayat-riwayat tentang tahrif bersamaan 
dengan komitmennya bahwa ia tidak akan menyebutkan riwayat- 
riwayat di dalamnya kecuali dari guru-gurunya dan para rawi 
tsiqah-nya. Dan ini juga termasuk dari madzhab muridnya yaitu 
Tsigatul-Islam Al-Kulainiy berdasarkan apa yang dinyatakan 
sekelompok ulama mengenainya karena ia meriwayatkan khabar- 
khabar yang banyak dan jelas berkenaan makna ini [tahrif] dalam 
kitab Al-Hujjah dalam bab UjJZII <_> Udillj <h£ill dan juga dalam kitab 
Ar-Raudhah tanpa membantahnya maupun mentakwilnya. ” 63 

Yusuf Al-Bahraniy, ia berkata : 

foAl jjI £>jI (jls- Jjladt f j* c?') 

1 Ajui sjUil (j i!l j&j ... (jk luaj) s-iwlj j&Ua jAj »jjm i£j I 

(JJluuJl AjjaS (jh AiaJl <_yuj jj AlaJl ALUaH JuLi 

‘‘Dan sekelompok ulama berpendapat telah terjadinya hal tersebut 
[tahrif] dimana hal ini ditegaskan oleh Ats-Tsiqah Al-Jalil ‘Ali bin 
Ibrahim Al-Qummiy dalam tafsirnya. Dan demikian pula pendapat 
muridnya yaitu Al-Kulainiy dalam Al-Kafiy... Dan itu pula pendapat 
yang dipilih oleh syaikh kami Al-Mufidpemimpin millah haq [Syi’ahj 
dalam kitab Ajwibah Al-Masa ’il As-Sarwiyah. ” 64 

Dan masih banyak lagi kesaksian para ulama mereka lainnya bahwa 
Al-Kulainiy meyakini tahrif. Sengaja kami paparkan sebanyak ini 
karena banyak dari kaum Syi’ah yang mati-matian mengatakan 
bahwa Al-Kulainiy tidak meyakini tahrif. Bagaimana mungkin 
mereka tidak “ngotot” dengan sikap tersebut karena Al-Kulainiy 
adalah salah satu pilar madzhab mereka dengan kitabnya Al-Kafiy 
yang merupakan salah satu kitab induk Syi’ah dari Al-Kutub Al- 
Arba’ah. Namun faktanya sang Tsiqatul-Islam sendiri [Al-Kulainiy] 
justru berkeyakinan lain dengan mereka. Sehingga matilah mereka 
karena sakit hati mereka tersebut. 


63 Fashl Al-Khithab, Muqaddimah Ketiga; berkenaan himpunan fatwa ulama Syi’ah 
yang dihimpun Ath-Thabrasiy seputar tahrif. Lihat screenshot, hal. 92 

64 Ad-Durar An-Najafiyyah, 4/65. Lihat screenshot hal. 81-82. 
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XV. Muhammad bin Mas’ud Al-‘Ayyasi 65 

Diantaranya, ia meriwayatkan bahwasanya Abu ‘ Abdillah bersabda : 

(^lAuiA Aj2 IJ jjj La£ £)ljAlt jS jl 

“Andai Al-Qur’an dibacakan sebagaimana ketika diturunkan, akan 
kalian dapati nama-nama kami di dalamnya. ” 66 

Tentu saja apa yang ia riwayatkan ini jelas menunjukkan tahrif, 
karena tidak ada dalam Al-Qur’an kaum Muslimin nama-nama para 
Imam tersebut. Karena itu tak heran pula ketika Al-‘Ayyasyi 
dimasukkan ke dalam kelompok dari yang meyakini Tahrif 
sebagaimana dikatakan Abul-Hasan Al-‘Amiliy selanjutnya seperti 
berikut: 

lliL^ual (jj AcLaa. s j j Jjiljj luajj JjSlI I Jli jSlj 

jjSI uiAla jAJ tj»A jjC- J ^jAI jjj £jj elitjij ^^jLaiultj 

^laj^Vt AjU£ Aj ^JlL La£ (_i!Ua J&Vt jLuill JjSj 

^ludl Aj]e ^AjUki ^Ludl AjIc Cmlj JaS jSb Aj^UII 1 Ajui 4 Jij 

|j Aia^a £jdaj (ji j.AjIc Jjjj V U Aji ia«jj t jljjSf) jIaj AjUS 

uiAXa diljjjjjia (jj Aj j£j (j£jj iLlulj jlliVt a*j jU^VI ^jjj Jsj JjiSl 

£h2u1\ 

“Dan telah meyakini pula dengan pendapat ini (Tahrif) dan setuju 
terhadap Al-Qummiy, juga Al-Kulayni, adalah mereka dari kelompok 
sahabat kami di bidang Tafsir seperti Al-’Ayyasyi dan An-Nu'mani 
dan Furat bin Ibrahim dan selain mereka, dan ini adalah madzhab 
dari Mayoritas para Muhaqqiq dan Muhaddits, juga perkataan dari 
ulama besar yakni Ahmad bin Abi Thalib Ath-Thabrasi yang beliau 
terus menyatakan dalam kitabnya Al-Ihtijaj dan turut pula guru kami 
yakni Syaikh Al-Allamah Baqir Ulum Ahlul-Bayt dan pembantu 
mereka dalam kitabnya Bihar Al-Anwar. Dia berbicara luas (banyak) 
mengenai masalah ini dan kita tidak bisa menambahkan apa-apa lagi 


65 Abu An-Nashr Muhammad bin Mas’ud Al-‘Ayyasi [w. 320 H]. An-Najasyi 
berkata mengenainya; “Seorang yang tsiqah, shaduq. Salah satu tokoh Syi’ah 
Imamiyyah ”. Ath-Thusiy berkata; “Mulia kedudukannya. Luas riwayat-riwayatnya 
dan dalam penelitiannya. ” An-Nuriy Ath-Thabrasiy berkata; “Salah satu tokoh 
Syi ’ah, ia termasuk dari pemimpinnya. Besar dan mulia kedudukannya. ” Abbas 
Al-Qummiy berkata; “Para ulama rijal [perawi hadits] berkata mengenainya 
bahwa ia tsiqah, shaduq dan merupakan salah satu tokoh thaifah ini [Syi’ah]. ’’ 

66 Tafsir Al-‘Ayyasyi, 1/25. Mansyurat Al-A’lamiy, Beirut - Lebanon. 
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untuk apa yang dia katakan. Bagiku telah sangat jelas kebenaran 
pernyataan di atas setelah menganalisis hadits-hadits dan meneliti 
beberapa atsar sehingga dapat dihukum bahwa pendapat itu (Tahrif) 
menjadi keyakinan mendasar madzhab Syi'ah. ” 67 


XVI. Abu Ja’far Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shaffar 68 

Sebagaimana Al-‘Ayyasyi sebelumnya, demikian pula Ash-Shaffar 
ketika ia meriwayatkan dari Imam Makshum yang bersabda : 

U j U j i i_j! iS Vj Jjj) IaS <Q£ j) ji!l 4j) JjSj <_piUll .lai La 

(jj (jle- Vj Jjj) LaS Alaia. 

“Tidak ada seorang pun yang berkata bahwa ia telah mengumpulkan 
Al-Qur’an semuanya sebagaimana yang Allah turunkan kecuali ia 
adalah seorang pendusta. Dan tidaklah ada yang mengumpulkan dan 
menghafalkannya sebagaimana ketika diturunkan kecuali ‘Ali bin 
Abi Thalib dan para Imam setelahnya. ” 69 

Ailabj > jAlla <Q£ jiji!l £_o. 4j| ^ Jj jj ^jh"u<n La ; Jl2 (jc 

jjC- 

“Dari Abu Ja’far ‘alaihis-salaam, beliau bersabda; “Tidak ada 
seorang pun yang mampu mendakwakan bahwa ia telah 
mengumpulkan Al-Qur’an seluruhnya baik zhahirnya maupun 
bathinnya kecuali para Imam yang diberi wasiat. ” 70 

Tentu saja dari riwayat ini bermaksud bahwa Al-Qur’an yang 
dikumpulkan oleh ‘Utsman dan yang ada di tangan kita sekarang ini 
bukanlah Al-Qur’an yang sesungguhnya [menurut Syi’ah] karena 
yang sudah mengumpulkan semuanya hanyalah ‘Ali dan hanya ada di 
sisi para keturunannya. 


67 Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, hal. 83-84. Mu’assasah Al-A’lamiy. Lihat 
screenshot hal. 118-120. 

68 Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shaffar [w. 290 H]. Sandarannya para ahli hadits 
dan ahli fikih Syi’ah. An-Najasyi berkata mengenainya; “Beliau seorang pemuka 
ulama kami di Qum, tsiqah [terpecayaj dan besar kedudukannya”. Al-Ashfahaniy 
berkata; “Beliau termasuk dari ahli hadits dan ulama terbesar, kitab-kitab beliau 
terkenal semisal Bashair Ad-Darajat dan yang lainnya ”. 

69 Bashair Ad-Darajat, hal. 213. Mansyurat Al-A’lamiy, Teheran. 

70 Ibid 
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Maka dari itu, An-Nuriy Ath-Thabrasiy pun menyebutkan nama Ash- 
Shaffar diantara nama-nama ulama Syi’ah lainnya yang meyakini 
aqidah tahrif, sebagaimana ketika disinggung pada pembahasan 
sebelumnya yang dimana ia mengumpulkan kesemua fatwa Ulama 
Syi’ah yang meyakini tahrif pada muqaddimah ketiga dari kitabnya 
Fashlul-Khithab. Ketika ia menyebutkan Ash-Shaffar, ia berkata : 

!j lll (j - i_iU£ (jh jLLyfljl (jj ,U\j JjlaJl Aidl i_Jkla u 

(j ill jjljSlI (ji 4_&jSn ^ ljU" Ia£A AJI^jCj Aj 2 Luajj AJ 

Lu> AiVdl £>uat jA J " — Ali j AjJc <uil ^yiua — d)t Jjaaj ^ Jjj) 

J&\ 

‘‘Dan pendapat ini [tahrif] juga merupakan madzhab Ats-Tsiqah Al- 
Jalil Muhammad bin Al-Hasan Ash-Shaffar dalam kitabnya Bashair 
Ad-Darajat pada bab yang disusunnya dengan judul; “Bab 
berkenaan para Imam ‘alaihim as-salaam, sesungguhnya di sisi 
merekalah semua Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam”. Dan bab ini lebih jelas 
menunjukkan tahrif daripada bab yang ada dalam Al-Kafi. ” 71 


XVII. Al-Muqaddas Al-Ardabiliv 72 

Ia berkata : 

»1 !£■ jlS d ,jj »jjaI jl Jju iyuuiA (jj d)l lf- Jja (jLuC. j) 

ji (jisull Jlij ts jjL Culli (ji Jjj Ajj ijj Ailt £ t «•h/iaII dJj Sp Ijjj AA 
La d)l JUC ( birta ^IaL (jl Al nlSlt tS jaui Jljjj >ai (jLuC- 

“Sesungguhnya ‘Utman membunuh ‘Abdullah bin Mas’ud setelah 
memaksa Abdullah bin Mas ’ud untuk meninggalkan mushhaf yang 
ada di sisinya [Ibnu Mas’ud]. Namun ia [Ibnu Mas’ud] tidak suka 


71 Fashl Al-Khithab, hal. 26. Lihat screenshot, hal. 121-122. 

72 Ahmad bin Muhammad Al-Ardabiliy An-Najafiy yang dikenal juga dengan Al- 

Muqaddas Al-Ardabiliy [w. 993 H]. An-Nuriy Ath-Thabrasiy berkata 

mengenainya; “Beliau seorang ‘alim rabbani, ahli fiqih dan muhaqqiq. ” Abbas Al- 
Qummiy berkata; “Sang maula yang mulia, ‘alim rabbani, muhaqqiq dan pakar 
fiqih. Ketsiqahannya, kemuliaan, keutamaan, kezuduhannya terhadap dunia dan 
kewara ’annya lebih terkenal dari apa yang ditulis dengan pena. Ahli debat dan 
pakar fiqih. Mulia, tinggi dan besar kedudukannya. ” 
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untuk membaca mushhaf yang ditulis dan disusun oleh Zaid bin 
Tsabit atas perintah ‘Utsman. Sebagian ulama mengatakan bahwa 
Utsman memerintahkan Marwan bin Al-Hakam dan Ziyad bin 
Samarah selaku dua penulisnya untuk mengambil apa-apa yang 
ridhai [sesuai hawa nafsu -pent] dari mushhaf Abdullah bin Mas’ud 
dan meninggalkan apa-apa yang tidak dirihai. ” 73 


Ia berkata : 


j) Jl) jA M j t JA — JjjLa 4 jIjj 9 Jju ^LaVI jjl 

Jljj ui j* /j illj t. Uvj Jc- alit <Ujji {j jll 

“Sesungguhnya setelah Imam Mahdi muncul akan membacakan Al- 
Qur’an lalu ia bersabda; “Wahai kaum Muslimin, demi Allah ini 
adalah Al-Qur’an yang hakiki yang diturunkan oleh Allah kepada 
Muhammad [shallallaahu ‘alaihi wasallamj yang telah ditahrif dan 
diubah. ” 15 


Dalam kitabnya yang lain, Fashlul-Khithab fi Akhbar Aali 
Muhammad Al-Athyab ia membuat bab khusus berkenaan tahrif di 
dalamnya berjudul: 


ljUSJI uL 

“Bab berkenaan terjadinya tahrif dalam Al-Kitab [Al-Qur’anJ. ” 
Sampai kemudian ia mengatakan : 

I j)l uSjjaall jyi tlibl ^ ; Jjil 


73 Hadiqah Asy-Syi’ah, hal. 118-119. 

74 Muhammad Karim Khan bin Ibrahim Al-Kirmaniy [1225-1288 H]. Ali bin Musa 
At-Tibriziy berkata mengenainya; “Beliau seorang yang sangat berilmu. Memiliki 
kitab Fashl Al-Khitab yang menghimpun riwayat-riwayat berkenaan fiqih, 
membukanya dengan beberapa muqaddimah dan faidah-faidah ”. Ayatullah Ahmad 
Al-Husainiy Ash-Shafa’iy berkata; “Beliau seorang ‘alim lagi sangat berilmu dan 
pemilik keutamaan ”. 

75 Irsyad Al-‘Awwam, 3/221. Cet. Iran. 
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“Aku katakan, bahwa riwayat-riwayat berkenaan terjadinya tahrif 
pada ayat-ayat khusus lebih banyak daripada yang aku paparkan. ” 76 


XIX. Al-Mujtahid Al-Hindiy As-Sayyid Dildar ‘Ali 77 

Ia berkata : 

SjIjJ UjJjj jjj jSJl t ^ Aloadl ^ ji jUiSfl dlij 

jSj J3 ^ lalilSfl ‘y "•*; Jj AJLualjj 

jU&VI lilli -j' - "* dluV Lu 

“^4to dasar riwayat-riwayat tersebut maka telah terjadi tahrif pada 
Al-Qur’an ini yang ada di tangan kita ini dari sisi penambahan 
huruf, pengurangannya, juga pada beberapa lafazh dan urutannya di 
beberapa tempat, dimana tidak ada keraguan terhadap hal itu dan 
diterimanya riwayat-riwayat tersebut. ” 78 


XX. Mulia Muhammad Tagi Al-Kasyani 79 

Ia berkata : 

£jljiJI £)i 4 tjJfrj jA 4JliAi^S ^jiSI ljjIj £jj Jjj £)Lajfr 

^ UlLa. jl jSIIj 4 Cmll Jt uSlls 4ia 

(jliiuC, jmU 4jl4A ^aS! jljSlI jA (jLajC i (_4 jjxa!Ij 


76 Fashl Al-Khithab fi Akhbar Aali Muhammad Al-Athyab, hal 84-86. Lihat 
screenshot, hal. 123-124. 

77 As-Sayyid Dildar ‘Ali bin Muhammad Ma’in bin ‘Abdil-Hadiy [1166-1235 H]. 
‘Ali Al-Milaniy berkata mengenainya; “Seorang ahli fiqih besar dan mujahid yang 
agung, dialah Sayyid Dildar ‘Ali yang dengan keutamaan jihadnya ia telah 
menyebarkan madzhab Ja’fari [Syi’ah].” Al-Ishfahaniy Al-Kazhimiy berkata; 
“Seorang ‘alim yang memiliki keutamaan lagi terkenal yaitu Sayyid Dildar ‘Ali. 
Dialah yang pertama kali mempondasikan Qawaid Din [Syiah] di negeri tersebut 
[India]” Muhsin Al-Amin berkata bahwa ia telah mencapai derajat mujtahid; 
“Sang mujtahid Syi ’ah dari India, beliaulah Sayyid Dildar ‘Ali ”. 

78 ‘Imad Al-Islam fi ‘Ilm Al-Kalam, hal. 37. Lihat screenshot, hal. 125. 

79 Dalam Mausu’ah Thabaqat Al-Fuqaha yang ditulis oleh Al-Lajnah Al-‘Ilmiyyah 
fi Mu’assasah Al-Imam Ash-Shadiq dibawah asuhan Al-‘Allamah Ja’far As- 
Subhaniy; “Pakar fiqih Imamiyyah dan sang Mujtahid dan Mushannif. Termasuk 
dari kalangan ulama terkenal di bidang fiqih, hadits, tafsir, ilmu kalam, dan yang 
lainnya ”. 

48 




“Sesungguhnya ‘Utsman memerintahkan Zaid bin Tsabit dimana ia 
seorang yang merupakan kawan ‘Utsman dan juga memusuhi ‘Ali, 
untuk mengumpulkan Al-Qur’an lalu menghapus manaqib Aalul-Bait 
dan menghapus celaan para musuh mereka dari Al-Qur’an. Dan Al- 
Qur ’an yang berada di tangan manusia saat ini yang dikenal dengan 
“Mushhaf ‘Utsman ” adalah Al-Qur ’an yang sama dengan Al-Qur ’an 
yang dikumpulkan atas perintah ‘Utsman [yaitu yang sudah 
diubah]. ” 80 


XXI. Rajab Al-Bursiv 81 

Berikut ini adalah Al-Hafizh mereka [Syi’ah], Rajab Al-Bursiy. 
Diantara bukunya yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh penerbit lokal berjudul “500 Ayat Untuk ‘Ali bin Abi 
Thalib”. Diantara apa yang ia katakan di dalamnya adalah bahwa 
menurutnya ayat ke-47 tidak seperti yang sekarang ini, melainkan ada 
penambahan seperti yang ia katakan berikut: 

“Dengan sanad ini dari Muhammad bin Sanan, dari Ammar bin 
Marwan, dari Munakhil, dari Abu Abdillah berkata, "Demikian 
Jibril membawakan Ayat berikut kepada Muhammad Saw : 

LLtjJ Lu Ijla! luLSJI Ijtijltjjlll Ifjf L 

"Wahai orang-orang yang mendapatkan Kitab, berimanlah dengan 
apa yang Kami turunkan TENTANG ALI dalam bentuk cahaya yang 
nyata" (al-Nisa': 47) ” 

"Tentang Ali..." Dhahir-nya menunjukkan bahwa kata ini terdapat 
dalam teks ayat saat diturunkan, namun dihapus oleh orang-orang 
munafik . ” S2 


80 Hidayah Ath-Thalibin fi Ushul Ad-Din, hal. 368 

81 Radhiyuddin Rajab bin Muhammad bin Rajab Al-Bursiy [w. 813 H]. Al-Majlisi 
berkata mengenainya; “Dan kitab Masyariq Al-Yaqin juga Al-Alfain adalah karya 
Al-Hafizh Rajab Al-Bursiy’’. Al-Efendiy Al-Ishfahaniy berkata; “Beliau ada 
seorang pakar dalam banyak cabang keilmuan”. Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata; 
“Beliau seorang yang memiliki keutamaan sekaligus penyair. Memiliki kitab 
Masyariq Anwar Al-Yaqin fi Haqaiq Asrar Amir Al-Mu ’minin ‘alaihis-salam, dan 
juga risalah-risalah berkenaan Tauhid dan yang lainnya ”. 

82 500 Ayat Untuk 'Ali bin Abi Thalib hal. 291. Penerbit Cahaya. Lihat screenshot 
hal. 126-127. 
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Mereka [Ulama Syi’ah] Yang Mengingkari Tahrif, Apakah 
Pengingkaran Murni Atau Karena Taqiyyah? 


Tidak dinafikan ada sebagian kecil dari kalangan ulama Syi’ah 
yang mengingkari aqidah tahrif ini, diantaranya seperti Ash-Shaduq 
dan Al-Murtadha. Tetapi apakah pengingkaran mereka merupakan 
keyakinan murni mereka atau justru karena taqiyyah? 

Para ulama Syi’ah sendiri yang menjawabnya, diantaranya seperti 
Nikmatullah Al-Jazairiy, dimana ia berkata seperti berikut: 

C ^ 3 ^ ^ CF d)! 

LaitS (ji Jl\ (jk (-LjaJill ( _ ? lc » jj) jiall Jj i A jUiSfl 

, l$j (jjAyfljllj 1 IjSjlai J2 jlfr Jll jljjjaj LLKi^i ji £«a ibljclj aJtaj 

jjj La (jlj yjjajj^It l^jS uflllA J3 pju 

t JA J)! jAllailj ... JjJjj Vj uSjjaj A^i plj jj £■ V Jjiall J)l jilt jA ( 

j ... I j \\t (jjdall uL lu ;l^ia » jjjS ^JLuia J^Sf f^ia jAjfl Lajj JjSil 
SjjjS IjUkS ^ tjjj j»!5lc.Sn fVjAj uLS dJA 

"Sesungguhnya menerima begitu saja bahwa Al-Qur'an merupakan 
wahyu Ilahi dan dibawa turun oleh Jibril membawa kepada 
penolakan khabar-khabar yang Mustafidh bahkan MUTAWATIR 
yang menunjukkan dengan jelas berlakunya TAHRIF dalam Al- 
Qur'an secara kalam, madda, dan i'rab, bersamaan juga 
sesungguhnya para ashhab kita (ulama besar Syi'ah) telah menerima 
keshahihannya (yakni riwayat Tahrif Al-Qur'an) dan 
membenarkannya. Memang telah menyelisihi pendapat ini Al- 
Murtadha, Ash-Shaduq, dan Syaikh Ath-Thabrasiy 83 serta 
menghukum bahwa apa yang terdapat dalam mushaf (hari ini) 
adalah Al-Qur'an yang diturunkan tidak lainnya dan tidak berlaku 
padanya Tahrif atau Tabdil... Dan yang nampak bahwa 
sesungguhnya pendapat mereka tersebut (yang menafikan Tahrif) 
lahir karena terdapat kepentingan yang banyak (untuk mashlahat) 
diantaranya untuk menutup ruang dari pencelaan terhadapnya ... Dan 
akan datang jawabannya mengenai hal ini bahwa justru mereka 


83 Ath-Thabrasiy yang disebutkan oleh Nikmatullah Al-Jazairy di atas adalah Al- 
Fadhl bin Al-Hasan Ath-Thabrasiy, yang berbeda dengan An-Nuriy Ath-Thabrasiy 
penulis Fashl Al-Khithab. 
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(yang menafikan Tahrif) meriwayatkan dalam karya-karya mereka 
yaitu riwayat-riwayat yang banyak berkenaan Tahrif' 84 

Jadi, menurut Al-Jazairiy bahwa Ash-Shaduq dan yang lainnya dari 
kalangan ulama Syi’ah yang menafikan tahrif sesungguhnya penafian 
mereka tersebut dikarenakan taqiyyah, yakni demi maslahat agar 
aqidah mereka yang sesungguhnya terhadap Al-Qur’an tidak nampak 
di tengah-tengah umat sehingga umat percaya kepada mereka. 

Namun jika pun penafian mereka tersebut didasari pengingkaran 
yang murni dengan segala dalil yang mereka kemukakan untuk 
mendukung argumen mereka bahwa tidak terjadi tahrif pada Al- 
Qur’an, maka diantara ulama Syi’ah pun terdapat mereka yang 
membantah argumen para pengingkar tersebut. 

Diantara mereka adalah Abul-Hasan Al-‘Amiliy dalam kitabnya 
Mir’atul-Anwar pada pasal keempat yang khusus membahas 
permasalahan ini, dimana ia mengemukakan pendapat-pendapat para 
ulama Syi’ah yang meyakini tahrif, juga yang mengingkarinya 
sekaligus membantah argumen para ulama Syi’ah yang mengingkari 
aqidah tahrif tersebut seperti Ath-Thusiy, Ash-Shaduq, dan Al- 
Murtadha dalam bantahan yang sangat panjang. Dimana konklusinya 
seperti berikut: 

• Diantara argumen para pengingkar tersebut adalah 
dikarenakan riwayat-riwayat berkenaan tahrif hanyalah 
riwayat-riwayat yang berkedudukan ahad, namun Al-‘Amiliy 
membantahnya bahwa riwayat-riwayat tersebut sudah 
mencapai mutawatir yang juga dikuatkan dengan qarinah- 
qarinah lainnya, sehingga riwayat-riwayat berkenaan tahrif 
telah memfaidahkan kepastian akan terjadinya pengurangan 
dan perubahan dalam Al-Qur’an, sebagaimana pada fatwa- 
fatwa sebelumnya banyak kita lihat para ulama Syi’ah yang 
menyatakan kemutawatiran riwayat berkenaan tahrif tersebut. 

• Alasan lain para pengingkar tersebut seperti Ath-Thusiy 
menyatakan bahwa riwayat-riwayat yang nampak hanyalah 
riwayat-riwayat yang mengisahkan tidak terjadinya 
pengurangan [nuqshan] dalam mushhaf. Tentu saja ini 
merupakan keanehan yang karenanya Al-‘Amiliy sendiri 


84 Al-Anwar An-Nu'maniyah 2/357-358 
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terheran-heran bagaimana mungkin sosok sekaliber Ath- 
Thusiy dapat menyatakan hal tersebut sebab faktanya tidak 
didapati riwayat satu pun yang mengisahkan tidak terjadinya 
tahrif, sebaliknya riwayat-riwayat yang menyatakan tahrif 
sangat banyak. 

• Al-‘Amiliy juga melanjutkan bahwa Ath-Thusiy yang 
mengingkari aqidah tahrif dengan alasan riwayatnya hanya 
berkedudukan ahad, justru banyak berhujjah dengan riwayat- 
riwayat ahad dan mewajibkan untuk beramal dengan riwayat- 
riwayat tersebut dalam kitab-kitabnya dimana riwayat-riwayat 
tersebut tidak lebih kuat kedudukannya daripada riwayat- 
riwayat seputar tahrif. 

• Alasan lainnya seperti yang dijadikan argumen oleh Al- 
Murtadha dikarenakan Al-Qur’an sudah terhimpun pada masa 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam. Namun Al-‘Amiliy 
membantah karena faktanya Al-Qur’an belum terhimpun di 
masa tersebut dimana Imam ‘Ali selepas wafatnya Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wasallam justru sibuk menghimpun Al- 
Qur’an tiap harinya di rumah beliau. 85 

Melihat dari betapa jauhnya argumen para pengingkar tersebut dari 
hujjah yang kuat dan dapat diterima sesuai fakta menimbulkan 
keheranan di kalangan para ulama Syi’ah sendiri seperti Nikmatullah 
Al-Jazairiy yang berkata : 

(jjj La (jl ; tjllS jte <d)l d)l>ua j - jJallj j>dlj (jjA^ll (Iya 

ljLJI 1 j& SJijljll jUiVI (1)1 (J-a (JjJjj Vj t-fija. JJC (Iya JjiaJ) jA ( «l^all 

dljUii 1 jl SjULll (jSJ jjiuaj dyuAj (jjj La dii^a. ^All Jjjj 

J ujjjill 

“Dan yang mengherankan dari Ash-Shaduq, Al-Murtadha dan Ath- 
Thabrasiy bagaimana bisa mereka berkata bahwa mushhaf [yang 
sekarang] adalah Al-Qur’an yang diturunkan tanpa mengalami 
penghapusan dan perubahan, sementara hadits-hadits shahih, hasan, 
muwatstsaq dan yang muktabar yang diriwayatkan pada bab ini 
[tahrif] telah melebihi seribu hadits. ” 86 


85 Lihat kesemuanya dalam Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, hal. 83-87. 

86 Hidayatul-Mukminin wa Tuhfatur-Raghibin, hal. 121. Majd Al-Bayan fi Tafsir 
Al-Qur’an oleh Ayatullah Al-Ishfahaniy An-Najafiy, hal. 121. 
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Juga, bagaimana mungkin para pengingkar tersebut berkeyakinan 
tidak terjadinya tahrif pada Al-Qur’an sementara Al-Qur’an sampai 
ke kita melalui jalur para shahabat yaitu orang-orang yang dinilai 
sendiri oleh mereka tidak lagi tsiqah [tercepaya] dan para 
pengkhianat. Sebagaimana Yusuf Al-Bahraniy, ia berkata : 

La 4AJLldlj jlikSfl 9 AA ^ La 

(jfclall (jLaSf UjLuluIj JS j j]c. jUiVI 9AA ^) jjdall jlj aUlS La 
^uLiaJlj aljjllj Jjjlall IiSj aJ^lj Jj) (jii .iV LaS lgi£ Asujaill jb^i 
jjaJt A_aaL (jlall (j*^ V JjJjISIj jjjjlHI ^Jsu JjlSl (j' iS j^dj AJilStj 

Au«i ^ (^1 (5 jlVt AJLaSlt ^n l A (Sjjkll AjLaSH ^ j 

(jjjll \jjAa 

‘‘Tidak samar lagi pada riwayat-riwayat ini berupa dalil yang jelas 
terhadap apa yang kami pegang dan apa yang kami katakan. Jika 
dicela riwayat-riwayat ini [tentang tahrif] bersamaan dengan 
banyaknya dan menyebarnya riwayat tersebut maka semua riwayat- 
riwayat syari’at lainnya akan menjadi tercela juga sebagaimana 
tidak samar lagi. Karena perkara-perkara ushul begitu pula dengan 
jalur-jalur riwayat, para perawinya, guru-gurunya dan penukilannya 
semuanya adalah satu. Aku bersumpah demi hidupku, sesungguhnya 
pendapat yang mengatakan tidak terjadinya perubahan pada Al- 
Our’an justru menjadikan orans tersebut berprasaneka baik kepada 
para Imam yang zhalim tpara Shahabatl yaitu akan berprasangka 
bahwa mereka [para shahabat] tidak mengkhianati amanah kubra 
[Al-Qur’anJ padahal amat nampak pengkhianatan mereka pada 
amanah lainnya [Imamah ‘Ali] dimana itu adalah hal yang paling 
merusak agama. ” 87 

Alasan lain para pengingkar adalah mereka berhujjah dengan ayat ke- 
9 dari Surat Al-Hijr yang artinya; “Sesungguhnya Kami-lah yang 
menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya. ” Pada point ini, Al-‘Amiliy menjelaskan bahwa 
memang Al-Qur’an itu dijaga oleh Allah dan tidak berubah, dan yang 
tidak berubah itu adalah Al-Qur’an yang kini berada bersama para 
Imam Ahlul Bait, bukan yang sekarang berada di tengah-tengah umat 
sehingga terjadinya tahrif pada mushhaf tidaklah bertentangan 
dengan Ayat tersebut. 

Ia berkata : 


87 Ad-Durar An-Najafiyyah, hal. 298. Mu’assasah Aalil-Bait li-Ihya At-Turats. 
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jA Jj i_fljaj j jj*jj jaJ 4JW Uii ail Jjjj Lal JjaljjJl JjaV! jA jljAl! j) Luajij 
(_ijjaj 5li Aj ( jJuC- 4-aj^I jaAj AiAl Alt Ia jiaja Aolc jAta 

j>a JjSfl J*ai]| gji Vi^yt jjIj£ (jj ja fj iSl ^jlui duAa. ^LaV! Aj £ jua La£ 
Alc V! I jjjC- la ( a^Jli Aj jijfiiVij »Laj jjjjijall AjU£ jjj*j!| LaJlj aAA 1 ilafla 
^cLjV ajj^Iai La jA Lajj uija^lli jljAil -j a - ■■* 

“Sesungguhnya Al-Qur’an yang asli lagi disepakati dengan yang 
diturunkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala tidaklah mengalami 
perubahan dan tahrif Ia tetap demikian seperti asalnya, terjaga di 
sisi para ahlinya, mereka adalah para ulama [para Imam ahlul-bait]. 
Al-Qur’an yang demikian tidaklah mengalami tahrif sebagaimana 
dijelaskan oleh sang Imam dalam hadits Sulaim yang telah 
disebutkan dari kitab Al-Ihtijaj pada pasal pertama dari 
muqaddimah kami ini. Sesungguhnya perubahan terjadi pada 
penulisan orang-orang yang mengubahnya. Tidaklah mereka 
mengubah Al-Qur’an [yang sesungguhnya] kecuali pada nuskhah Al- 
Qur’an mereka. Jadi Al-Qur’an yang telah mengalami tahrif adalah 
Al-Qur’an yang mereka tunjukkan kepada para pengikut mereka. ” 88 

qa Vj AjAj jjj qa JlaUil AjjL V jj> uL&I Aj) | ; Aj jAj jjjSjall Aj jAiuit La ^j 
(jjIafllaJ Aj UJj j£a1I Lll jj jjaj Uj j ; Ajlaju Aljflj (41 Aj! iajj«u - ) j Aila. 
(ji qa »Ujj Laa jAlIa ^AAjjdLa fs- IgjlVA '<u A*j AjIjaA (9 Aj! ja^Jl iajj«u) j 
ailtj (jjaUa ^Luail Ajjc ^Js. (jC AjIjjj ^LaVI Alc Jjjj La£ AjaLajj jl jAlI Jjai 

c^JLgJt 

“Kemudian Ayat yang dijadikan dalil oleh orang yang mengingkari 
tidak terjadinya tahrif adalah Firman Allah yang artinya; “...ini 
adalah sebuah kitab yang amat mulia. Al-Qur’an tidak tersentuh oleh 
upaya pemalsuan pada masa turunnya maupun pada masa-masa 
selanjutnya...” [QS. Fushshilat : 41-42], Dan juga Firman Allah 
yang artinya “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. ” [QS. Al-Hijr 
: 9]. Maka jawaban atas pendalilan mereka ini adalah sesungguhnya 
keaslian Al-Qur’an dengan kesempurnaannya sebagaimana yang 
Allah turunkan berada di sisi sang Imam dan para pewarisnya dari 
‘Ali ‘alaihis-salam. Maka renungkanlah. Wallaahul-Haadiy. ” 89 


88 Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar, hal. 86. 

89 Ibid, hal. 87. 
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Jadi, tak perlu heran apabila anda melihat Syi’ah mengatakan; “Al- 
Qur ’an yang ada pada kami sekarang ini di Iran dan yang lainnya 
pun sama seperti kalian”. Jawabannya sebagaimana dijelaskan Al- 
‘Amiliy di atas. Karena Al-Qur’an yang asli dan tidak mengalami 
perubahan -menurut mereka- berada pada para Imam, dan mereka 
tetap diperintahkan untuk membaca Al-Qur’an yang sekarang ini 
hingga Imam Mahdi mereka muncul membawa Al-Qur’an yang 
sesungguhnya. Hal ini sebagaimana dinyatakan sendiri oleh ahli 
hadits mereka Nikmatullah Al-Jazairiy seperti berikut: 

(_ji (jjj dils 4 jjjkUl (j* aJlvJ La Sf IjSlI t (_ji Sf IJla. uLS tiila 
Ujjc j ij) j&l) t i* jjL Cmll jAl (jI jUIVI 

JjI (jm (j \jlSt t jij jj2 LjLajll UV>a <LalS^L 

‘Lati^L Ja*jj jj»ai ^ ill jjijSil fL&uill 

"Jika anda bertanya, mengapa (kami) dibenarkan membaca dengan 
bacaan (Al-Qur'an yang sekarang) ini, padahal ia telah mengalami 
perubahan?" aku menjawab: "Telah diriwayatkan di dalam banyak 
riwayat bahwa mereka (para imam syi'ah) menyuruh golongan 
mereka untuk membaca Al-Qur'an yang ada di tangan umat Islam di 
waktu Shalat dan lain-lain dan melaksanakan hukum-hukumnya 
sampai kelak datang waktunya mawla kita, Shahibuz-Zaman (Imam 
Mahdi Versi Syi'ah), muncul lalu menarik dari beredarnya Al-Qur'an 
yang ada di tengah umat Islam ini ke langit dan mengeluarkan Al- 
Qur'an yang dahulu disusun oleh Amirul Mukminin 'Alaihis Salam, 
lalu Al-Qur'an inilah yang dibaca dan di-amalkan hukum- 
hukumnya " 90 


Wallaahul-Musta ’aan. 


90 Al-Anwar An-Nu'maniyyah, 2/363-364 
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Penutup 


Demikianlah himpunan dari beberapa fatwa ulama Syi’ah yang 
kami sampaikan. Masih banyak dari masing-masing mereka berupa 
ucapan mereka lainnya di kitab yang sama maupun kitab mereka 
yang lain seputar pernyataan mereka tentang tahrif, maupun dari 
selain mereka. Kami hadirkan apa yang ada sebagai garis besar yang 
semoga cukup mewakili pembahasan kali ini. 

Itulah Aqidah Syi’ah terhadap Al-Qur’an yang selama ini mereka 
sembunyikan. Puluhan ulama besar mereka bersaksi bahwa Al- 
Qur’an telah mengalami tahrif. Tak ada yang kami sembunyikan. 
Sebagaimana telah kami paparkan bahwa ada sebagian kecil yang 
menafikan tahrif, tetapi hal itu dikatakan sendiri oleh ulama mereka 
bahwa mereka yang mengingkari aqidah tahrif hanyalah karena 
taqiyyah. Jika pun didasari dengan hujjah [ bukan karena taqiyyah\ 
maka itu juga sudah dibantah bahwa hujjah mereka tidaklah kuat. 
Karena hal itu pula dikatakan bahwa aqidah tahrif adalah aqidah 
mayoritas/jumhur para ahli hadits dan muhaqqiq Syi’ah. 

Maka kini tinggal tiga pilihan bagi orang-orang awam Syi’ah 
dalam meyakini Al-Qur’an. 

• Pertama, apakah mereka akan mengikuti aqidah mayoritas 
para ulama besar mereka? 

• Kedua, atau justru mengikuti hujjah para pengingkar yang 
sudah jelas kelemahannya? Renungkan baik-baik. Kesemua 
yang telah disebutkan bukanlah ulama level As-Sistaniy, Al- 
Khu’iy, ataupun kalangan kontemporer lainnya. Kepada 
siapakah kalian berpegang? Ulama yang sudah jelas 
kedalaman ilmunya atau yang justru sangat jauh dibawah 
mereka baik secara zaman maupun keilmuan? 

• Atau gunakan saja pilihan ketiga, bertaubat dari Syi’ah. 


Hadahanallahu waiyyakum ila shirathihi al-mustaqim. 
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Untuk Orang Tua Kami Tercinta 


Assalamu ’alaikum warahmatullah wabarakatuh. 

Saudara-saudariku kaum Muslimin yang kucintai karena Allah 
Ta’ala. Di saat sebagian kita masih dapat merasakan nikmatnya tidur 
dan beristirahat di dalam rumah yang nyaman, dan melahap penuh 
nikmat berbagai macam makanan, sesungguhnya ada pula dari 
saudara antum disini yang telah berusia 60 tahunan tengah dilanda 
musibah berupa rasa lapar. Tidak lain beliau adalah orang tua kami 
sendiri. 

Segala macam jalan usaha telah kami telusuri namun jalan tersebut 
kembali buntu. Kami hanya seorang anak jalanan, namun bukan 
berarti kami adalah pengangguran. Segala macam pekerjaan yang 
ditawarkan sangatlah tidak cukup untuk menenangkan orang tua kami 
karena hanya cukup untuk ongkos dan perut kami sendiri. Hingga 
pada akhirnya kami ingin mengusahakan apa yang kami tulis ini, 
yaitu sebuah buku berformat PDF dengan judul “Himpunan Fatwa 
Ulama Syi’ah (Edisi Tahrif)” sama seperti buku sebelumnya Edisi 
Takfir. Hanya saja karena hasil buku sebelumnya masih mi nim untuk 
makan kami, maka kami usahakan kembali buku baru seputar fatwa 
Syi’ah yang meyakini tahrif Al-Qur’an melebihi apa yang pernah 
kami posting di blog lama kami : iaser-leonheart.blogspot.com yang 
kami harapkan bisa seperti maktabah kecil sebagai bukti bahwa 
Syi’ah meyakini tahrif kepada orang-orang yang masih ragu ataupun 
belum mengetahui. 

Buku ini pada asalnya tetap gratis, siapa pun dapat membacanya. 
Namun barangkali ada dari saudara dan saudariku sekalian yang 
hendak memberikan infak seikhlasnya untuk buku ini agar 
meringankan beban kami sekeluarga bisa dikirim ke no rek kami 
berikut: 

BCA : 0948 288 331 

Atas Nama : Andi Rafael (ini nama kami sebagaimana kami 
cantumkan pada buku sebelumnya seputar takfir) 
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Setiap infak yang tersalurkan, harap dikonfirmasi di nomor whatsapp 
k a mi (089615304994) atau pada akun facebook kami berikut 

(https://www.facebook.com/anti.majoos). 

Barangkali ada dari saudara-saudari sekalian yang bersedia 
membantu kami dengan memberikan sedi ki t dari rizqi yang telah 
Allah berikan kepada antum? Jika memang cara ini adalah cara yang 
hina, biarlah kami disebut orang hina demi rasa kenyang orang tua 
kami. Kami selalu siap dicap apa pun demi orang tua kami. Itu lebih 
baik ketimbang kami harus mencuri. 

Jika hanya kami seorang diri yang dilanda rasa lapar ini, kami masih 
bisa bersabar. Beberapa ikhwan pun tahu seperti apa lingkungan kami 
dalam mencari sesuap nasi. Tetapi hati ini begitu lemah ketika kami 
melihat air mata jatuh dari mata orang tua kami ketika beliau-beliau 
menahan rasa lapar. Musibah ini juga sudah berlangsung lama, dan 
ini juga termasuk faktor yang membuat kami fakum dari blog, dan ini 
sudah sampai pada titik lemah kami yang karenanya kami juga tidak 
sempat untuk mencetak buku ini . Waktu sangat menuntut perut kami 
hingga kami tidak sempat untuk ini dan itu. Biarlah kami 
publikasikan secara online seperti ini, lebih cepat dan berapa pun 
hasilnya Insya Allah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. 

Jadi kami mohon dengan rasa cinta karena Allah kepada saudara 
seiman, bantulah orang tua kami, bukan kami. Sesungguhnya setiap 
Muslim bersaudara, jika ada dari mereka satu saja yang sakit, yang 
lain pun turut merasakannya. Namun bagaimana pun, buku tersebut 
tetap gratis. 

Semoga Allah memberkahi harta antum. Wa jazaakumullaahu al- 
firdausa al-a’laa. 


Akhukum fillah, Muhammad Jasir Nashrullah. 
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Oj i «-<LO Oj * Oj k i> Oj i u o jtyJli 

«—-»j » *kJL« c-4j k j^-L; Oj i ^jLL* Oj i aoj i {L* 

L> <_«> „ 4 X' (Jj-jl U o^L*- ^ Oj . o ,» ji£* J/Oj , Ojiwu 

LfU*« oU Oj « fU »u«»-*j Aki) U Oj i iU<j aLi) 

L. O-j i aLjo* ^ aIjU L» <Oj k ijj- ^ L^UJj ^ 

4 <L j-J JUu ALjU U AOj 4 aL j* Jo ALjb L* Oj 4 aJu*• aLjL 
•Li j} jLiJU Ifj oA^j Oj 4 ^lOJt -u. a-a*-j oj 

Vj La/»UL* Lfkl JV U^li» o**-; Oj 4 i)^‘ »Li JJj Jaj 

. va.w : jktV» * 







4 4 • • • •? 4 ij y » -l > jt « ^ 

(» £ <. 1 * i>> j<rLJJ ^j£j '. <!^-i» k vJ j>> jL£« >_*y- j-* U L»lj 

U> : JjJj ‘ r, 4r^ V) 

j*Vj ^< r >4r^ J- M ^ 
4 (!»► V* ^ Vj L>. Jj& jf y«>J jtf U>^ : *ijij » ,Jfc 

^ * • jJ ^1 («-♦'U* «-—j ^j-Jl (*UW; «J'j—s X>4 : 

• ^ 4 y>- y-* (M 4r*>l» 

U*l ^ 4 : j4» . Al Jjjt U *jV_>- yU j'S y* U \Jj 

jLb AU Jy*y: j&-Jl j* ^)y&) *Jjy<»iU j_«yfc ^UJ o^ry-f 

yyjJl j-rA j4?-J .rB*^ : i—{V' *JL* «^jU \£±* Al j—* 

Jj—j y U wJ>J -J£, : <i JU* « t.fi2*. J* y y-J«j 

c jl> 0 V ^1 i J .JJ c^yl ^ paf> cJ> UI* : JUb ? Al 

jSi4 jl J*. ^ «i^» >►' 4 / (- 4 1 Al 

1—3 —» Uj jyjyu y UJI ^ Al Xs- yl yU — J Ul <lUj . * 4 AU 
Al Ay JUb <v, 4Lui tar iiU3 UUuHj y*f iy LUUy, Lyljjt y 
y L» : *J J_ii iU*U*l w ,i:.r (T <!*•*-: jf l-«..Ut- A' UJL» J_i3i ; -~*rU 
y UJ w-« U#j jy^JU yJd'4 oJjJ UJJ* : JU» ? JtS Al Jyj 
«J» ; aJjJj . , 4UU.J yLJi y U w UHj y*l Jy Uljij Lyljjl 
; Al JL£ J U* (A> 4 Al yl y <llr- »jJj ^j ja OUm 

J-i» K<X( j* ’—U J l *-a£j t Al ^ •-/'*^ 1 ^ L * ,Hi 

^y o L i*< «-) ^ —u)i I JUb ? A' j y U wJJj ^.jlS \ i ; O 
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w : ^Vi * ji^ Jii^O) 
. vi : VifM JjUyJ' or-< v ) 

. U ; 5<Vl * «jj- (A) 
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T C SjUIJjy -r»V_ 

L-»* V** iVIyll di Ll«IUu 

W>UJI JJL- y ly yj ‘ ^ye. ^ ly y-/., L,J LiyJI J-kJIj 
c-tJ',>i Ji ^'j» 'j^-*. (J »'yl' jy '-i* y.» 
\ V' ^ 3**'* £ o' V^O* &£*. cf^ VI J~i 

0-%jM ** J-^J&lo/j ^ VI y>Uyly ^Lr ol JU1 
^_y«di £y.> 5JWI ;yi^Jl J* jU>- VI Jl y-* 

u'* ly-ii «*» 4)1 j\y*j L.Uwl 5' £* • Myij •• «5i*> t uyT oTyli y 

'>^-•■^ 0 “^^" ift* ’-'Jl»’ •*» (n)1#j 3yju*sJlj ly»»- 

«i*d«Jl v U*t <iU—yU y—j v^* (.j) _iu»JI djJl fltOl U* (>) 

•*» K'** ) o' : *> S O* If-WlJ jt\ ^U'j/I «i> J* i$.*.j 

yi®L,U-.l jJ.1 j-. ^—J £ll l* y-u-Jlj oljOyi «iU; Uw ^JU lyj»| 

J-* ( U»U*I): «ly j* iy tSji I Vj ^ij iLi^yi dU; w 

>JI >1 L.l_»*l ^ dl^Ji j| , ^ 3y ^i\ ^ ^ ,1^1 

V - ii— Jl Ijtj*. O* 1 * l t iJ l O* OS-JI *I^J jJUlJl.» 

• •/* l *.J (o) 

1 «J* 1 C»T>II y ‘jltjll; Jjill V- ,y> l*d) ^1 

J* C** jTyhy SjIjJL jyii^u ^ikJi j^yielii ^-<1*., Jj^osA^Vl 
i/ l » i r t JI •*•**■ •S- J l Ji+'W 0“* ,,< ;C'*' ^**l idtyi fj*y «;)U«. 

Jli^= *>*.>- l*^w.— y UI *jrn)\j {iSy+ii\ iU ) «.LT^i U\^fJ 

<— y £lj* VU = ijLjJL J' - JjVI ol >LkJI> : <Jii» ^ U 

yrijJI VJ O' O^'^'o* Orr*H 5I-»I ^ **S. !*f-^l Ji ,J <ilj 

Al ^>»ios^VI 

(•d) J»l-^l s—1-» jUJI^I Ljfc-i ^rJI O-Uwll os^V-VI : -M Ju 

CT ^<J~^^ ) ■ V'-» 1 ** 1 ; U^L. i^Uyi. ijj ^l.j j, 

c-u J* oTy^t v yji ^ . iy j jUTj pjjly jUl 

OjO-^T^OiyUWj^j jjj Ij JUijZy J£j ki»^Lw ^Tj 
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't c oUM Jjji -roA- 

j* *j-f*j £» (Jy. j-AV jj^Ji ia* j*, u 5U 

j\ ,jJi jfr tfjy *• ‘•ijr'joTjiil c*i»T V-* ^ o** 

iT ^YT i-I— (^Tjill CA»I i)y Sji L* »1» J*JI/>** j* 

sij> wilt ;UlL‘ j)| j&Ljjj> S» I 0>*Yo C-j *»T 

»■> 

.;> Y ^ ,o- ulil jyll la» 51 s Udlj 

Jj»J 3 !^»- «acl^k J^jJI 31 »- jSj jTy3l ^ la* 3ty Ijl «_»l* 

•j£ l-A^ 1 fY»Yl »Y)*j «-«-TU*j* v»'^JI jt-ri «'P , - i .j*^l 

£ll »x £.>-»*■ * 

*S»ji U «Uc^/l; v'-YI os 1* C? 1 * 1 'J-** l***J 

0*Uy» ^ <y J» Al 0 j!| «5JU1 oTyJI ol lbU*l: v^YI obU*l v bT 

* I yj<f .**» J* I «il J jii l»l bJI y-! &»j ^Ua J» y ,>r*aJ| 

•‘r-ll V*AJ| ^J~i) la*j ji-t ijjljll oljljyi 

Y V^cr* «WijiwiJU. J» jlj fa» cS-yU^l* 

IJUj !, : »»■< IjJi <iy> tjLO-l Iyi v IjwI j* f ji ^1 sJL*> *_»5Wl jli 

>Jl0U-iJlj Jatjll fa- Cy - oWrJI Jjl^» (v^a^ 1 ) 6*^1 > 

^loW 1 £-•“,> Cr 1 * 1 O'-a-'J' f 1 * 1 ‘a'! > >-«uJI J* T «T t C 

l>l*l (*-») i/W fbYI 0 ^^ f*-YI £~ JUj la^ k \ o ^ \ G 
O*^ JjLj «iba ^ (*r^l 0^a**l c>l ^ CjUiCIIj £j» jJ> 

(•“I l»li<l jj» i/UI j- Jf-*’ I l*J ^yiaUI <J l» I j ^ L< Ut Ja» J C L» jl 

: Jl. ^>I>JI yiry ^ f5*-JI s 1 * Cr*-*>J | ^?»I 

«I *UUIa>^-^* ^ tfJJi eUl J>l U £L J^-yi ly.l L 

'-*-.j ^* t_ys f- 1 * V>*l C-^a* Ca^ (•-») fL»YI I*1 *j 

j J^(.j)*U^JI >-.^iJ| f 5L^I ^fUiuJUl^lfU li* Jcr |> 

* Jj- (j* 0^0*11^ * J lliY •' »LUiH >-i. *C yUT ^ 1 —11 ^J»..ll 

* «I fYT a JL U« ^all ^-L» p»j kJ j^'ij *Jf 'j j l*/ij <JL— 
H Noi diiie II 
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Al-Anwar An-Nu'maniyyah - Nikmatullah Al-Jazairiy, 2/363-364 

T g -r\r- 

i.*tIjl; JjJjaj (_/>*»■ ii'IjiJ LjJ C-JI J*l 

{)£.i liUoT oK lj6<UC> c_JlJ*l *»l j ,j) tSj>\ Ojljij • !■*£-* 

«*! VI j*J I Jl i-Jl. ^a-lj o*j- *i\j 3 C. J»lj Je. aJIj? 

2^*31 1*15” i»l jiJI i-J 0& l<*^> «#>!* . ^ .« ^ iLJj; 2S^ 0*J 

oli j-dl Ji- ^ p*lo»> ifJI> f Saf UT O^jJl ^rj* J jVl jI»JI *J V 
‘ oj_»-i i»-. li UoT/JI Jj; Jti *jl 4$£f tf.»; I* j* ffl UU-.I j±+S} 

5*£* J*» «^>-1 oiiiHsi. ;>• cAijdL 

il"*^ ^ V ^-1» Jli ;Lj jj. At-iil' J6 tf;; ai o-jj il jrS» 

uj; ii.ijL^ii^jT jis* t vjj»i J> oTyfl'o' Ojiy» o^'oi 

^iyiX*. j., oa-lj Jj>- J* Jjll 

t£j,> ji Jt i ^ai»JU £» iJljd| li* 0 » A?ljSll 31 »- '-*£ >i3» O'* 

;>LJI t jf O^jSJ'o* ' '•*» **'>. pr*^ '»j*i fH 1 VI ^ 

Li» »ir ji jl»jll>_>1-- UVj» j|k». 0 J^ oK»-l« t l* jf-) 

(* I) l^U*! ^ aW^lj * 

o-aJI JJaJlj» ^ £■ , ■ ; ^ > * ,l J". Cr - -» 

u' 1 -. J CA/ ifcj J'^* 1 V 1 ^ 'r*'- 1 ’' (*■>) ^lyn r 111 A ** fc * -‘r-* 1 

Ji* 4ij = l-^ C y o>rj- = «aiJI^* ^Ol Jfl-JI 

l-iaL. ^i.^1 J* 1*4"^ l^j ^1 jUMIja^UIj^^-iJl \U 
l^lj iylaWlj I^KM fi t* t/Jji-J} J\ J» Uo-iLiL l J *'i jUll^l : <—ii- 
iafIcr *U»H £>1^0**+* liU^I pji— Jjjav- 

i^VI J**!-» 1*^* i»*li J-> ' -~ll «Uji \S l>«» CPlj 

fJr0j i>- rr' ^ Wi Vb wJi J5UJ ^VJI 

5»T li-a cz.^-» «j^-* 1 -» (4^^ J*”- V^VI ^ j Cr* iT^ <3*~ 

jil^JI gLjS ISO t Jli i* a^l i T IfiL» ^ Ulj ^Ul 
f ^U Ijaljl 0 lj ^ f K^I ^IU- UfJa >Ty IjUlJI 

II Norchiie n 
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X C ijLJtJjy - rxl - 

ot****^.^ «J' «p*^ *L«JI ^'^ull tf***' 

'<%& aloui ^1 Jc. Ja-j j y Jl» SJL^. (JL-JI .jU-L l5 UCll ^; * *-lC*-i, 
$ «JU_-p *l Jli» J-Uluiji U JU^dTAi- ^ £*U ^ 
fi* uu«^‘uii ^ui \ji i*5".j»ij *j+ & 

o- i^ ^o 1 3f£ jt-Ji c >i, 

jj-t C*»> jj^ (jlt «i}l JJil UT ^IiJ «jli_>U5^I<1* Jli »jl j*" ‘-Jj 

«I, UI Jli» . *-»U i_»-l»V olJ<3I *-»£»l»- *-**•" iu^l» y» IjlU» ‘. J-a-jUl 
_;L>rV^» «jljiJ Cm»- &->■£ J^\ jl • m 1 ^*{£•*». U “* 

jUJI ii j «_iU»>Vl »jl*- J_i dLit y * ljL>- ^««i Jl Ijy» o,',)) 

oi-gi j ju, gJL.^ unij^.aJI b/U ^uaiy» uT «j>^i o- r*^ 1 * 

<JulT, «ji iui .ou yulT, f pj e> >jUg»ui *uir ^viu- «)> 

g-^i o,u. ju-vi du.- 0 i ju, (. i)dji > j\ c> t.'yi g-uifj* 

j*«J' s-v*' gu» ugi, 5u», j. CbT ^./yi £«ji ^ 

x«~J' <*5ui g w g-.^iuu^i ju ia* . (• i) jiJij 

dU; ^ Jl y uOi dUi .jdl -^.jbi ol J'* Jij V U«J| j^ 

«-»'>>•11 ^jilj'jl, ,l»IL. J6*j£j jlL>| Oji (J, ,,I^Jlj 

£* 'Si J-: «•* O' -T^ 1 •J-r*-»'-* •*»* (J «Jl o 1 .» «*•'>. (J ^Jj «-r a* 

U5UI>; |ill4l, f 5L.^UL-iifcul rf M.bl, .U, >uU C 5Ul^» cU 

^fdJI «ll £bi «3^-« CU! «1 <;T L0t»Vlf>UII j y^JI (JJI Jifc v^'ill 

tvJu^iJI <J-il 10* UJU V U»JI j-i ^ur^l (.j) ^^1 ( Vj>J| p-JI). 
a'^- <iUi U Ji O' ( 3jC-J wiJl I, ^bT ^1, ) 

*l— c-j ,y.*M *Ij*I ^/u» ol JU».j «a-* ^r* *UD| L;X*L.1, Lm.Ll> 

,_ r J>A»UJI iSji Jl dUX ytl;|J uI>»J wUOl dUS iJL)L* (J 1* o_,» yAA.ll 
p»Ulalj JiJIjI a'a-JI li» 

www.alrad.net 
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Tafsir Ash-Shafiy - Al-Faydh Al-Kasyani. 
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II Noidiiie II 

H . 

4..I» >. «UI JA Vl <Ljb pJloj V A«! OiJjj»“! l*A l-i*J Aj)J «j X^i- Uj 

^Jl ^«— Jal jV J--L ji f'*-. <Jy OJJiSj .jj-w* £-*> <*i IL*> 
(ilij f jijiJlj : Ji* O-r» - 1^-* 

<&l JL* JU>» Jt f^L* J_>* - j-fjb i ^^jJ-ajaJI ( ^»J 

H |illu aJIj a-I* jit J_^~« j Jlj ly »^j* US (Jl-j aJ(j Aji* 

<J>* pAjUi >*■ J» 1 oii ,>*- J'-—» j* 

j-Jl J* hjS ^ » %~*r 'y*> c*j**'j 

uj *s p-*, <*■ j*-ja ol f-f- »,ijAt J* £*W jjy* JU-Ji j*j 

y iya —'C 'i/! fiA*- Oli : *Ay i*'J I Ji* • Laa 

c l& ^U! y J*-i!t <-ii ^Jj . »1— Jl ja p£l —>ll* U I^U ^Ul 
Ol^iJ' ja jjiiUJl J»li-1 y A^Si c-aJ» U* .*» fb! »LJl JS »LJl 
Alii JA p\ ^Ikijl ja *L-Jl gl& j?j ,y»Ul J^iJt j-j 

JaLJIj _,kJl J*V Aji jjiiLJl Cj^ La A^-il Uj IJukj jlyJl 

^ 0»>J» J Jl Ul— f*-*! iillLjl JJUl J*lj U^iuuJl -U-JJ 
Ia jii*j Jlk! ^jfyJ\ I JUA i^yt L-* JjUj i«i— ! Ia JS «iJU J ->-jA 

. aIJA-V» —JIIaJ »UjVl ^JllA JA .jlfli} AjizJl JU 

J*t Jij^ j* ^^}jj j' J* j4>-Vi *Aa gtr JA ilc—Jl : Jyl 

ju>»a J* J^f U S uUi U^l Jt ^JJI oi>Jl ul f %Jl ^ C-JI 
jj*a y* U aaj ji 1 ijji\ Ia i_i**» y U aIa ^ |»-L—j aJIj aJl* ji! l JL* 

ja j£ y f*_Jl Aji* f-l I4J. ijjtf »Uit a-* ^-*-J- J* a^L, aJ^>»a 

x*j Jtl x* Vs'-r 11 u 1 * ^ crs^ ^ r? 

. |*1— j aJIj aJL* jii aJj-j 

Ji' Jjl! L» w»**- OIS U Utj : » ji—*> y Ji» (*r*'^l C/- 

slA-il jtf : JtjAJTj-Aj : *)>(») 

. ( _ r J oi UU- UU- ^JL-j «ly 
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.—j Utt 

£>y |' ociUiii i’# <»'J>^j <lUi »L*y ji *-*/■) jLoaSl'j **• 

< <—J LJ i>L>' ^Li «jjjl ^jU b : Ji»j s_Jy« ^Li» '^>o <xu» J ji ^ 

»U> UU ji: J JUi. jT^iJJ t j’i jlSj_ C~*U ^j> Jb j ljv »<J»j & »JL>li 

O jiTl* O i a i—i J « jT^1» 4 _iJ£ jl bij i»J« «JLa» U) jT jii\j 

. y m j3*[+J} dbkj owu 

^LbiJLpajTjJI» oli: Jlij*. dUi JJJbj«aUli 

c UikVi r -a 

? «L*&Li: ^ Jli 
. JLjJU jJU'^5<: X j Jli 

jJL» * xJylj»xV x <U> j ji ». Og/-*j «bL ji Ojj c^> 1»; ^ J-b 
L»: clo. ^wL-jay^vifljT^iTB^l^j, ji}ji UU Jb. ^ vjbwlUJj 

. 4jU ^ ^*i Ji jiJI jT^JJU tU> j} 

e JUi 

<bw v jii.jT^» jj , v ts> u iyyu / • ji»u iju j* liTUi U'JJ 1 fy> ly yu 

• y v 

? f)UJj t/pl J*»: ^ Jtf 

JjU«cJ^/d> vh****.*^ |^>: Jtfi 

. ''’mvU jl 
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Mir’atul-‘Uqul - Al-Majlisi, 12/525 



1 


• «jt * S **j* 

'•> 1 : «w ■££ iu-« o* • P ; «_ ^ r u.» 0 *. ,c«»< ^ *> _ •»* 

. i. I «JUt ji» i-S£^?j -*■ „>• 25j£ «• ’ol^3* 

p 'l_ J, Mi» L i.. J » j’ J* ; j ■> j-i*** J 

J-'Vij. U»jl V, rr — . p l_ ^ O,/.» c-y. 

-.t-n i»» j *oi > . .^-*, oT^at ^ - 

O' jU» J* L-O ^V-wVl jl i'-•.!* VI ^»> j- 5 ■ • sjjl 

. ,.JL i* ,^1. ~i-Ci uuvt JU*1 ji y _,ijiu»^i m-^v» 
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a* £ oT ji\ ytT _w_ 

(x) *-l* 4)lol_jU ,jUjJljj.J Jc J 9-J (\) « Lm 

cJji J& ) ‘ «—-*I Oil • V & jJ 4)1 } Jli : Jtl«£jl jJ JUi 

Jso O^liY J * 41)1 okU j>JU»ll O * » lili^iJiC ^JuiscJlj 

. «.*J~g~>- 4> 

: Jl».? (r) «jjJwJUUjJa» I ji» *iU«>ij4 tyu ffffi.flljuCjjiJu,» 

1 J i « » V : JUi (i) « Jjik. » 4jlt J*-j I J 3 'i 3«-vi- YIL 

4)1 lil » I Jij t y* jJI JA Jl <ui o!« jJ jl—lYl ’jl^uJl* » 

^<yS" c~1a>- I* \ ji) t J^JLi?wl vil-; J J»i >-a. 5”"iil»U I» I J 3 * j^i\y 

■ JUii < » :’J>- ije. 4)1 J J j* ’J&jt illjucU J>-j JLj < J-U; j 

. _4wi)l 3 » UJI J 3 \3 l^-i 

:JLj»i (o) « ^iilljlj jLiOl «i*U » 4)lju* J* J*-J I J 3 

Jl-* L-ij> . O^l*-»} ? UiU Jjl» 4)1 Jj-j Ol {■****} J* 

. « jUiUjk „-liSCJI jaU » : ’j 3 'J» 4)1 
4)1 yU .Ud» \JX kJS: J^j Jl» *ji ’$i$l UJI J-sJl^*' ^ 3 J i 

WC*^ :Jl» UI Ju lj£* :JUi :Jl»(A)» jU'YI*^_^Vil 5 \p1 J* 
(v) «jUi Ylj JIJ* ^Jk 4)li_>U o*J» : Jl* Uji i 4)1 Jl» 
J»j jc <0>l J jlu j*c J* 4j1j jT /M uJl* vV 
J t Ol i’ j* j i» Yl U* £-Ul *->Uj j 4-le 5JV Jl ^ 

Jl UoJ 3 . £■ jUJIj jt-UlJl ,_>l» jiiUj Uj^ioi • . I t >- 3 j IJc ^«ijl 

• T* : f.^ (\) 

■ t ■ (r) • rr * r^vi (t) 

. vr ! ic\j. (fl) . X\ : i^ljl (t) 

Oli-»*-* iJLj ^ UkUl.o* ,j OlTji (V) . \ W : *»lj; (J’) 

Ji~ii i ol ' J j&\ s- Juf jjLmJI JL j* Jr iLUJL UUw i»y«l » 
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O ji —Ji ja JIS j\j ,Jliw <6)1 iJuej j «IjlJI Joa! 

wJtJb JA jyS ,j j! Jf- iJl 

v^'lj (^a>) ^Jl i —.1 TJj! —^ _u V 'S-^J 

U J ,J* wf-ii-l >_>l>w»Tj i->-jllj 

. «Ui-U- 

Jj—dJl 

jUfll JJ 4>-jU jUl j 3j)d-l Ju*j }I jf J* ViUVl CJLiil 

J*1 J» ^j&jA Oji <~*l>- 

oi •***■ '-i* J* r+MjJ I i^LaJl Ja( ja 

. <J»li vl-iJj-l ^Uw*tj 

jUi J ^ii-L jt i y*j j viili -i}U Jt- iJjuil c-vlj 
. i!>UaJl Ja( JL-i gbJ jUfll J 


. y-AA l+JU»:—! fjs- oLj‘[j « 

^ J»-*" S> "*"■ «J*-^ 1 fJ>* fj-* '>T!J 'j-* 'y"»—» «i-r»- V U 7’ 

l. ir ;.« U l J-ijt JjJ-> jUVI 'jJj ■■ » .l£ :U LfiULt f-lcj j>U* JS J* Al iyi (_^wJ 

^ jiS U*-j -jyj JA wLjSJI ijU j A-ij i L*yU iJjiyi J* 

»3ji Jl '>< Uu^L Jyd 1 *'.A' ij J* *rVPJ J* 1 » 

fUil lju> JA .k—jl vIUjJ . 1 . <ill ^ .«J -Uj if-yj OlJJ N i 3t_f . 1 1 jU-Vl «iUi 
y\ J-«i J UU |,S *->yjS f» fOt 

Jaa. j iu-j-ll ) ‘IjSfl Jaa. j ijj_>ll Jil J Js*. r 15U ^—i ^ J—J« (\) 

J?* ,>» •/>*» J * 1 ,>* jMj y -L*, J U»j «j| ; ,^»UiJl Jli t yil 

jj M : J'*» f 1 ^ 1 'U»—»' j» —-U J< i* 
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J j—aJi 

iJllj .UJI j 

«Jl ci ^ j^JL-il <)yL L* *lxJl y** j • 

j*i -x*j j*; jUiN' y '■ 

j kLjJl y JjuJI Jjkf aJ! ^jkju L *j k «L»-^|l 
aJ] 14 » *lxJl iuJ J^i»l uli i JLpVL l*U jLaiJlj JljjVlj 

V (l jJj *• J*rj 'y *i>' Juj ^L«Jl J>> JaJL._pi ^ jjl_pi ^-JL 

4)1 jt ^P jJ Aji lc^ a»}U»I O^SL-I U O^JI 

<£}j t aJU»-^. <-Lp ijjji oUiUt li k_- 4 _j jjj ■ . ,«■■ ^Uj 

k ULt V ^Jl ^jUil ^f- aJ! oy <1 ^_Jl *U- li 

J p-fr^' J * y ^aJI>- U*Lj t ^i’jU- ^LJl iJU j JyJu-Ll iil5 Jvj 

Lc Ai^lJo} j ^ip o->w»jl Jij 1 ol_^ U jjj JaiDi 

»j&s w-*iil ^ Ifijli y JSj t U^-L v^7' *r Jk ^ - 

• e ^ji VJ k^* 11 i*J* (^-V J* t. Jp 

J^_JjJl 

jUaiJlj o SwdUjjl fji jSi U j jF^SJl uUJt J 

t -u^ J^ y (.5^1' <*il y iUuii —j otU Jj jj : Jyt 

y v y^u 4Jo?-l Uj jijiJl o'ilivlj (y>) 

j^ili >_aJ[=J< J jJyJljJi i «■ oLtuJljfy 

..U/i 

Oij k <py_j aJL£ V J^UjI jji jLdiJl Ulj 

A*»y pr* 4* (►*,«*J aJp o.<J5j »LpjI ja aJLU 
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r £ i«Jl _r*_ 

: : JUi : JU < lil jf J* 1» ‘iL-b 0' *J| : Jl» 

£».>10' ii1^»-.)l» : [Ji»J CJb o-J> * \jl» ^ it dL j* IV 

. 4» C-i; >Jic5 OOO Ijl < <il» A«-* jjft ^ li i liL-b 

o( j pMJf uyt y< <w oT>« £**>. ^ <>f )o 
o(-ur o>«j u». )o 

ftoill i/i Jt Jyf J? • <r>y^ ,*' o* < ^ • cjr~- 0* <■£ -' 

o' 4J ' J* **»■' al L. : Jyu o**- :Jl» j»l>- jc 

0_j£j01 j j>- *£j.J < ci-l)a*(jlo 0 _jCj tfl tf! «Ijl» 

*jl £» < 3U»»J* -1»?^** .**• <Jl ^UJ £ 

• >0}l» 0& J.J i J’ ^t* 1 . V l—c jZ ac_jil. Ljy>-J 0y*-> & 

4jride o>»JL)o. t*#ij 4jy> yi <ur oT^p;.(J <»f 

oTjiJLal i-JVi «o»-!^ jIUmJ oAii* Jjyi^j a?J( 

i 4.*U£l« 3 «jlf j 9 -> 4.1 ji\> <ySJ < Jjs t UC il jLb < U-r 4»^,»-.? 4iiUJl 4^ 

■ oi»L»Llj U 0' j»M 0' \yfjfjp >j 'j**.? > yb^Ji*- 

j.1 J^oJl i_j>jj . -iJjj L.Uw‘ ji.\) J yj \.«J U5\> 

j Lo • $@k> w»yi^ oT_^ll ( «- : »: Q1 ,^1 icU:j Zi\j- j i oJill ^~iJb 

&i Jr-J' Jji* L* 4-L il ^jil jJ , I~Z^lA\} 

01«^*j jf 0*-^s^ 1>4^* < 4i» I^L»! 4>l»uJ1 

4J>»>«j »,-U ^Atol »JJ y^ifio 4jJi«JLI 4JlP C. ♦ L S j olfril ^ 4Jli« 

H 







































<M> 

&06 OJS 

yi) 

y» J'-M'J £>>J■"»! b^r^J- 

. f JuJI y-k _ *J* £U*-W1 J2 Jj - Ll»w»i Oc; i( aT/W) 
^ U JJi ^ Jltlj 4ilU ^ ^ .<"& ,»11 .U-j! ^JJt y*j 

s#“^' (^i' C^' J Ol ijJ^J (,1 jv-^' y*-^ 

S? 1 Crf J*M' ^ (j*r **.) 5^^ £j*j ij J £y 

,m.v 'V 1 * 1 } */ y». ■• (,, ‘^- 

^Uij .l+Ljl- Vj U3 ) J,j* (Jj pUbl!, JUI olljjl 

"«( c ^vt) v tf ^ ^>]| y JU, J\ u [^ J,} juJ jJbJi 

.«r:> ^UIj-idly-U-.Nl^oUl^^A^O) 

■r :\ JLd\ (T) 

.Ar St (jLiJI ^iJI oU> aJL ,>0 J^U!) oMiulfl (T) 

.rv.r\ i \ (/ u!i jr -i;(t) .Us^Wie^-d) 

.Jjt» : t^ liii c\) 

• T.^_t.A/\V«>^ :Aj 

ov/n- .•i/m.mri E i^*'ii(v) 














lg/O^JI w jJ.,Y\ 

C^S\ jJUI bit yUJI y., .«'’j/JJI 

0“*' t»-» y-jU-J' V-0 'r 1 ^ J y'yv" fjU u? 

*U' ( _ r ~J j) ajuJI iilUall Ju ia ,jj]l yj , 1T1 (y»A, 

u* y»-*" y iS jl' uj)! - »«Uy J»*— JU .( *jj yJ' JiLJI iyi) 

>-*i «j—iJI y y I ‘ Lf -i *j (j-Jj Jlw Ul A»y (jlyfl) 

XP '\i\j il J>i U- yUl, .J>J! ,yy 
*U»«d ,J u^' y»-*" y ^ li-*" ujj “a* 1 *<• £*i (J .(l£»OU 

I4UJ .*-k~ A»y y .J > *SL» I4U .i*ttS J) ASftj i^L—S/ i^j». L <Juj» y 
■ y>-] JUM U » A-5 viLi U 

V'—’V ••y' J) Jj! y J>«" ( j/") jj« 1 £<*• Jdij 

J* £~>JJ -£-UI ^ £^uJlj .yjJi J*. f ia .AiJU y vyj l. 

isJ JjLJI ^ y >»• JU jilJJii -.AjkJfy, y *y: 

.«ULi otf y y- U’y— V liy^jV J>1 U JyJI 

y-«i £jj ,ttltsla *^ u' £? JJ C? J 'tM «J^ 1 J j'» :5^JU> 

•(«£»1yJI JlLoi C-JI J*i U j j LLai gjj .JliJ } 
y; U* •»'>*? 'jy' «U p-f' 2§frU~' y'" J y) =JU p 

'u*s-* ^(*IL5)I (yj y>- .Ai* jLai Vj V» Jjltj Jl »Lui 'i/tj .yajdl 
.$ y-p' jJ <~rj ju i' jjii U Jb (u '>0 ‘VUA 
c-ldi J* jij; oyl y * Oijj l* ;*'j» y. SSf-Uy; L;lj 


.nA ^jUii-u. (t) 

. UJj* !jJU*JI ^ u ) . :UJU, « c » (T) 

^.U) .-JJ-oJI ^ (a) 













l'* 



'e^\)*>.^J')^’>n^^^V^W!>^ 
c 5y-*4},V*Kir? •lX T AJ»^J’l_^rt! 

U-‘> W\yvJ, j\_i ^^i>0> irr^^^rr-^ 

4J^!>’'^*W^^-«rV/u!il'J lv jJ-»A)t« 

W»^!yfe/-jw ycJOtf 

•’^'V'/O* J li^cJAl^J' U^jA^-l^uti’-u ifj \> U;JO4^*AJ0iV*-AXi-b 

iV l^WvtoMf* ^>;.Y t^rV 

A*^i>loi!ci l^'lj-* •• ‘J'otll i^Ai* i «iiikl'iijl' 



SWfc^iato*^»*^^ 

^j^auu^p, .• ^iw^'^w.wi.o'is^ 

fe'U*X— ^‘-y-j ^-•-uv'V-i-bJfii'c^Ua> (j_- yj j*Ui iujUC \>-£' ’j& iW* 


•K/" 4 ?gg&J^ 

^U'lUij^j<^. l ) r -^4-g^\£ r -lt^\) r lt2<l^'Ui^^ 
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r'i p> 


-i^»^3VW3«^.UiU^Sb^. 

<i ♦’&Av* J 'J>^Vi 

l ^e^>V*i , ^A2ro?r a: * ^■^-«^j»iiXL<y^'^ y ” A r>r^-^>t>'i- i e-^> : ! r 

“ --- ‘ . U ;-^' 


Jjk>> *W -riM*~-iH*r^ w l> y ^X>'^ 

t-Ui^O'lK/ is^>Vo5i^ V^VUp:>>^L^j-W>S^u 
<^AV^ * -- ~>**4'* 3 ^ lt '* 

',\J$ iv.V'j'i < njL^"■ ■ O&JOr^’k* ! 

i^-_.t^t>*xUr>jUU’. ;^VV^7Ci&^ft£» ^.L*ll •^tj^f- , r v 


>M^^'UJjL^^^>^VfjUj^ 1 ^vKVlV»'^V^'L^r£AwJr^)r^' 

C ^ S i'>'j ( 4 ; * 1 'rrv-j^1' x j^tfrr V - . -*»J. 

Aw U—'U'j^t^-f IjV ^W-J^ Wjo^ *> 

^i,^' 'r-W-A^ri»»’ '-Jfi^i^o^Aw^,- U' 
























Masyariq Asy-Syumus - ‘Adnan Al-Bahraniy, hal. 127 
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‘ J 51 * y L. >*3i J jl fiLJl Up kj. *Jj 

’-*/*i y *yrj J ° ^1 l/jj c~iJt» JU-}I »^1 u 

. iU^Jl bAJi 

^1 *y y j- /-> •*«** <4* *~* ^4» ■** of^Ji jj : (^) <p aJj 

• JU'jJ' ^4~^yj <~£jl Aj otJaait jjj t (_»j^>. 

i jj i^S U’ (t ) ^- ll > f Ji> ^ jU-Vl» , L,LUj 

J* Jj- 1 (<* ^•'-^ Uu/l ^JJ» ji' jH\ jt jf, \j\yA. 

^ •-> J< _>*U AUjill J_^t U o’iU -*a L» o J, ( ^ ) 

Jl AjaiJ l^j f-btyl ^ y? J ( f ) J* »_l y, ; ^ «btl a^. 

^r='^ 1 i)* W ~J lt~»j QU»Lll l^j (f ) 

r^'^1 ^ J lr> ( ^ ) Al -u^j. Al 

'—-^’y^ y>~ (*z£ : JU; aJj» Al J^ii u >_»‘A>- jlS u uf 

Akil XS' _y\ JU» k AL j y*y) J&il J* Jjt^j wijyJIL j_j y>b ^LJU 
(£_ )’J* y. Jy~jy^ o^i; aJ^ ;iVi »Ju «^jUJ (^) 

: <J J* 

<~> /f- ^-1 y 'i! : JU» Al ^l L ssJy <JLS 
J* o j yb iVi yt-\ J Ai ^x rfy ^1 * ^UJ 

ja U b'j Ojljii jeiJi (£_) Al x* ^1 jp aJ *iuj 
: (£ ) Al XP_*I JU» I UUJ JjiuU LU»-lj Jjpt iy bLji> b*-l_>jl 
I UUI Jsiljj ,*+Uit jt IjJkp Al I^JL JLaI 

Lr* ^ UI JU» ? cJjj Al Jj~.j ^IL aJ Jji» 

• W*1 JLtll 

• A' ^ j* AiU ^ a»ju Jv ja oUm J : JU; ^ 

\ YV 
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Ad-Durar An-Najafiyyah - Yusuf Al-Bahraniy, hal. 298 





























Fashlul-Khithab - An-Nuriy Ath-Thabrasiy 







Jj-tL-Ll-JI 

6 \}d}j,\iZud U&£lg^Lj 

<jJ\il 1^5J 

uii^a i^- lk>i£^' f f 


L f _^> bJ J V.^X> U ^ 








Fashl Al-Khtihab - An-Nuriy Ath-Thabrasiy, hal. 25-30 





'j^lub^VW^ ^ 

'te^A/h J *jf* t , 4/*^r k$L>pH)-** 4 &&f£SiZ x 

Vuu ' 

s * jl ~ c*ix4» 

iiUAt> w..viiL-AiiUlSSikiiiVi ‘ 
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l&ii' •^>o«^~0^^i/^ / ^ V* 


tf/dro *« ' ( <v r 'C^^ci'jUk^ !^^yV^wJ^U)^\i2V. 




vA ^ 1 







tLj«^i; / ^a» t ^ 

*$*» -^\*JQ %-^~ *-0 l>fe\j£»> '4^ ' ■> 

^j>. ^*i^j^ ; .iau : L^i«a'iiu u^jL^^LjA^ci-tc 

k r J&)2)4j'&fr^ 

tli^vuoi^i^i^^jj^'^iU» 

^^VitU^l^^j^Vb^^llyylJiypr^!,» 
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* 

•&% 

CP3> U^itVe^ 

•$^)oiM WCk* 1 ? ^fcik^i^'-e^.'Jlli^iPS 'J^>U*tij>aViA>^ 
'^S^^^j^Ai'C'ii 1 Ir*^ 1 

>*6 
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JlS ^^Jii ^ilp 0 JJ*>\5 
o i jiiM l 3 j^tsj 
Vu-iJl SilUait oMg.to 
5jUS^ (J ^g-^jJaJl c£jjJ' 
cAj > CjLjI (3 <—Jllaj^-1 < Jw23 
_ v-JbjSfl v-^US" 




-u - 

J^WfcL^^iea! 

t^»*^b , =>U*e><s^!j» 1 IjU <• 

&\»£^^VV>^l3^^l>^'^V^^»^^uxix : Ui> 

.^u^u ^ 

f* 
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— \ A > — 


' a jy~& j*^*^ 



\li.5i. £S_Ai» «\M: v\\^\li Adi\Apvjja*> •f’i*!**»)'* i^Ui» 



^^_^-- = » 1 3-->' cw» > w*xy-?^t>' £^o~~ 
d^iy S^££^>^'|£ui Wo ^n> V^^ys^l_9^'' 



5' 3^j^V5v?&i^6jJc3 «S^TL^r' 
■ “■’ { j\}'ib\*x*£c>\ S<^^ysA\ 







\ A 


N _ 





~xr~ r ' ^ ~ z '~ \s \j> -? —~-' x,-^ «-j .'S >(%•?•' 

iii^x vvaC^A^JJb^llL i>gCjiS& 
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(x E ) jVvi,u~ji ton) 

y u ^ i /.& pr i f a*) : <*> :jU * cji ^ * 

•('o/^'V 

|y a> ti J* «yU' j* 3 -* 4 . f') : J^j* *'-i"J s 
^ i i** i j ) ,_A=£ji w 3' i jc*' j- 13' A ^** 

(’y» V-fc 

u: or^ 'c**'* H? ) ; «)y-r\Ai.> 

. £ jL«Vl <i' -*y Jr jcU jt *'.} J .J ( 

■w j d^t jli faTjib\e' 3 ) -.ju^y <^S) 

Jy-ji 4._ji Ju-jij 3 ilUUj ^ Jfr J 

*>'Jo' hk «*" u 6 kj •'j-> j (k> «l V 

4i'j l^!>3' i |rt<—="j^J>3^(M=ij»«y«2Vl.j 

I JLrV'j ):J'- ; ^>(*^ 1 j j 

«Ai-l* ’V f il | S/ J)l) : i' (J J 

_-^J' ^u t( ^^io5-‘ t*^ t/’j'j/i(JL'j p* j*-" j fj> V} 

(• Ojus ^aJI li [jA ^ J\ ^jdJ\ y oltlllj 

Ikjlp,’ 3Uili 3^‘>ji «Jl ): «Jy vJ>^‘ J j 

('i> ^ y ^'o'sV 

p^)\ pUjI i»^ ) : iVjHSjj-ly-j 
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(t w) (\) 

\ '••L*? a^J,V*5 '>~!' \y* ' 

>-J->y i a-*® ol ‘ ^ 1 > ‘ a^ a'! W-**? <i, J -J ^ 

L5lX \ytf U*l» I ^«lVe ‘3’ li[ a-^^* 4 (C*~^ *a^?* /*' ^r*! 

'J) 'Jjfi }t [—} ‘ (s)“ f^ r»** ^ H j* ‘ 

jtf'Lj t jiJl S/J aiL’^py^ 1. 1 u\L!*jJJ J>j> ajCjl L" 
( '^AJkliJl 'y. / il; j aU; r4^-* J? 1 * lii f ^3. «w 

3y>j fj«j ii» y*. iyy* £- v j • •jy' L 4 * j 

. ifji j£ y' 

UJ >* j y (^'^1 a* Av ^ c r‘ svJI 
&y \' 3 ji i'S/ 5( j i '.i' [yj) •• j^*«iy 

(U* Oy ;^i>! 

^J 'j t J* J ^J | Jy I ^ A^' «i' ^ j : ju ^ j 

(j/-V“*. j 

aJ^. J i \jSk 3 \ 3 jiS^ ^aD jj ) : jL’^Jy J 

.i' 'jy* 5 -!* J* k ' 'j^ iJiV' j3 ) V*> 

( j >-j' (»y y*=-.'.> 

«ipT^ f** 3 * '^ 3 k jJ&J'j ’j) ) : JL— ■4 j ) 
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Sampul Tuhfatul-‘Awwam Maqbul dengan Rekomendasi dari 6 
ulama Syi’ah kontemporer 


DDOoaoaoDoaoooaPCWiooonoaaoooacfo 
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•■* j-»-* 

o ~_0 

| -J •- ^- O 

tj ^ . 
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jaoeosotfaaaeaopoo soo 
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Tuhfatul-‘Awwam Maqbul, hal. 223 

•^—A £Z—U<— I (£ 

4-5» ^ c 

X4itf bst&czu diiS i^s^&iaijk&)ii% 

%j* 5 L'^^'^i j?IJ O^p 'C-fJ 

^ dr is c rj ijjj l- 

i Aj*C±j .Jcj ^j ( ;:>'<-Uoj: ^ <3cLi>T£iiij] 

UU5 E&S fc^l 

SA?^pk(yk&&i'^3;rf 

« sy^j-j ii=»>jjl^> o> U» J'ef ii I^Ci^li» j cj 5 ''ci-J 

'a ^r* «jw^J s jZaSgkS» Z&fcj&Z 

\> lAj Aj^AA 1 & - S iti» \i±A*£>Vt> > 

,i/i_^XoUaJpi iiJA 

fi^&svj&ikzUizw&ssis. 







Al-Kafiy - Al-Kulainiy, 2/597 


f mW 




~VV T 

. VC> 


sf s £ ^ ^ ^ 

tJpj^hs 
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of jSi\ -■\rc- 

Oi *bl ^ ^ JC . ,>} ^a-1 * .J^u «>»*£ - XV 

U ^^\'J\ ijv.J aj)'^ ^1 01*115" : Yl» ( _ ri l»-^ >i **» j* 

UT.1 ^,1* '_^i.Y .s>»—- Oi : "$£&. ■•»>' ^ J^» ^ »3*»* 

Illt : -uji j-c^jIJ l* ^ • JU» p*j : JU» 5 JU»< JU> 

• m V ,s *'>> 

: Jls l&st Aijloo- ^.1 jt • (,) (JU. J». fLi-» J* • (X»«H ^ - XA 

. in *J wdl ^ $£g J?j~r v .V oTydi oi 


0-93» J 4ikl oTJi» V^i*V 

[ o^w«JI wjU5^ >}luij J 


• f*A-M <.<4* 

^f-jtU^iSiJ 3 **T i 

Oy~3 <i»M* •>jU!l» i *-»Yl < 


,ju« OUl^l t- 1 ,X »jl' «*lj» ^ -'**. (' ) 

. JO | ,.«- ,> Ji> ] 6-^' ^ (r) 

iUi->iVT*s- oT^i» of ffclW" (r) 

- oTot jT , u» ai ^ ^ *•*•>' o* <•->) 
. —LV' a.J»; JJ ^ -»^vt J-lj ..T 


Tafsir Ash-Shafiy - Al-Faydh Al-Kasyani, 340 
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^ U'l>-i>> ja^J- wO 'j>rl» j^J L v>Vuf cjj u- 1 

i^L^U-S^J U; ijSj ^CV2,f^-» j£> J t l>-^c/.^*r^ 

firirtS^y ' 4 ^ L)$/J 

Uj^e .U>^V^v^3*v j 1 

Wjctty '*j^^> (fe** 'V 

,j j A £ j^i/'j ^ 

'£?k£k^ £U ’• 'i> bO^i^ U.jU/*S//V^ *CP‘j£ U* J 

w^ r^L-Si U Jt) X3 trti* li*D Uk' UbJ U > 

I>> j 1 m-*^ &'•!a- > ^.??^ 1 

v- ^ v^ ^ 1 

i'J^u^Jj^ !>j^i UiJ‘U'j 

56 >1^^ Vvj£ A J 

ff n ^ ,v »q| 
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) j'Aljtafa» («*) 

----;—9-—7" 

. VI o uJiiJ 

^ ^yjyjl jJJI U U J* r^i S 1 ! v*i £*»»* 

. OULJI.) fal f y^ y j'r ^ J ; V JI c^* 

jJjjlJ .„Jfll yy« j'* .'V 1 *' J* £®jrf*A <> ^ **» ^1 9 , 

p>-)) i»)UI i ^^^1*11 v^ </} 

^lt31 ^ • djlicl ^ ojaJ'j • ** u J* «r-'y^ v*> j 
^agJl j*-* JJ «SUitfj»i■ ^ J' OM»C-!-^«T-R UI > 
lijl£fcl"ol: d jU») j Jli A-»* *J* £»•*?» fLi J* ^ UiJI Ji 

^ j . ce’jJi ce^ y- war£ ^ ^ J>» <^ JI ol»* * 

^ jlS^I ol »Jyt LjI UJl «-—J j» j J»* Ol Jl «2Mi 

autf ^ y Jli * S* j# <** >**#*/*» ^ ^ > 

Jt o s*> o V. *; ^v UJ *iUi J ^ f *G» u } 
^‘Vlyo . u>U *JLJ v^ * W j*» * *-£» C ' J ‘ ^ 
ok»/.';b* y v w »» ^ 

0 T^ jUi^Ulj Cuil vr «W** 01 ^ 

-.ClA * v j*** d / j j*»/*» j/** • ^ ***** W* 

• u» 51 k 1 / 1 ' 

*V .. 

tf. uji il,^ y w-* ■> »*-» ** •* ^ ^ u J 

. ti'U u.uJi v>j- o* c=**- J1 ->' bUi, W o' y 11 ^ 

.i .U~Y1 *»> *i f^V/y-'* »»» •v — ’ **» :Jli 

J-jr 0 Tyll ji o— . fUl o» c^'y / /» ^ ^ J,UJI ' 

^ jUil j Ij^uJI v^»» ^ f^ 1 C’-^ 1 J J ^ ] 3 
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Mir’atul-‘Uqul - Al-Majlisi, 3/30 
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r ^ ujU S _r»_ 

: : Jl«* : JIS «tll» juu ji. ili-U £*j\ 0' *J| : Jl» 

£».;lc>l • [Jl»J CJb C—Jl * Ijl» ^ ^ iil at IV 

. *j c~i.j loc> OJ&3 ijl ^1 « d-L jku jjt ^ li i dLtj 

»(j f>ut f#j* *jyi yi <ur oT>« ^ ^ 4if )* 

*>( <ur <WJLc J><Jjo )<J. 

floiU y.I J> 3yf jc I j;' ,jc < *W> ^ l* ^ 

0l 4jl L» : J^i._ {&=£j«*»-U : J** j}°T if- 

0_^j0' 3 y- 4 LJ .5 i <i-UaP(jLo 0j& m ► ^ ifl tfl «lol» f* 

Jyk^« *J I £* < J* 3y~* jf *-> I (J*J £ j^i J»U*-> 

. Jj«.‘..ll (_3}l» O&jj < ^5*j* r^*aj ijic V l_cJit^il. *l»j]| i^>ys~3 £)j£j £& 

^L 

4JIT4<JLc Jylu ptylj <ujyt y» <Uf jT jii\ 4>f 

oTjiJLal J.\3 ^6 i-JVi Jjfttji alU»4j Jjyi^j Jb«jf 

.? *rUC«. j 4i£ j»-3 4jl 1 m>j» < Jjsl L5C. il JLb < U.»: 4»^4tUll *I^ 

« »J».Uil j L. oT ji)l 0' \y*j f y >3 '3** I Jfj\3 i$ VlyJJk»- 

o_j,a«JI i_*»jj . -iJjj L«l>w' yb 4jl.J 1 »1 ^ill •»j 1*5 3 

•^J£l ^ r b Jjii \s jT j\ 01 JI 4,^.1 

j lo < i£=fe Jyuc jT0' 4tk.? ^jr jJ juikU 

SSfe vj' j j» t ur 4-L ii oi>- < *ir3^uii 

I>a^i» j»»J t 4i» I^Lii jji 4>1 >mJ! 














'J «itjj i <ul;<^l oUIjdl UI * 

C.U Uj 4 <51 o^j*r *3 ‘ 6> j ‘ 

*(') fb'JI Jk».j j* <L* Uj ^.•kl 

ol q J-*>J •■>* j J* fl**J' uu^* <jl <-• lAA} 

r ^j 4 w f tin ^ ^.-Jij ^ ju ii ^ J>- r i gr 
r UN\ d#i J? J^jUU^'Jlj j^u'Jl 'J'o/N J 1 ^' 

c' J*I' ^ J* j-J t» Jjtjl NUl jJj ^U' LI J-»».;* 

l> 0*J * (j* ^*-JI d/p»* J* j/k-Ai dJ ./ 3 

yz» ^]u— aJ l* » jjLJ ^ 41* ^jtl jlJI Jli 4 ^ l# j^i» 'J 

y»3 4 «.jJ j* y jj u!> wsfs ^i j*. o^-^V L - J * ^ 

ji V. cLtni <*i / ji^Oai jrjaji ^ v/s? d^a.1 ^ 

(v) * ^ isw'U 1 «.'ji 

£tr*J» ,yd J. „ J ji\ A tol ji f J» . p. \J>U Jii <~\L\ UI 
Uj &\j Uul U«jtf- t H A-tU'Jl «UJI^ «ttr ■ V» <^uJI UI 4 <JLt 

* oy ! £ * j , j ?«^ 1 . y- «i'j. c^u< j —^3 jiXj*j> <.u 

♦uji , v f y jiur.y >yi ,-> 0 3 «^ 

^LJIj 4 l J dl (H*** 

r U^'JU.a.U ^.j.lJI d»- ‘ (p* 1 r^v ‘ dUj|l? 

d'^-V - 11 ,? 4 d ‘ J^ 1 ^'-? ‘ -V- 11 -? ‘ 

\rA ^ jU! (t) ,*a ^ Jjtf f> ^ (n) 



























. 5 *t>JL 4j JiUJl 'i U- I4JLU; t f ;*JU <. jUVl 

■ fp-#^ ^ U» jjiSUJl f* ja : ^UJi Jl^-Jl 

JA UL>- jf 

• oLfliJL ^J\ I yMi UJUJUj t jL»-Vl JA i^a.a’JL 

jJ Jli yi ^ 04» t 0 j~~Z j ^a\ y \ j, Js. pUt L»J ^jl j 

• • • t^ J 01 » : sT ^ 11 r » 1 -* 1 Q-t ^ 

l '-*^ ,i '~*J* k * *-“J j’- iS&A '->>>- Oy '~yk«w« Kj>j ^suLa Oj 

4 : *!>*.** ^ ^ :-Jl» jt J*y >• Jal J>f U 

iXJ!AJl^ 4 . cJ>( l.tf t ^ ^ 4 dUj Jjjt U* afJj <LI 

v/ 4 0* ^1 14 Wi* 'i 4 : <Jyj i 0> 4 jj^fw 

bj-Z Ji-il 1 oj 4 : *Jy_> . <T) 4 4_dL-j cUL LJ J** jJ OJJ 4 
jjjJl 4 <r) ^ j-iiJ <il jZ, ^ JT 4 lj_JLkj 

4 /> 4 : ^yj ‘ <l) 4 J;' 4 r*^ Ju *~ 4 

<y «b*^ ‘ <0> 4 ^ 4 p+A*- jaj*a jt i^ju» jjiJi 

t *OA5 ,j> . y .. rt a» 1 l yjtr>\ i 

- t !!~J | y->j? t W*~ ^ pJj UA 33 ^ iy>mi U^,»L>-V l 

UU»— a3L-j ^ viUi j U^»J) JU»I_> ^rriifJl Js- a-^JS. j •Ju 

.- »L*Jl _ 


. \n : iVl k «LJI ijy— (\) 
. v» : i/5li 1 anji i >y, (T) 
. > nv : iVi t »L-J| ijj- (T) 
. TTV : V* » .lyCJl (t) 
4 O^JI ol^a ^ j^JUiJI 31 ^ ^ <ir : iVl c f UVl (0) 

. u.\*.^\ c : sr aJi je _ 3 ; 0) 

AA 
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Atjpj jTyli >mi Jijil 


j* * U UU JLj p-*yj 'i Ijbf J|^i!:.«^|L J^Ljl aaJL>»> k_ J- _ i i^JLIl 

j* f J. 'i *’l J~i \i u- »\ sp wi u-Jl. JU S-L.1 OJ >. U*u iijU 

J\y y*-P J *“»" JlyJ jik* J y. ^UJl £yJl li» J 

». /> r L.)fl aJ| _,til U5 V Ubyb JL^ljlj JUJL^Jl AlU y-T 

'j-r j* &jr*-t J* y j •'ij* '■!*» ‘'i y ^*» : Jy *W» 0L* 

a-L>> aaISU- »iy> > 11 > j-^Vi v'y'J' li* »u* ojS J* Jii: Mj ^ 01 » .jSJ\ 

•v 1 ^ 1 Jl ^W«J J~iu JtJi Alj jiyJi j— Jp .>J oi> j i^ij 


< - 

j£i\ j* JMou-l ^i-J, aUpj oTjl ^ J L!U Jlyt au»!>U jLi J 

J**» 


0 U ajT >1 jJ »_jU» I <l l a-JUj ,y f S-yi aSJ j-» J*j JJl ol |JU>1 

^bS J ^1 UU J ijJS oUjj ajM OJJl J OUfcJl., wuyaJl JUs.* 
jSi 'ij I4-» ^AiJ pJj Aji .Ijj U-i JU OU AiL aJjI J £j*o J3I Jl£Jl 

J* aJj AU J*-* »js-jj 01» l(»j) i j+A Jl p.yly I y Jp Aiwi AliiS'j A V-*J JjLa 
aJJ Al Jyl L» o^Lp- pljUl ,-y 0LS - U L»l it i au- < 1)1 Lf U j> JL» tAy 


:aj^M »1» »jjUJ JIS Jj@SJiLJl OJ* i*l jt * pAtf^ : JL; 

cJjJ Uj[ : JU» <-*J» : aJ J—i» ?Sjp§k Jp ^ < j : .. -> . i lj LU 0_^Ls; J 

• ^1 Ojyli> :^l y^T ,y ^ Al Ml 4^U1 ^>1 Uil 

aJj* au OjIm j* U Ulj : Jl* p-j ; J..aJI IJL» «ajp oli <il jSi jJ 
a^-Uj AJjjl^ oJy ULS* JL» 4 - ^JU - 0 J L. J) Jjjl Lw A 4 -U Ll 1 ,^JL*J 
*l Oli jhJUJI Ulj : Jl» r * * J-all IJU & oU Uji /i r * <t> 4 ujA»-U aJO^JIj 
Aiy li- ^ ^Jl U>_uJl JU vUaA» j 4 -l! kujl ^ Jl towUl aL-JI ap 
L»L»1 ^f*y» *-*L5' aIJ jaj au. A*Li • Juj ajj ^ !uj Jp : JUj 

UU»l (J a->1^ aL» jyj Lj-jj L.LI au a*L1 aJjj» y LJl» (T> 4<*»-jj 

*Jy* J ,JI auLSM L«tj : JU p-I JJdS obi J>aa. 
4 -UJj ( ° 4 r dL U (JJ oli W IA*I ^ y* JJU J»l y» 0 jJj~-' 1 > 


•'v 

.i\ :iMl .syJUjj. 


.U' :JjMi «OI^P Jfjjj. 
• UI liVl ..l_Jl Jjj. 
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\yry-. J*- 41»-^ 01)4*- W 3 4ti Ol yy b uusLJI ij j- y 

Jjj- y 1+^J *yJ' J jy- v* *&* O> 40 jl-*- b l«i» \yrj*H Oli 4 ^ 

| j«-iil1 l—aji Jyll lj-^j JU J-aJ^ <T> , t—.j.il IJL* y Lvijl obi jS's jJ iSJjUl 

y ^yj ^yW*^ -ij o- j* n Li*»*^ y uuj» (»j) yJ5Jij 

■U»-t Ja-Nl £jill Jjij l yy-kjl yi»»- yU~* y-*i» yj 
<*J-U jiL o^AjJI Li*_i •Jij £l*»^Vt <ls5 < (j>Uj L«5 Lt *0jJai\ i_JU» yt y 

JU > M Iw u ^tASvJI U .-ij cjljj\l jl*“ *»l^ y .SijSiji-ajlut ^iUj 4@9l'^*?jl ,J*t 
jlfifl , J*»*jjj jLstSn -L«J JyJl Ij-» ow> £yij i/* ^-^J V 3 * 

^ yui li’jUJl <-—op JL.U» y 4jtj v--»Jl» >i»lijj_y y OjSL ^1 

jl L»Lb»l : Jli j! Jbu Cbliipl y Jli kly fUJI U» y (*j) JjJuaJl ^ji |JUl 

»iUj y jS\f ,j-J yLJl y l»j ijs-i-^l y b J* <**l oTyJl 

pi »U_U ialy 0j5 «—»-jjj yiL? yi fciUi y jiS\ <11 Jji! u! L-Jj e—J y OJj 
y S/l 11* jl£) y £Jb Ji ^ ^ JyJl UU y ^Ull c-Alyl y ^ SJ * J~U 
£»**> y y^rJJ' yl **?ij toL~L.l,JJl JJl—JI v'y y cr^r*- 3 ' -V- 3 ' 
. <^IU ^^U i)T ji Jl y iiL^Jl l»! : Jli vly- ulfJI 

y Ol <*LJ1 ajjJU- y ^jij IjUwl y <*L»^- Jii <J jUaiJl Ulj 

e^jJ) yj Ijls^ffl lyi» y UUaiJj ljn«I JlyJI 

<Jatj f^SJl t.lj : Jli kly 01^1 ^ y>1*-!' <*-i Ij^j yJ-» 

jUaiJl Ul_j (4j^Ua< { _^A ialtjJl jV *• JJj 'l/ l-»-»-* oTyJl y»i «JUaaij 

«_ r ^j LkS’ L*ju y ^jm^aIIj jjSfl yj »i^>- j : » 1 ...« I l i_~»j» y L*it yltJU *Lt 
i«aUJIj i.UJl 4> y ijJS oUI jj si^jj »:! _y «^IjIj^I y y UJI yj yJyJl 
aU-Si 4»i> i^J ‘c^y c^*y i>* °* 'y ‘OTyJi y j-iS 

^ ItLjl jSL H 1« J*UJl iJy-j yly>l JjVli i Lu w - V yJI 

M o»w> f^JU. »UJi Oli iysijJl y» ayy y U ^^U U»J» klJi 015 LJ o^-«a 
<i Uj iJ—«,: llj <o*I ji Lf l* vi-»JL iy Li» LjLIjjj ’l/j i»Sll y <Uy« 

l»j <~U <iilj Ui *-U l+Uyj <JJ £jyll y jLjfc'lll y 3y m U >jj 

: Jli <it Jk»-l LyiJb V *j\jj sSltyll y & 3 jj S-^l 1/j 

l*41j y< J»' y'yj 4il ji l-4i 01 Or 1 ^ 1 < - iU - «/l* 

jy> 'l/ *iSl r+* y iyy cr 1 ^ !>i *J 'i/^ 1b >- y- 1*^ Lp 


•TTy <T) ,t« :^l .SJUUl!^ O) 











Fashl Al-Khithab - An-Nuriy Ath-Thabrasiy, hal. 25-26 




tW/'S 

Sv// 












d«b->U 
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1*P&i by- li)*0/ti^ ^ VljW^J 

BESSESEESS! 3&l53 




^yr# 






/*** 
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Fashl Al-Khithab fi Akhbar Aali Muhammad Al-Athyab - 
Al-Kirmaniy, hal 84-86 




4«a.AJia J I 


IU a^L-JI aJlc y I JIS j ^ . 4-JaiJI 



r J J v laS" ^1 US" 41S" 


:jL5c** 4 oli -c-. <_>USUl tlLU Jyl ^JJI y» 



_j j ajp-\ jJUJt _j otyJI yLLJI _j ^yuyaJI ^Jic 49 *»Jt j ojuj 

• OlyUI OA Oj^UI I JIS ol ^1 J v_JlL^ I JU J 4^ 

jrkpfi»-! ^gi y ^ £jij v_jLi :>M 

\> r ^_JI 4JU JUJ a^iL JIS ^ Vj ^ r ^JI r !>LJI -JU ^yjl^l 

(J-UI Lgjl d «l a* > y2*A <—j yJ Ca>- y>~ tililj <CC liJULail (1)1 JOjI £y!» »J I U 
i^.l »: . i il j 4. j a 5T _j 4 !...«.i 4 JI j 4.«Lg- 4 LI 4 I 1 I Jy—y A « J jlj*J 4 _y» 1 

_j wL>-lj 1 _ 9 _y- yLc. La — iyl Lp j_5-Uc 4LII illS^ IJlgi <Ou> ^y_>- 4I1II—«illSyi 

Ol aLwt* ^1 4, Ol *HJI ai-~ y~P IZVj Oi j C-ift j ,5011 aiJUi jT^J 
J*rj l!g_ip a^.-i^J lil j Lg-^ il ^^Ip j lili ^UJt j+£- Ce-l» J*iJ 
l_jj 15" y 4 aLJI j*y «ti 4jl y—il UI J jofc JUf ‘ ‘ ^lt Ul>jl 

jySa 1 —«jUS” j to m | ^}l o L— Ott- Ji j >_.a j JLaa p-* y ofyL^f UI y tbjtyj 
lydl -UI 4 j l^wpi J yi-a- O .» O — J yoJLc- JlLay k «J LSJI j Lg-» La «_. A j J LylS' U 

.(,*i)-uy-i -r .(^j-oLajajoi--r .(^i)- j«^ji-> 
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i)jl ^ Al Lfrttj Jiij oLlS* ^i l.aijl 

l»^UJI 4Jlp 4l)l_i_pjjl Jli j <(o ^ . d)l_yjJI 4i JU? jka L*jli |»li oi J j L»o- 

Z$jS -X» ji Jli J 4jl (_jJI0^>*o ^yll JJ J. J»- 4j *U- <_£ jjl (1)1 jiH (1)1 

4j 1 4_^£ <dil (_y^>j (^jIaAJI ^p _$ ^1 ^ 4j LU ajSf dj IUS" djIjiJI 

J ^J^»-l4*JI ^1 4j el>- J (1)1 _yJI £oJ>- Jl J aJLc 41)1 (_y)U<9 41)1 (J J—IJ {J* J UJ 

Uli 4 JI j 4 JU 4 LI ^jJU» 4 LI Jdi!Jb aU»jl Ji US* p $.1p XJ>Jc- j jLoJ*i!l 
(_j!p U Jli j j*f J-JJA £jlU»i U'* 1 * Jjl ^ ^ j£jj)\ 4s*C3 

OjIj J> Jb j \jJja^-\ |»j (_3 j~ai> I j jOUJI d_Lc ^lp a J>-li <ui U 4s^U- lili a jjJI 
j Uai <ui j d)l Ji\j U*U- LU d)l j^e. 4 J Jlai (1 )|JaU Ijli j 


dll* _$ 4 Ttyjii 4_i (1)15" La 41* la5...» J d)l_yjjl ^_flJJj d)i Ulj ji j jLaj^l 
£ja aUU Oli ^ji jLi-'i/l j J_jil . dUi ^1 Jjj 4jUU jUaj'ill j 

. Cfwa»-1 (1)1^* J& lUaj^p-jJI 
A-oi-*^! ^ j»-!U ^^p aUspVI (Jj-rf»^! j^i ^ ^ . Jjr<' U5" jla*l^i (_jL :VY 
L* 0 *“^ ‘J'o* 5 ' ^ JL -' lit j Ailo-P^l (_j1p J>-j ty Jli 

^Ul t^flj UT tjil a«l^ aJI a-LA j^p ChS _II aJlp JalJLP y\ Jlai (_^«UI Ujji 

^JUI UUwmJI ^J 0 “^ > ' (^U 4 LI (—»tT t Ji |*jLJI j.li Ijli j»jlaJI |»jAi J&- 

Ll Jlai (oJu^ ^DLJI 4 -Ip JJ j <Y > . 4jp ^ ’J p 40^ 

piap UAL L5" UtyB 6l j U*^J U£" Laip ^I^sJI ^i ^aLMl 

Cr* (* ' »! »» U5~ Ijjil V JUi pC J^i 

Jl . 4 I.I 1 .IL J-*-*JI *— , L» -VV 

1 1 jjiil^^iS” 4 JI j 4-Ip aLI t5 i> 4 > 

- 0~* (-y 1 ^ 

li ° < Q* 4il 4i)l J ya j 


-1 .(^J-jUp^^ -r .(^J-b-Ja-j -Y .(^J-JiJI -> 

^4a>-J I a il—»JI JJA^ ti-Ub —0 . (|*i) - 

Jlisl 4JL«- atlll ^jiatA A^3 L»lS" j *SJi jj>*i J aAg 4 LI * J 

. dlij 6jJS' UU^ j oli 4)1 
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Imad Al-Islam f! ‘Ilm Al-Kalam - Dildar ‘Ali, hal. 37 

I., ' ’f • 



fpf 


C*>?i^- r A5S5iila^ 
>Cjl>.0^«^^|4ill 
H l Cu\*s 0 ^ 1 *-^ !> ZaiLl^oj^-. 

jv* i S v» «iv S 

^-■_r ^ ’ - ’ ~ • > .-> ^^=2;.>"11 ^_\*- Hi\>/> 1 jr~i_yr ?c g ~^ * 

ja >ti}^J^vii-*». v- ^b)>iiikl'dLl >--^L A \fe 
u\u \ ^ s-.*oLa>vl , >cj‘tr^w* tAW^Woi^'^s^fi^tj^Ap 

o^Vjt» iWLi* oVM3\i*o o'sS'-^; o* —j\o**x»^ 

i£»v>! O*- jdksftjy^d'V 

o &*?*(<_>— fr -, I JC ^3*<X■^f^■pC»-£AA> ^, o|^ 

&lu*i^^c*\i»jil'*4i£ £p* : bh&y~ i k*K j^fea5wk 1 »^ &i ' 


Jy^Y |U j JjS*H oTy. = jic j ^Y-Y 
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500 Ayat Untuk 'Ali bin Abi Thalib - Rajab Al-Bursiy, hal. 291 



AYAT 

Ali bin Abi Tbalib 





1 nabi Nya; dan bahwa 

keutamaan AK yang diaainpaikan oleh brliau berasa! dari Allah. 

V O***"’ ** ad ini - Muhammad bin Sanan. dari Ammar 
tur M*rwin. dari Munakhfl. bahwa Abu AbdiUak berkala. "Demikian 
R&rti membawakan ayal berikut kepada Muhammad saw 

ufy vi£ii u 

Wahai entngonaz r»ng mendapatkan kitab, berimanlah dengan apa 

j W Kami turunkan, tmUn/ Ah dalam bentuk cahaya yang nyata “(ai- 

V«a' 47) 

'Tentang Ali.. Dhakimya menunjukkan baltwakala ini terdapat 
dalam teks ayal saat diturunkan, namun dihapus oleh orang-orang 
munafik Cahaya adalah hal (keadaan) untuk Ali. Dia disebut 
drcnkian. karena sebagaimana sesuatu dapat terlihat dengan 
cahaya, maka hakikat ayat al-Quran pun menjadi jelas di hati orang 
mpirmtr m^ h |i AH Ptr man Allah berikutnya: sebagai pembenar atas 
apa yang bersama kalian, yaitu aMJuran, juga sebagai hal kedua untuk 
AU Sebelum ini lelah dijelaskan bahwa Ali membenarkan al-Quran 
d» demikian juga sebaliknya. 

28. Ahbin Muhammad, dari Ahmad bin Muhammad bin Khaiid. 
dori Abu Thafib. dari Yunus bin Bakkar, dari ayahnya. dari Jabir. 
dan Abu Ja'far # ^ 

'V- U J 

mereka melakukan ap. yang d.naaihalkan kepada mcrrka- 
«lengan Ab-«uc*y» itu baik bagi mereka. (ai-Ni«a 66) 

Ada kemungkinan bahwa kata “sekaitan dengan AT adalah tana! 

d*a (bukan) takunl Kata “Ithatr" dalam ayat ini tidak berarti lebih . 
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